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Abstract

This research examine which corporate governance mechanism can effect Timeline of 
Corporate Internet Reporting by listed companies on the Indonesian Stock Exchange. Independent 
variables in this study are firm characteristics (firm size, type of bussiness, profitability, leverage, 
liquidity, issuance of stock) and corporate governance variables (public ownership structure, 
proportion of supervisory board and supervisory board size) to investigate the influence on the 
timeliness of CIR. Population sample in this study was taken from Indonesian companies listed in 
2012 at Indonesian Stock Exchange. Hypotesis analysis using Multiple regression. Based on the 
result of analysis showed that all variables simultaniously  influence the timeliness of CIR. Only 
firm size that influence the timeliness of CIR.

Key Word : Timeline, Corporate Internet Reporting, firm characteristics, corporate 
governance mechanism

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti mekanisme corporate governance yang 
mempengaruhi ketepatan waktu Corporate Internet Reporting (CIR) pada perusahaan-perusahaan 
yang listing di Bursa Efek Indonesia. Variabel independen yang digunakan adalah karakteristik 
perusahaan (ukuran perusahaan, tipe bisnis, profitabilitas, leverage, likuiditas, penerbitan saham) 
dan corporate governance (struktur kepemilikan publik, proporsi komisaris independen, ukuran 
dewan komisaris) untuk menginvestigasi pengaruhnya terhadap ketepatan waktu CIR. Penelitian 
ini mengambil populasi dari perusahaan yang listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012. 
Sampel yang didapat adalah sebesar 195 perusahaan. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
regresi berganda. Sebelum dilakukan analisis regresi, akan diuji terlebih dahulu apakah data 
terbebas dari asumsi klasik (normalitas, heterokedastisitas, multikolinieritas), untuk mendapatkan 
hasil regresi yang BLUES (best linier unbiased estimated). Hasil penelitian ini adalah secara 
simultan variabel ukuran perusahaan,  tipe bisnis,  profitabilitas, leverage, 
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likuiditas, penerbitan saham, struktur kepemilikan publik, proporsi komisaris independen, ukuran 
dewan komisaris berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. Hanya variabel ukuran perusahaan 
yang secara parsial berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR.

Kata Kunci :  Corporate Governance, Karakteristik Perusahaan, Ketepatan Waktu 
Corporate Internet Reporting

1. Pendahuluan
Revolusi teknologi telah membuka jalan terhadap penemuan alat baru. Satu dari 

pengembangan teknologi informasi adalah penggunaan internet di berbagai aspek kehidupan 
(Ezat dan El-Masry, 2008). Perkembangan tingkat penggunaan internet pada masyarakat dunia 
pada umumnya dan Indonesia pada khususnya telah mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan 
dengan survey yang ditampilkan pada situs www.internetworldstats.com, yang menyebutkan data 
pengguna internet sampai tanggal 30 Mei 2008. Dari 6 milyar lebih penduduk dunia (6.676.120.288 
estimasi th 2008) ternyata sudah ada 1 milyar lebih (1.463.632.361 jiwa) yang terdaftar sebagai 
pengguna internet. Sedangkan untuk pengguna internet di Indonesia, tercatat sebanyak 25 juta 
lebih pengguna internet dari jumlah total 237,512,355 jiwa penduduk Indonesia. Padahal pada 
tahun 2000 yang lalu, pemakai internet di Indonesia baru mencapai 2 jutaan orang. Ini artinya ada 
peningkatan lebih dari 900%. 

Perkembangan tingkat penggunaan internet menjadi hal yang sangat penting bagi 
perusahaan untuk melaksanakan corporate internet reporting (CIR), atau pelaporan informasi 
keuangan perusahaan melalui internet (Oyelere, et al., 2003). CIR dilakukan karena berbagai berita 
dan informasi keuangan akan sangat mudah dijangkau oleh pengguna tanpa adanya hambatan 
batasan geografis. Selain relatif lebih mudah diterapkan (applicable), internet juga memberikan 
kemudahan dalam hal akses (accessability), biaya relatif lebih murah, serta kecepatan untuk 
memperbarui berita dan informasi (updating). Laporan keuangan perusahaan melalui interet bisa 
didistribusikan lebih cepat (aspek timeliness), artinya dengan media internet perusahaan mampu 
mengeksploitasi kegunaan teknologi ini untuk lebih membuka diri (aspek transparansi) dan untuk 
menginformasikan laporan keuangannya (aspek disclosure) lebih tepat waktu.

Penelitian mengenai CIR dalam website perusahaan telah banyak dilakukan (Barac, 2004; 
Ettredge et al., 2001; Hedlin, 1999; Lybert, 2002; Petravick dan Gillet, 1998; Asbaught et al., 
1999; Bollen et al., 2006; Brennan dan Hourigan, 2000; Debreceny et al., 2002; Debreceny dan 
Rahman, 2005; Marston dan Polei, 2004; Momany dan Al-Shorman, 2006; Trabelsi dan Labelle, 
2006; Xiao et al, 2004). Meskipun sudah banyak penelitian mengenai luas dan determinan dari 
CIR, belum banyak penelitian yang berfokus pada ketepatan waktu corporate internet reporting 
(TCIR). Pirchegger dan Wagenhofer (1999) menyatakan bahwa rata-rata perusahaan-perusahaan 
di Austria dan German mengungkapkan informasi secara tepat waktu dalam website mereka 
sebesar 66,3 persen.

Ettredge et al. (2002) meneliti kecepatan upload pelaporan keuangan pada website 
perusahaan di Amerika Serikat. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan yang 
lebih cepat meng-update informasi keuangannya dipengaruhi oleh besarnya tingkat profitabilitas 
perusahaan. Abdelsalam dan Street (2007) menyatakan bahwa ketepatan waktu CIR secara 
signifikan dipengaruhi oleh pengalaman dewan direktur, independensi dewan, audit fee dan 
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jumlah analis pada 115 perusahaan terbesar Amerika. Abdelsalam dan El-Masry (2008) melakukan 
penelitian tentang pengaruh independensi dewan dan struktur kepemilikan terhadap ketepatan 
waktu CIR perusahaan-perusahaan yang listing di Irlandia. Hasil penelitian Abdelsalam dan El-
Masry (2008) menyatakan bahwa independensi dewan dan struktur kepemilikan mempengaruhi 
ketepatan waktu CIR. Ezat dan El-Masry (2008) meneliti mengenai dampak corporate governance 
mechanism terhadap ketepatan waktu CIR pada 50 perusahaan paling aktif di Mesir. Hasilnya 
mengindikasikan bahwa TCIR dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, tipe bisnis, likuiditas, struktur 
kepemilikan, komposisi dewan dan ukuran dewan, sedangkan profitabilitas, leverage, penerbitan 
saham dan dualitas peran tidak berpengaruh terhadap TCIR.

Penelitian mengenai TCIR di Indonesia antara lain dilakukan oleh Almilia dan 
Budisusetyo (2008). Almilia dan Budisusetyo (2008) melakukan penelitian mengenai kualitas 
Internet Financial Reporting di 19 perusahaan-perusahaan sektor perbankan dan 35 perusahaan-
perusahaan LQ-45 di Bursa Efek Indonesia. Hasilnya menyatakan bahwa perusahaan LQ-45 
mempunyai score yang lebih tinggi pada kriteria content dan timeliness daripada perusahaan 
sektor perbankan.

Penelitian-penelitian sebelumnya di bidang ini dilakukan terutama di luar negeri. 
Penelitian mengenai ketepatan waktu CIR di Indonesia belum terlalu banyak sehingga perlu 
dilakukan penelitian mengenai analisis pengaruh corporate governance mechanism terhadap 
ketepatan waktu CIR pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh antara ukuran 
perusahaan, tipe bisnis, profitabilitas, leverage, likuiditas, penerbitan saham, kepemilikan publik, 
proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan komisaris terhadap ketepatan waktu CIR. 

2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
Oyelere et al., (2003) mengemukakan bahwa pelaporan keuangan secara online akan 

meningkatkan ketepatan waktu, karena informasi tersebut dapat diakses dengan segera oleh 
pengguna laporan keuangan bahkan dalam hitungan menit. Ketepatan waktu dapat juga 
ditingkatkan dengan cara menyediakan data keuangan kepada publik secepat mungkin dengan 
mengungkapkan data laporan tahunan pada internet sebelum data tersebut dicetak. Barac (2004) 
menyatakan kriteria ketepatan waktu CIR adalah sebagai berikut : (a) Terdapat press release 
atau berita terkini, (b) Terdapat harga saham terkini, (c) Terdapat kalender atau event keuangan 
mendatang, (d) Terdapat halaman yang mengindikasikan update terakhir, (e) Terdapat data 
penjualan bulanan/mingguan atau data operasional, (f) Terdapat market share dari produk utama, 
(g) Terdapat tanggal terakhir website di update, (h) Terdapat pilihan untuk mendaftarkan email 
pengguna jika ingin memperoleh kiriman press release atau newsletters, (i) Terdapat link dengan 
website regulator, (j) Terdapat pengumuman dividen terbaru, (k) Terdapat laporan keuangan 
interim terbaru

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 
suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam nilai total aktiva, penjualan dan 
kapitalisasi pasar. Semakin besar nilai total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin 
besar pula ukuran perusahaan. Perusahaan besar cenderung menyediakan informasi keuangan 
yang lebih cepat baik dalam media tradisional (Botosan, 1997) maupun media online / internet 
(Ettredge et.al, 2002) daripada perusahaan kecil. Kecenderungan ini dikarenakan perusahaan 
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besar mempunyai desakan yang kuat dari analis dan investor untuk lebih cepat mendistribusikan 
informasi keuangan perusahaan (Ettredge, 2005). Ezat dan El-Masry (2008), Pirchegger dan 
Wagenhofer (1999) dalam penelitian mereka menemukan bahwa ukuran perusahaan secara 
signifikan mempunyai pengaruh dengan ketepatan waktu CIR. Namun, hasil penelitian Ettredge 
et al. (2002) menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan melalui website perusahaan.
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu CIR

Suripto (2006) menyatakan bahwa perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok besar yaitu perusahaan manufaktur, 
perusahaan non manufaktur selain usaha bank dan lembaga keuangan lainnya, kelompok usaha 
bank dan lembaga keuangan. Perusahaan yang bergerak dalam industri tertentu secara politik 
lebih rentan dikritik oleh masyarakat sehingga mengungkapkan informasi lebih banyak dan tepat 
waktu. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan atau mengurangi kemungkinan political cost seperti 
tuntutan tertentu dari masyarakat (Craven dan Marston, 2003). Hasil penelitian Ezat dan El-Masry 
(2008) menunjukkan bahwa perusahaan sektor jasa melakukan CIR lebih tepat waktu daripada 
perusahaan manufaktur. Ettredge et al. (2001) dan Oyelere et al. (2003) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa perusahaan sektor gas dan minyak mempunyai kualitas CIR yang lebih baik 
dibandingkan sektor lainnya, termasuk didalamnya aspek ketepatan waktu. Namun, Abdelsalam 
et al. (2004) dalam Abdelsalam et al. (2007) menemukan bukti empiris bahwa tipe bisnis tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR.
H2: Tipe bisnis berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu CIR

Profitabilitas adalah suatu aspek penting yang dijadikan acuan oleh investor atau pemilik 
untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang 
memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut 
mengandung berita baik. Perusahaan yang mengalami berita baik akan cenderung mengungkapkan 
informasi keuangan perusahaan secara lebih cepat (Hilmi, 2008). Ettredge (2002) menyatakan 
bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi lebih cepat dalam memperbarui informasi 
di website perusahaan. Namun, Oyelere et al. (2003), Marston dan Polei (2004) menemukan 
bukti empiris bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan informasi 
keuangan di website perusahaan.
H3:	 Profitabilitas	berpengaruh	positif	terhadap	ketepatan	waktu	CIR

Leverage adalah hutang sumber dana yang dapat digunakan perusahaan untuk membiayai 
asetnya diluar sumber dana modal atau ekuitas (Husnan dan Pudjiastuti, 2002). Dalam perjanjian 
hutang, ada kepentingan perusahaan untuk dinilai positif oleh kreditur dalam hal kemampuan 
untuk membayar hutangnya. Perjanjian kontrak hutang memicu manajemen untuk memperlihatkan 
kinerja positif pada kreditur dengan cara lebih cepat dalam mengungkapkan informasi perusahaan 
sehingga memperoleh suntikan dana atau untuk memperoleh penjadwalan kembali pembayaran 
hutang. Xiao et al. (2004) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kualitas CIR 
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termasuk didalamnya aspek ketepatan waktu, sedangkan penelitian Ezat dan El-Masry (2008) 
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR.
H4: Leverage berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu CIR

 
Likuiditas perusahaan dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka 
pendeknya (Hilmi, 2008). Hal ini merupakan berita baik (good news) sehingga perusahaan 
cenderung untuk lebih cepat dalam mengungkapkan informasi perusahaan. Penelitian Ezat dan 
El-Masry (2008), Oyelere et al. (2003) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu CIR.
H5: Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu CIR

Banyak perusahaan mempunyai keinginan untuk meningkatkan modal mereka dengan 
mencari lebih dari satu sumber pembiayaan.Salah satu dari sumber pembiayaan ini adalah 
dengan cara menerbitkan saham yang lebih banyak (Ezat dan El-Masry, 2008). Perusahaan yang 
membutuhkan sumber pembiayaan baru, akan meningkatkan kualitas pengungkapan informasi 
keuangan pada website perusahaan untuk menarik lebih banyak investor. Ettredge et al. (2002) dan 
Xiao et al. (2004) membuktikan dalam penelitiannya bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 
antara penerbitan saham dengan kualitas pengungkapan informasi dalam website perusahaan, 
namun dalam penelitian Ezat dan El-Masry (2008) menyatakan bahwa penerbitan saham yang 
lebih banyak tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR.
H6: Penerbitan saham berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu CIR

Struktur kepemilikan perusahaan yang menyebar mengharuskan perusahaan untuk 
lebih mengungkapkan informasi yang tepat waktu. Teori keagenan menjelaskan bahwa manajer 
perusahaan yang kepemilikannya menyebar mempunyai kecenderungan untuk lebih mengungkap 
informasi guna membantu pemegang saham lebih jauh mengawasi perilakunya (Raffournier, 
1995). Prinsip transparansi menyebutkan bahwa pemegang saham harus diberi kesempatan untuk 
berperan dalam pengambilan keputusan atas perubahan mendasar dalam perusahaan dan dapat 
memperoleh informasi yang benar, akurat dan tepat waktu mengenai perusahaan (Kep. Menteri 
Negara BUMN, 2002). Penelitian Ezat dan El-Masry (2008), Oyelere et al. (2003) menyatakan 
bahwa struktur kepemilikan berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu CIR, namun 
penelitian Abdelsalam dan Street (2007), Trabelsi dan Labelle (2006) memberikan bukti empiris 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur kepemilikan dengan kualitas 
pengungkapan online.
H7: Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu CIR

Struktur corporate governance di Indonesia memisahkan antara dewan komisaris dengan 
dewan direksi. Komisaris independen merupakan elemen kunci dalam pengawasan terhadap 
proses akuntansi suatu perusahaan dan mempengaruhi reliabilitas pelaporan keuangan, sehingga 
komisaris independen menginginkan pelaporan yang lebih tepat waktu (Kelton, 2008). Penelitian 
Abdelsalam dan Street (2007)  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara 
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komposisi dewan dengan kualitas pengungkapan laporan keuangan. Penelitian Eng dan Mak 
(2003) mengungkapkan adanya pengaruh negatif signifikan antara komposisi dewan dengan 
kualitas pengungkapan, sedangkan penelitian Haniffa dan Cooke (2002) tidak menemukan 
pengaruh signifikan antara komposisi dewan dengan kualitas pengungkapan.
H8: Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap ketepatan 

waktu CIR

Ukuran dewan komisaris yang besar dapat menguntungkan suatu perusahaan dari sudut 
pandang pengawasan, menekan dominasi manajer, dan resources. Fungsi dewan komisaris selain 
mensupervisi dan memberi nasihat pada dewan direksi sesuai dengan UU No. 1 tahun 1995, sesuai 
dengan yang dinyatakan dalam National Code for Good Corporate Governance 2001 adalah 
memastikan bahwa perusahaan telah mempertimbangkan kepentingan berbagai stakeholder 
perusahaan, termasuk didalamnya memberikan informasi yang tepat waktu kepada stakeholder. 
Perusahaan yang mempunyai ukuran dewan komisaris yang besar mempunyai keinginan untuk 
mengungkapkan informasi lebih tepat waktu pada website perusahaan agar dapat menarik lebih 
banyak investor (Ezat dan El-Masry, 2008). Penelitian Ezat dan El-Masry (2008) menyatakan 
bahwa ukuran dewan berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR.
H9: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu CIR

Dari uraian diatas, model kerangka pemikiran teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut :
Gambar 1
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3. Metode Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2012. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah “purposive 
sampling” yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria. 

Tabel 1
Jumlah Sampel Perusahaan

Kriteria Jumlah
1.Perusahaan listing di BEI 2012 481
2.Perusahaan yang tidak mempunyai website 118
3.Website dalam perbaikan dan tidak bisa diakses 32
4.Website group perusahaan 10
5.Data tidak lengkap 65

Jumlah Sampel 256

Tabel 2
Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel yang diukur Indikator
Variabel terikat
- Ketepatan Waktu CIR (TCIR) Index Ketepatan Waktu CIR (TCIR)
Variabel bebas
- Ukuran Perusahaan
- Tipe bisnis
- Profitabilitas
- Leverage
- Likuiditas
- Penerbitan saham

- Kepemilikan Publik
- Proporsi dewan komisaris independen

- Ukuran dewan Komisaris

- Market capitalization
- “1” manufaktur, “0” jasa
- Return on Equity (ROE)
- Leverage Ratio
- Current Ratio
- “1” menerbitkan saham selama 2008, “0” sebaliknya
- Persentase kepemilikan saham oleh publik
- Persentase antara jumlah komisaris independen 

dengan total anggota dewan komisaris
- Jumlah anggota dewan komisaris

Model regresi berganda dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 
TCIR= β

0
+β

1
SIZE+β

2
TYPE+β

3
PROF+β

4
LEV+β

5
LIQ+β

6
ISSUE+β

7
PUBLIC+β

8
INDEP+

 β
9
BSIZE+ ε

Keterangan: 
TCIR : Index ketepatan waktu CIR
SIZE : Ukuran Perusahaan
TYPE : Tipe Bisnis 
PROF : Profitabilitas 
LEV : Leverage
LIQ : Likuiditas
ISSUE : Penerbitan Saham
PUBLIC : Kepemilikan Publik
INDEP : Proporsi dewan komisaris independen
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BSIZE : Ukuran dewan komisaris
ε : Variabel gangguan

4. Hasil dan Pembahasan
Nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel 

penelitian dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini :

Tabel 2 
Statistik deskriptif

N Min Maks Mean Std
TCIR 256 0 10 2,87 2,371
SIZE 256 22491E5 1.E14 3.42E12 1.231E13
PROF 256 -211,90 89,10 7,3299 26,91835
LEV 256 0,004 2,42 0,5372 0,32088
LIQ 256 0,04 57,82 2,9195 5,78811
PUBLIC 256 0 93,81 25,8859 18,89347
INDEP 256 0 1 0,3584 0,14447
BSIZE 256 2 12 4,53 1,884

      Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Perusahaan sampel dalam bentuk perusahaan jasa yaitu sebanyak 147 perusahaan atau 57,4 
persen dan hanya 42,6 persen saja yang merupakan perusahaan manufaktur. Perusahaan sampel 
yang tidak melakukan penerbitan saham selama tahun 2012 yaitu sebanyak 195 perusahaan atau 
sebesar 75,9 persen, sedangkan sebanyak 61 perusahaan melakukan penerbitan saham selama 
tahun 2012 atau sebesar 24,1 persen.

4.1.  Pengujian asumsi klasik
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual terdistribusi normal atau mendekati 

normal. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk menguji apakah residual terdistribusi secara 
normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov tampak seperti tabel berikut :

Tabel 3 
Hasil uji Normalitas Data

Unstandardized Residual
N
Kolmogorov-Smirnov 
Z
Asymp. Sig. 
(2-tailed)

256
0,689
0,360

Sumber : Hasil output SPSS (2013)
Berdasarkan tabel 3 diatas nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,689 dan tidak signifikan pada 
0,05 (karena p=0,360 > dari 0,05), jadi residual berdistribusi normal.

Pengujian terhadap ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel independen 
digunakan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
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Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
LNSIZE 0,929 1,090
PROF 0,916 1,077
LEV 0,874 1,092
LIQ 0,931 1,144
PUBLIC 0,916 1,074
INDEP 0,874 1,144
BSIZE 0,931 1,074

Sumber : Output SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil analisis bahwa untuk semua variabel independen,  
nilai VIF tidak ada yang melebihi 10 dan nilai Tolerance tidak ada yang kurang dari 0,10. Hal 
ini berarti bahwa semua variabel independen tersebut tidak terdapat hubungan multikolinearitas.

Uji deteksi heteroskedastisitas digunakan juga Uji Glejser yaitu dengan meregresikan 
nilai absolut residual terhadap nilai variabel independen. Hasil uji Glejser seperti yang ditunjukkan 
pada tabel di bawah ini :

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Keterangan T Sig

(Constant) 1,224 0,132
LNSIZE 0,087 0,673
Profitabilitas 1,289 0,326
Leverage -1,571 0,320
Likuiditas -1,293 0,215
Kepemilikan public -0,175 0,529
Proporsi kom.indep 0,348 0,271
Ukuran dewan direksi -0,171 0,736

Dilihat dari hasil uji Glejser pada tabel 5 mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas karena tidak terdapat variabel independen yang signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen pada tingkat signifikansi 5 %. 

4.2.  Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan nilai sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Variabel bebas T Sig Keterangan
(Constant) -1,371 0,020
LNSIZE 3,659 0,003 Signifikan
Tipe bisnis -0,927 0,351 Tidak signifikan
Profitabilitas 0,732 0,419 Tidak signifikan
Leverage -0,275 0,379 Tidak signifikan
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Likuiditas -1,390 0,252 Tidak signifikan
Penerbitan saham 0,913 0,457 Tidak signifikan
Kepemilikan public 0,287 0,398 Tidak signifikan
Proporsi komisaris independen 0,159 0,823 Tidak signifikan
Ukuran dewan komisaris 0,191 0,832 Tidak signifikan

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa variabel independen LnSIZE memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen ketepatan waktu CIR. Variabel independen tipe 
bisnis, profitabilitas, leverage, likuiditas, penerbitan saham, kepemilikan publik, proporsi dewan 
komisaris independen, ukuran dewan komisaris secara signifikan tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu CIR.

Hasil pengujian secara bersama-sama dengan bantuan SPSS dapat dilihat pada tabel 
berikut.

Tabel 7 
Hasil Pengujian Hipotesis secara Bersama-sama (Uji F)

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig.
Regression
Residual
Total

98,269
215,682
832,260

9
247
256

9,648
3,729

3,257 0,000

               Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Dari tabel 7 di atas dapat dilihat hasil uji Anova atau F test hitung sebesar 3,257 dengan 
tingkat signifikansi 0,000. Hal ini artinya bahwa ukuran perusahaan, tipe bisnis, profitabilitas, 
leverage, likuiditas, penerbitan saham, kepemilikan publik, proporsi dewan komisaris independen, 
ukuran dewan komisaris secara bersama-sama berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR.

Nilai Adjusted R2 menunjukkan tingkat kemampuan semua variabel bebas dalam 
mempengaruhi variabel terikat, sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain di luar variabel 
bebas dalam penelitian ini.

Tabel 8 
Uji	Koefisien	Determinasi

R R Square Adjusted R Square
0,639a 0,480 0,127

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Koefisien determinasi penelitian ini sebesar 0,127 atau 12,7 %. Hal ini berarti bahwa 
hasil penelitian hanya bisa menjelaskan sebesar 12,7 % hubungan antara variabel bebas dengan 
ketepatan waktu CIR, sedangkan sisanya yaitu sebesar 87,3 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

4.3.  Pembahasan
Variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap ketepatan waktu CIR. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Ezat dan El-Masry (2008), Pirchegger dan 
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Wagenhofer (1999). Namun hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Ettredge 
et al. (2002). Temuan ini sejalan dengan pandangan atau konsep yang mengatakan bahwa 
perusahaan besar cenderung menyediakan informasi keuangan yang lebih cepat baik dalam 
media tradisional maupun media online (Ettredge et.al, 2002) daripada perusahaan kecil. Hal ini 
dikarenakan perusahaan besar mempunyai desakan kuat dari analis dan investor untuk lebih cepat 
mendistribusikan informasi keuangan perusahaan (Ettredge, 2005).

Variabel tipe bisnis tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian Ezat dan El-Masry (2008), namun konsisten dengan hasil 
penelitian Brennan dan Hourigan (2000). Alasan yang mendasari hasil penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan ketepatan waktu CIR, setiap perusahaan baik itu perusahaan manufaktur maupun 
jasa berharap dapat menaikkan citra perusahaan karena dianggap perusahaan tersebut smart dan 
exclusive dengan mengikuti trend teknologi.

Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian Oyelere et al. (2003), Marston dan Polei (2004), namun 
bertentangan dengan hasil penelitian Ezat dan El-Masry (2008). Alasan yang mendasari hasil 
penelitian adalah baik perusahaan dengan profitabilitas tinggi maupun perusahaan dengan 
profitabilitas rendah akan tetap melakukan ketepatan waktu CIR dengan tujuan untuk menunjukkan 
keterbukaan manajemen perusahaan dalam melaporkan informasi keuangan perusahaan.

Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian Ezat dan El-Masry (2008), namun tidak mendukung hasil penelitian 
Xiao et al. (2004). Alasan yang mendasari hasil penelitian adalah rasio leverage yang tinggi 
menunjukkan total hutang lebih tinggi dibanding aktiva perusahaan. Dalam penyelesaian masalah 
hutang, pada umumnya dilakukan secara prosedural yang relatif panjang dan memerlukan waktu 
yang lama juga. Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah hutang tersebut 
akan menghambat selesainya penyusunan pelaporan keuangan sehingga berakibat juga terhadap 
ketepatan waktu CIR.

Variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR.Hasil penelitian 
ini bertentangan dengan hasil penelitian Ezat dan El-Masry (2008) dan Oyelere et al. (2003). 
Alasan hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi rasio likuiditas tidak berarti 
perusahaan semakin segera atau sebaliknya rasio likuiditas yang rendah tidak berarti perusahaan 
tidak segera atau terlambat dalam mengungkapkan informasi melalui website mereka.

Variabel penerbitan saham tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Ezat dan El-Masry (2008), namun bertentangan 
dengan hasil penelitian Ettredge et al. (2002) dan Xiao et al. (2004). Perusahaan di Indonesia 
lebih banyak menggunakan sumber pendanaan selain dari penerbitan saham sehingga tidak perlu 
melakukan ketepatan waktu CIR untuk menarik investor.

kepemilikan publik  tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Abdelsalam dan Street (2007), Trabelsi dan Labelle 
(2006), namun bertentangan dengan hasil penelitian Ezat dan El-Masry (2008). Perusahaan 
dengan struktur kepemilikan terkonsentrasi cenderung kurang mengungkapkan informasi pada 
website perusahaan karena pemegang sahamnya dapat mengakses dan mendapatkan informasi 
yang diinginkannya secara internal (Marston dan Polei, 2004).
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Variabel proporsi komisaris independen  tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
CIR. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Cooke (2002), namun 
bertentangan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Abdelsalam dan Street (2007). 
Pengangkatan dewan komisaris independen oleh perusahaan mungkin hanya dilakukan untuk 
pemenuhan regulasi saja tapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan good corporate governance 
(GCG) di dalam perusahaan.

Variabel ukuran dewan komisaris  tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR.
Hasil penelitian ini tidak mendukung atau bertentangan dengan hasil penelitian Ezat dan El-
Masry (2008). Alasan yang mendasari hasil penelitian adalah jumlah dewan yang besar dapat 
meningkatkan permasalahan dalam hal komunikasi dan koordinasi sehingga dapat menunda 
pengambilan keputusan strategis. Hal ini dapat berakibat pada terlambatnya pelaporan keuangan 
perusahaan melalui internet.

5. Simpulan dan Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara statistis mempengaruhi 

ketepatan waktu CIR, sedangkan variabel independen tipe bisnis, profitabilitas, leverage, 
likuiditas, penerbitan saham, kepemilikan publik, proporsi komisaris independen, ukuran dewan 
komisaris secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu CIR.Tingkat 
Adjusted R Square yang rendah dalam penelitian ini menunjukkan perlunya dilakukan penelitian 
lanjutan dengan menambahkan variabel lain sebagai penduga ketepatan waktu CIR perusahaan.
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Abstract

Furniture crisis make almost all furniture entrepreneurs in Jepara have the influences. 
Woods prices and others material’s have increasing, but in the other side it is not supported by 
the increasing sales prices because the customers didn’t want to increase the price so it will 
reduce their income. Crisis became a burden to women entrepreneur. Women entrepreneurs have 
a double role, in their occupation and in their household. In this paper we try to examine the 
influence of furniture to the family of women entrepreneur. That is education, health, food pattern, 
and relationship between family member, family consumption degree and others.

This paper is using the qualitative methods. Population includes all women entrepreneur in 
Jepara regency. We took the sample by using snowball sampling. Based on survey we found 20 
respondents, that include craftsman, sawmill, broker on local (domestic) or export.

This paper result that women entrepreneur may survive on furniture crisis depends on 
size of their company, their personal skills and product sales destiny. For example: export to 
Europe has reduced, but in the other side export to Malaysia were increased. The other result that 
during furniture crisis, the women entrepreneurs still gave priority to education of their children’s, 
although how hard is. The other factors as health, food pattern, and family consumption degree 
a little bit reduced. For the recreation their still did that but with specific limits. The relationship 
between family members became not to harmonic.

Keywords : women entrepreneur, family, furniture crisis

Abstract

Krisis keuangan sangat berdampak pada semua pengusaha mebel di Jepara. Harga kayu 
dan semua bahan baku mengalami peningkatam, akan tetapi harga jual tidak dapat meningkat. 
Hal ini disebabkan pelanggan tidak menginginkan adanya kenaikan harga, sehingga pendapatan 
yang diterima penjual mengalami penurunan. Krisis ini menjadi beban yang berat bagi pengusaha 
wanita karena pengusaha mebel wanita memiliki peran ganda yaitu sebagai pengusaha dan 
sebagai ibu rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lesunya industry 
mebel terhadap keluarga pengusaha mebel wanita di jepara yang terkait dengan pendidikan, 
kesehatan, pola konsumsi, hubungan dengan anggota keluarga dan lain-lain.

*)  Staff Pengajar STIENU Jepara
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilakukan dengan wawancara 
responden. Populasi penelitian meliputi seluruh pengusaha mebel wanita di wilayah Jepara. 
Adapun pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik snowball sampling. 
Berdasarkan pada survey di lapangan diperoleh 20 orang responden yang meliputi pengrajin, 
pemilik penggergajian dan pengepul untuk lokal maupun ekspor.

Penelitian ini memberikan hasil bahwa pengusaha mebel wanita dapat mempertahankan 
usahanya dalam krisis mebel tergantung pada ukuran perusahaan, keahlian personal dan tujuan 
penjualan. Sebagai contohnya adalah ekspor ke Eropa berkurang, akan tetapiterdapat penignkatan 
ekspor ke Malaysia. Hasil penelitian lain bahwa selama krisis mebel pengusaha mebel wanita 
masih mengutamakan pendidikan anak walapun hal tersebut sangat sulit dilakukan. Faktor-faktor 
lain seperti kesehatan, pola konsumsi keluarga menjadi berkurang dan hubungan dengan anggota 
keluarga yang lain menjadi tidak harmonis.

Kata kunci:  Pengusaha mebel wanita, keluarga dan krisis mebel.

1.  Pendahuluan
1.1.  Latar Belakang

Kota Jepara merupakan daerah sentra industri mebel yang produknya dipasarkan baik di 
dalam negeri maupun diluar negeri. Menurut Roda et al (2007) Sebanyak 15.271 unit produksi 
telah diidentifikasi di Jepara, yang mempekerjakan sekitar 170.000 orang. Kegiatan tersebut 
menghasilkan pendapatan yang cukup besar, yaitu nilai tambah antara Rp 11.900 - 12.300 miliar/ 
tahun (sekitar Euro 1 miliar/tahun), atau Rp 70 - 78 juta/pekerja/tahun. Konsumsi kayu bulat di 
Kabupaten Jepara adalah sebesar 1,5 hingga 2,2 juta m³/tahun, dengan kata lain, 9 m³ kayu bulat 
dapat menyokong pekerjaan 1 pekerja tetap selama satu tahun. Berikut adalah data  mengenai 
pertumbuhan ekspor kayu, yang mana dari tahun ke tahun mengalami penurunan.

Tabel 1
Data Pertumbuhan Ekspor Produk Kayu dan Rotan

Tahun Nilai Ekspor (Juta US $) Pertumbuhan (%)
1999 201,42 0
2000 200,51 (0,45)
2001 74,74 (62,73)
2002 76,11 1,83
2003 111,73 46,80
2004 138,4 23,87
2005 123,65 (10,66)

Sumber : Asmindo Komda Jepara 2007

Berdasarkan data pada tabel diatas, Nilai Ekspor Kayu dan Rotan terbesar ada pada tahun 
1999 yang mencapai 201,42 juta US $ dan tahun 2000 mencapai 200,51 US $ dan diikuti oleh 
pertumbuhan yang cenderung menurun hingga 62,73% dari tahun 2000-2001. Menurut Ketua 
Asmindo Komda Jepara dalam wawancara bahwa nilai ekspor produk kayu dan rotan pada tahun 
1999 dan 2000 merupakan nilai yang tertinggi disebabkan oleh adanya penurunan nilai tukar 
rupaih sehingga buyer asing banyak yang memborong produk kayu dan rotan. Namun pada saat 
yang sama peningkatan jumlah pembelian tersebut tidak diimbangi oleh adanya komitmen dari 
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para pengusaha untuk membuat produk dengan kualitas baik dan harga yang memadai, malah 
justru banyak pengusaha yang memanfaatkan momen tersebut dengan menjual produk berkualitas 
rendah dan jor-joran. Hal ini berakibat barang yang dibeli konsumen banyak yang mengalami 
kerusakan setelah sampai ditempat tujuan. Sehingga tidak megherankan pada  tahun berikutnya 
yatu tahun 2001 ekspor produk kayu dan rotan Jepara mengalami penurunan hingga 62,73%. 

Sejak kejadian tersebut maka pada tahun-tahun berikutnya nilai ekspor produk kayu dan 
rotan tidak bisa mencapai nilai pertumbuhan yang signifikan. Disamping itu setelah badai krisis 
berlalu dan perekonomian kembali normal para pengusaha kayu dan rotan tidak mampu bersaing 
dengan pengusaha lain dari luar Jepara bahkan dari luar negeri seperti Cina yang tetap menjaga 
kualitas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengusaha mebel di Jepara yang 
mengatakan bahwa harga bahan baku kayu semakin meningkat dan sebaliknya harga produk 
mebel cenderung tetap atau bahkan terdapat kemungkinan mengalami penurunan. Hal inilah yang 
menjadikan kian lesunya usaha mebel di Jepara. Hanya sebagian kecil yang mampu bertahan 
dalam menghadapi kondisi tersebut. Sedangkan sebagian besar lainnya ada yang mengandalkan 
dari pesanan saja dan melakukan produksi untuk dijadikan sebagai stok atau persediaan yang 
kadang kala diambil oleh pihak lain untuk diolah lagi. Jumlah perusahaan yang terkait dengan 
pembuatan mebel di Jepara pada 18 kategori berdasarkan kegiatan ekonomi dan ukuran. Berikut 
data mengenai bentuk perusahaan mebel di Jepara.

Tabel 2
Data Perusahaan Mebel Jepara

Keterangan Bengkel Ruang 
Pamer

Tempat 
Penimbunan 

Kayu

Tempat 
Penggergajian 

Kayu
Gudang

Toko 
Perlengkapan 

Mebel
Unit Kecil 12.202 1.250 763 158 210 82

Unit Menengah 435 230 133 74 219 18
Unit Besar 126 68 57 37 146 82

Total 12.763 1.548 958 269 575 109
Sumber : Roda et.all (2007)

Keadaan sulitnya usaha yang dihadapi oleh para pengusaha mebel di Jepara yang ditandai 
dengan mahalnya bahan baku dan kesulitan  dalam hal  pemasaran produk, dapat dilihat sebagai 
sebuah keadaaan resesi. Hal ini berpotensi untuk menimbulkan rasa ketidakpuasan pada diri 
pengusaha tersebut. Hal ini pernah diutarakan oleh Corman et. all. (1996), bahwa diantara siklus 
bisnis yang terjadi , pengusaha cenderung merasa puas ketika perusahaan yang dipimpinnya 
berada dalam tahap ekspansi. Dengan demikian keadaan resesi dirasakan sebagai keadaan yang 
mengecewakan dalam kacamata seorang pengusaha.

Diantara sekian banyak usaha mebel di Jepara sebagian kecil dikelola oleh pengusaha 
wanita. Secara umum Jepara merupakan kota yang bersifat agamis dengan nuansa Agama Islam 
yang kental. Namun berbeda dengan pernyataan Yakubu (2001) yang mengadakan penelitian 
dalam Muslim Hausa di Nigeria Utara, yang menemukan bahwa para wanita muslim melakukan 
aktivitas ekonomi tersembunyi di dalam rumahnya. Hal seperti itu tidak terjadi di Jepara, banyak 
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ditemui wanita yang menjadi pengusaha secara terbuka. Dan fenomena ini juga terjadi pada 
industri mebel, banyak pengusaha wanita yang terjun ke dunia kewirausahaan mebel.

Keikutsertaan perempuan dalam dunia usaha terjadi secara nyata dan tidak dapat 
dielakkan. Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya jumlah pengusaha wanita. Di Asia, 
Afrika, Eropa Timur dan Amerika Latin dan diperkirakan hampir satu per tiga dunia kegiatan 
bisnis dilakukan oleh perempuan. OECD, 2000 dalam Khan (2005). 

Beberapa tantangan yang dihadapi pengusaha wanita diantaranya adalah akses kredit, 
distorsi antara pekerjaan dan kepentingan keluarga, latar belakang budaya, keahlian pemasaran, 
keahlian manajemen, akses ke pasar, kesadaran untuk memajukan usaha, diskriminasi oleh 
penyedia jasa keuangan, diskriminasi oleh penyedia oleh supplier dan diskriminasi lain dalam 
bidang ekonomi dan kemasyarakatan baik yang tampak maupun yang tidak tampak, demikian 
diutarakan oleh Khan et al (2006).

Rani dalam Vishakapatnam (1996) meneliti tentang latar belakang sosial ekonomi 
pengusaha wanita, menganalisis faktor-faktor yang memotivasi, kekuatan dan kelemahan dalam 
menghadapi ancaman lingkungan dan memanfatkan kesempatan yang ada serta meneliti tentang 
tingkat konflik antara pekerjaan dan rumah tangga dan pengaruhnya terhadap keberhasilan 
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitiannya ditemukan bahwa dorongan dari pihak keluarga 
menjadikan manajemen perusahaan menjadi lebih mudah. Mereka lebih memilih perusahaan 
mikro agar dapat mengatur secara bersama-sama antara pekerjaan dan tanggung jawab keluarga.

Dorongan keluarga hal yang paling dibutuhkan oleh pengusaha. Akan tetapi keterlibatan 
keluarga dalam perusahaan dapat memberikan dampak  negatif  jika dilakukan dengan tujuan dan 
tingkat yang tidak tepat. Memang dorongan keluarga dibutuhkan saat memulai usaha misalnya 
pemilihan lokasi, serta manajemennya dan lain sebagainya dan berdasarkan survey ternyata 98% 
seseorang mendirikan atau melakukan usaha pasca perkawinan dan kebanyakan didorong oleh suami. 
Sebaliknya jika terlalu banyak bantuan keluarga akan memberikan efek yang negatif, misalnya dari 
suami atau anggota keluarga dengan jenis kelamin pria dalam kegiatan usaha akan sangat tidak 
membantu bahkan akan mengurangi kebebasan pengusaha wanita. (D’Cruz, 2003 : 37)

Semua wanita akan menghadapi beberapa masalah dalam menjalankan kegiatan usaha. 
Dalam usahanya masalah terbesar yang sering dihadapi adalah menyuplai bahan baku atau 
material serta memeriksa pesanan. Meninggalkan rumah dalam jangka waktu yang lama untuk 
melakukan pekerjaan serta mengurus permasalahan keluarga dirasakan sebagai beban yang berat. 
Terdapat banyak solusi alternatif untuk menghadapi berbagai macam masalah tersebut diantaranya 
mengajukan cara kerja yang sistematis atau dengan mempekerjakan tenaga kerja tambahan di 
rumah maupun di pekerjaan.

Kesuksesan seorang wanita dalam usaha sangat erat kaitannya dengan seberapa banyak 
waktu yang diluangkan untuk perusahaannya dibandingkan dengan keluarganya. Dan dikatakan 
tidak sukses jika mereka tidak dapat mengambil keputusan dalam perusahaan maupun dalam 
keluarga. Hal ini diharapkan pengusaha wanita benar-benar bisa mengatur manajemen perusahaan 
disamping kepentingan keluarga. 

Dalam penelitiannya terhadap penyebab kegagalan seorang pengusaha, Larsson (2006) 
menyatakan bahwa kebanyakan pengusaha yang gagal dalam menjalankan perusahaan adalah 
yang melakukan aktivitasnya secara paruh waktu. Hal ini berpengaruh terhadap pengusaha wanita, 
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karena selain sebagai pengusaha, mereka juga mempunyai tanggungjawab terhadap keluarga. 
Seringkali usaha mereka dijalankan secara paruh waktu dengan kesibukan mengurus keluarga.

Keluarga merupakan tempat untuk pembentukan human capital yang baik diantaranya 
adalah kesehatan, pendidikan, dan nutrisi yang baik. Contoh kegunaan human capital adalah 
dalam membentuk sumber daya manusia yang lebih baik, misalnya dalam hal kewirausahaan, 
seperti yang diungkapkan oleh Baptisa et al (2007) mengemukakan bahwa human capital tertentu 
sering ditemukan sebagai kunci bagi pendiri perusahaan dalam meningkatkan peluang perusahaan 
untuk bertahan, sementara itu bentuk human capital yang lebih umum dapat membantu wirausaha 
yang kurang berpengalaman untuk mengatasi rintangan yang dihadapi pada masa awal perusahaan 
berdiri. Keluarga merupakan tempat pembentukan mental yang utama. Jalinan afektif atau kasih 
sayang dalam keluarga membentuk masa depan kepribadian aggota keluarga terutama anak-anak. 
Keluarga juga sebagai tempat awal atau sarana informal untuk pembentukan pendidikan.

Seorang pengusaha wanita mempunyai tantangan yang jauh lebih kompleks dibandingkan 
dengan pengusaha pria. Dalam keadaan normal tantangan-tantangan tersebut cukup menghambat 
langkah pengusaha wanita dalam memajukan bisnisnya. Bagi seorang pengusaha mebel wanita di 
kota Jepara hal itu akan semakin diperburuk oleh keadaan industri mebel yang sedang memburuk. 
Mahalnya harga bahan baku, kesulitan dalam pemasaran, dan persaingan internasional yang 
semakin ketat. Keadaan yang sulit yang dihadapi oleh pengusaha mebel wanita tersebut tentu 
berdampak terhadap keluarga pengusaha tersebut. 

2.  Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran industri mebel dalam keluarga pengusaha mebel wanita di Jepara?
2. Bagaimana lesunya industry mebel dapat mempengaruhi pembiayaan kebutuhan 

keluarga pengusaha mebel wanita di Jepara?
3. Bagaimana lesunya industry mebel dapat mempengaruhi hubungan kekeluargaan 

dalam keluarga pengusaha mebel wanita di Jepara?

3.  Metode Penelitian
3.1.  Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah para pengusaha mebel wanitadi Kabupaten Jepara. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, maka perlu dibuat raport, yaitu usaha 
untuk menjalin hubungan dengan para informan atau narasumber, sehingga mereka dapat menjadi 
semacam co-researcher ( pendamping peneliti ). Sampel akan dilakukan secara purposif baik 
terhadap situasi sosial yang diteliti maupun informan yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan snowball sampling untuk memperoleh data. Peneliti 
memerlukan sampel yang memadai sehingga peneliti meminta sampel pertama untuk menunjuk 
informan lain yang dapat dijadikan sebagai sampel. Informan diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai pengusaha mebel wanita di Kabupaten Jepara. Sampel akan bergulir terus 
untuk mendapatkan informasi yang paling akurat, valid, dan mampu memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini. 
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Jika wawancara dengan informan pertama selesai, peneliti meminta informan tersebut 
untuk menunjukkan pengusaha mebel wanita yang sekiranya bersedia untuk diwawancarai dan 
begitu seterusnya. Dengan snowball sampling, peneliti dapat memperoleh jumlah informan 
dalam waktu yang singkat dan diharapkan informan-informan tersebut dapat memberikan data 
penelitian yang memadai.

3.2.  Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang akan diambil berasal dari data primer yaitu observasi kepada  para 

pengusaha mebel wanita di kabupaten Jepara untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya. Data 
tersebut diperoleh secara langsung di lapangan (field research)

Wawancara memiliki peranan yang sangat penting dalam pengumpulan informasi 
untuk studi fenomenologi. Peneliti melakukan wawancara yang memungkinkan untuk merekam 
opini, perasaan dan emosi partisipan terkait dengan fenomena yang dipelajari. (fitterman, 1998: 
Yin, 2003 dalam Chariri, 2006). Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terbuka yang 
dibakukan, yaitu teknik wawancara yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan 
yang disusun dengan hati-hati bertujuan untuk mengambil setiap responden dengan urutan yang 
sama dengan kata-kata yang esensinya sama. 

Adapun pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber pada garis besarnya adalah :
1. Bagaimana pengaruh lesunya industri mebel terhadap pendidikan keluarga?
2. Bagaimana pengaruh lesunya industri mebel terhadap kesehatan keluarga?
3. Bagaimana pengaruh lesunya industri mebel terhadap kebutuhan gizi keluarga?
4. Bagaimana pengaruh lesunya industri mebel terhadap hubungan antar personal di 

keluarga? 
5. Bagaimana pengaruh lesunya industri mebel terhadap alokasi waktu luang dalam 

keluarga?
6. Bagaimana pengaruh lesunya industri mebel terhadap kegiatan rekreatif keluarga ?
7. Bagaimana pengaruh lesunya industri mebel terhadap pembelian barang-barang 

sekunder  keluarga?
8. Bagaimana pengaruh lesunya industri mebel terhadap pembagian kerja rumah tangga 

dalam keluarga?
9. Bagaimana pengaruh lesunya industri mebel terhadap perubahan peran ayah (kecuali 

pada pengusaha wanita janda) dalam keluarga?

3.3.  Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini sebagian besar diperoleh dengan wawancara dengan informan 

yakni pengusaha mebel wanita di Kabupaten Jepara. Menurut Chariri (2006) jika hanya 
menggunakan satu metode pengumpulan data dapat menyebabkan kesalahpahaman. Metode 
pengumpulan data dalam  penelitian kualitatif terdiri dari 6 jenis yaitu dokumen, archival records, 
wawancara, pengamatan langsung, pengamatan berperan dan physical artifacts. Sehingga 
untuk meningkatkan hasil temuan penelitian, maka dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara, dokumen dan pengamatan langsung. Kombinasi metode-metode tersebut digunakan 
peneliti untuk menjelaskan bagaimana pengaruh lesunya industry mebel terhadap kehidupan 
pengusaha mebel wanita di Kabupaten Jepara yang sesungguhnya.
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Metode wawancara yang dilakukan adalah wawancara terbuka yang dibakukan, yaitu 
teknik wawancara yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan yang disusun 
dengan hati-hati bertujuan untuk mengambil setiap responden dengan urutan yang sama dengan 
kata-kata yang esensinya sama. Wawancara dilakukan secara individu dengan durasi waktu antara 
15 menit sampai 45 menit. Sebagian besar dari hasil wawancara direkam  dengan MP4 akan tetapi 
ada juga beberapa wawancara yang hasilnya dicatat secara manual.

Metode dokumenter digunakan untuk menelusuri data historis karena sejumlah besar 
fakta dan data sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi (Bungin, 2007). Dengan 
menggunakan data ini peneliti dapat mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di masa lampau.

Metode pengamatan langsung dilakukan peneliti untuk mengetahui secara langsung 
kehidupan pengusaha mebel wanita. Sehingga walaupun tidak tersurat dalam pertanyaan-
pertanyaan penelitian, peneliti dapat mengamati hal-hal yang terkait dengan penelitian.

3.4.  Metode dan Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis induktif, yaitu 

dimaksudkan bahwa evaluator berupaya menyikapi dengan akal sehat suatu situasi tanpa 
mengedepankan harapan yang sudah diduga sebelumnya perihal latar belakang program ( Patton, 
2006 ). Dalam  penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dari awal sampai akhir tahap penelitian. 
Data yang telah diklasifikasi akan dianalisa secara kualitatif, artinya pernyataan atau norma yang 
telah ditemukan akan dianalisis secara semantik hermeunetik ( bahasa yang interpretatif ) hal ini 
dilakukan untuk menangkap makna yang dimiliki oleh para pengusaha mebel wanita. 

4.  Hasil dan Pembahasan
4.1.  Gambaran Umum Kabupaten Jepara 

Jepara memiliki julukan sebagai Bumi Kartini dengan luas kurang lebih 1.004.132 
km2 dan memiliki 14 kecamatan yaitu : Kedung, Pecangaan, Kalinyamatan, Welahan, Mayong, 
Nalumsari, Batealit, Tahunan, Jepara, Mlonggo, Bangsri, Kembang, Keling, Karimunjawa.

Kabupaten Jepara sangat terkenal dengan industri pengukiran baik di tingkat lokal maupun 
dunia. Jenis mebel yang dihasilkan juga beraneka ragam dan tergantung daerahnya. Misal : mebel 
jenis lemari di daerah Bulungan, mebel dengan jenis kursi gajah di daerah Senenan, mebel dengan 
jenis kursi di daerah Mantingan, untuk handycraft banyak ditemui di daerah Tahunan, dan lain-
lain. Industri permebelan di Jepara jika dilihat dari segi pengusaha mebel dapat dibagi menjadi 3 
yaitu : pengrajin, pengepul (makelar) dengan penjualan di tingkat lokal dan pengepul (makelar) di 
tingkat lokal maupun luar negeri. Diantara ketiga jenis pengusaha tersebut banyak yang berjenis 
kelamin laki-laki. 

Pengusaha wanita juga tidak mau kalah dengan pengusaha laki-laki walaupun dengan 
jumlah yang relatif sedikit. Beberapa factor yang terkait dengan hal tersebut adalah seperti 
yang diungkapkan oleh Helms (1997) dalam Nguyen (2005) mengatakan bahwa wanita  lebih 
memilih melakukan usaha sendiri disebabkan karena mereka mencari kebebasan, keamanan serta 
kepuasan pribadi. Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan untuk memilih tipe pekerjaan 
yang diinginkan dalam hal ini misalnya jam kerja, lingkungan serta orang-orang yang akan diajak 
bekerja sama. Keamanan, wanita menyadari bahwa pada waktunya mereka akan mengalami 
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suatu ketidakberuntungan misalnya pemberhentian kerja, perceraian, kematian atau pengunduran 
diri serta bekerja hanya dianggap sebagai pembuktian status ekonomi  dan keluarga. Kepuasan, 
seorang istri yang tidak mempunyai keahlian apapun tetapi ingin membuktikan jika dia bisa 
produktif dan berguna di masyarakat. 

Pengusaha mebel wanita di Jepara banyak ditemui di daerah Tahunan dan Mantingan. 
Pengusaha mebel wanita ini pada awalnya ada yang merintis sendiri, ada yang berasal dari 
peninggalan suami (janda), ada yang bekerja dengan suami akan tetapi yang mendominasi atau 
yang memegang kendali adalah sang istri. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya emansipasi 
wanita yang dirintis oleh Raden Ajeng Kartini serta mitos dari Ratu Kalinyamat dan Ratu Shima. 
Akan tetapi hal yang paling mendasar adalah karena dalam menghadapi pelanggan, wanita 
dianggap lebih luwes (kewes) serta lebih teliti dalam masalah mengatur keuangan dibandingkan 
kaum pria.

Berdasarkan survey lapangan dengan menggunakan teknik snowball sampling, ditemui 
responden dari berbagai kategori yaitu pengrajin, pengepul tingkat lokal dan pengepul tingkat 
lokal dan ekspor, dan penggergajian baik yang merintis sendiri, peninggalan dari suami maupun 
bekerja dengan suami. Untuk menemukan responden pengusaha wanita dalam hal ini adalah 
seorang pengrajin sangatlah sulit. Seorang pengrajin mebel membutuhkan skill yang khusus oleh 
karenanya jarang sekali ditemui pengrajin wanita dan kebanyakan yang menangani adalah pria, 
seperti dikemukakan berikut ini :

“ Sulit kalo jadi pengrajin wanita, butuh keahlian dan berat sekali. Harus pinter-pinter 
ngitung dan tidak hanya itu saja harus bisa nggambar juga.” (Ibu Kholifah)

Salah satu hal yang membedakan antara pengusaha wanita dan pria adalah keikutsertaan 
anggota keluarga. Menurut Birley, et al (1987) pengusaha wanita cenderung kurang mempekerjakan 
anggota keluarga dalam usahanya. Didukung pula oleh D’Cruz (2003:37) bahwa terlalu banyak 
bantuan keluarga akan memberikan efek yang negatif, misalnya dari suami atau anggota keluarga 
dengan jenis kelamin pria dalam kegiatan usaha akan sangat tidak membantu bahkan akan 
mengurangi kebebasan pengusaha wanita. 

“Ada keluarga Saya yang memang Saya ikutkan. Ya, sebenarnya ada enak dan 
tidak enaknya sih. Tidak enaknya kalo hasil kerjaannya jelek kadang sungkan untuk 
memperingatkan.” (Ibu E)
Ungkapan yang bertolak belakang disampaikan :
“Tapi kalo dengan anak Saya, Saya merasa sangat terbantu. Bisa mbantu saya order dan 
kirim barang. ” (Ibu S)

4.2.  Gambaran Umum Usaha Mebel di Masa Krisis Mebel
Krisis moneter di tahun 1997-1998 dimana kurs nilai rupiah dari Rp.2.500,- menjadi 

Rp.7.500-, inflasi tinggi, tingkat suku bunga meningkat tajam, dan sebaliknya daya beli 
masyarakat menjadi menurun. Akan tetapi hal ini tidak dirasakan oleh pengusaha-pengusaha 
mebel di Jepara, justru sebaliknya sangat menguntungkan. Menurut salah satu responden pada 
saat itu di Jepara mengalami “hujan duit”, ini dirasakan oleh pengusaha mebel dari pengrajin 
sampai pengepul besar. Banyak buyer asing yang datang ke Jepara, membeli segala macam jenis 
mebel hingga menghabiskan stock barang di gudang pengepul. Sehingga mengharuskan pengepul 
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untuk mengambil barang dari pengrajin dengan jumlah yang cukup besar dan banyak pekerja 
(tukang) harus lembur untuk memenuhi pesanan.

Keadaan permebelan saat ini sangat jauh berbeda jika dibandingkan dengan pada masa 
krisis moneter. Keadaaan permebelan saat ini sangat terpuruk, banyak pengusaha mebel yang 
merasakan kesulitan. Terutama mereka yang pangsa pasarnya di Eropa, seperti dikemukakan 
berikut ini :
 “Dulu Saya sering kirim ke Italy, sekarang satu bulan hanya bisa satu kali kirim. Ya, jika 

dibandingkan dengan teman-teman Saya lainnya, Saya agak beruntung. Teman-teman 
Saya sama sekali kirim ke Italy. ” (Mebel R)

Berdasarkan hasil penelitian Nwoye di Nigeria (2007) bahwa ketidak seimbangan dalam 
memasuki dunia pendidikan dan sumber daya produktif memiliki dampak yang penting bukan 
hanya terhadap kesetaraan tetapi juga terhadap output ekonomi, produktifitas, ketahan pangan, 
kesuburan, pengasuhan anak. Selanjutnya diketahui bahwa dengan mengutamakan kesamaan 
gender dalam rancangan kebijakan dan anggaran akan menyediakan akses bagi wanita untuk 
mendukung jasa yang mereka butuhkan dalam rangka membangun kepercayaan diri yang cukup, 
menggali ide bisnis alternatif dan strategi kewirausahaan yang akan merangsang tidak hanya 
dalam perekonomian di Nigeria tapi juga dalam kehidupan bermasyarakat

Seperti yang diungkapkan Ibu Jumini merupakan pengepul terbesar di daerah Tahunan 
Jepara contoh sukses pengusaha wanita yang tetap berjaya di masa krisis mebel.

 “ Kalo saya sih tidak pernah yang namanya mengalami krisis. Alhamdulillah, lancar terus. 
Saat ini Saya punya 11 buyer dari Malaysia, dan lokal yang cukup banyak. Dalam satu 
minggu Saya bisa kirim barang minimal 2 (dua) sampai 4 (empat) container ke Malaysia, 
belum lagi yang lokal. Mungkin Saya memang agak berbeda sama yang lain, yang lain 
banyak yang terkena imbasnya. Karena banyak buyer saya yang usahanya berkembang, 
dari yang punya 1 gudang terus bertambah jadi 2 sampai 3. 

Terdapat perbedaan tingkat keahlian antara pengusaha wanita dan pria yaitu dalam hal 
manajemen dan gaya kepemimpinan, keahlian dalam berkomunikasi dan motivasi. Kelebihan 
yang dimiliki pengusaha wanita diantaranya adalah bahwa wanita cenderung pada komunikasi 
personal dan hubungan yang mendalam memungkinkan mereka menjadi lebih kuat dan lebih 
loyal dibandingkan dengan pengusaha pria. Kemampuan dan cara melayani pelanggan merupakan 
salah satu kunci sukses yang dimiliki Ibu Jumini, seperti dikemukakan berikut ini :

“Mereka seneng beli barang sama saya karena Saya dianggap mampu melayani pelanggan, 
mau model apapun Saya turuti. Buktinya walaupun Saya ndak punya showroom di jalan 
besar, Saya tetap dicari kok. Dalam usaha mebel ini Saya memang total, full bahkan Saya 
lebih mengutamakan kerja daripada keluarga Saya.” (Ibu J)

Selama krisis mebel di Jepara tidak terjadi sekali dua kali dari tahun ke tahun harga kayu 
mentah mengalami naik turun, tidak hanya kayu tetapi bahan lain juga mengalami kenaikan, 
misal : lem, kaca dan lain-lain. Secara logika jika harga bahan mengalami kenaikan, maka harga 
produk juga harus naik. Tapi sebaliknya pembeli tidak menghendaki adanya kenaikan harga. Hal 
inilah yang menyebabkan banyak sekali pengrajin yang gulung tikar dikarenakan pengrajin tidak 
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mampu untuk mengkalkulasi antara harga kayu glondongan yang dibeli dengan biaya yang harus 
dikeluarkan untuk membuat suatu produk. Apalagi jika kayu glondongan yang dibeli memiliki 
kualitas yang rendah, kemungkinan besar pengrajin mengalami kerugian. Seperti pernyataan 
berikut ini :

“Diantara pengusaha mebel yang memiliki resiko sangat besar ya pengrajin, karena apa? 
karena mereka harus mampu menghitung dan memilah-milah biaya untuk membayar 
tukang, membeli bahan (kaca, lem, dsb). Apalagi kalau ternyata kayu yang dibeli keropos. 
Kenyataannya banyak pengrajin tidak mempunyai kemampuan tersebut. Ditambah lagi 
di pihak pembeli, mereka tidak mau peduli dengan kenaikan harga, mereka mau membeli 
dengan harga yang tetap. Ya keadaan inilah yang menjadikan banyak pengrajin terpaksa 
harus gulung tikar. Contohnya misal pengrajin membeli kayu seharga 50, digunakan untuk 
membuat 3 set kursi tamu dengan harga jual 15, maka otomatis Dia rugi 5” (Pemilik Toko 
V. I)

Jenis kayu yang digunakan banyak jenisnya, tapi jika dilihat dari kualitas ada dua macam 
yaitu kayu TPK (Tempat Pelelangan Kayu) dan kayu kampung. Kayu TPK memiliki kualitas 
bagus karena berasal dari Perhutani sedangkan kualitas kayu kampung tidak terlalu bagus. Dulu 
masih banyak mebel yang menggunakan kayu TPK, akan tetapi di saat harga kayu melonjak tajam 
mereka beralih ke kayu kampung bahkan ada pengusaha mebel yang memilih untuk gulung tikar 
dan beralih ke usaha lain. Selain melonjaknya harga kayu, ada faktor lain yang menyebabkan 
pengusaha mebel gulung tikar yaitu proses penjualannya. Misal “pengrajin” akan dibayar lunas 
oleh “pembeli” jika barang milik pembeli sudah laku. Sehingga uang yang seharusnya sudah 
dapat diterima tidak bisa digunakan untuk berproduksi.
 “Mebel Saya pakai kayu Sono kualitas TPK, dulu sih laris tapi setelah harga kayu naik 

jadi sepi. Saya mencoba bertahan sampai 3 (tiga) tahun tapi ternyata usaha Saya tidak 
bisa berjalan. Saya terpaksa beralih ke usaha penggergajian kayu. Habis gimana, pembeli 
Saya belum nglunasi. Saya jadi takut untuk melangkah lagi.” (Pengrajin, Hj. S)

Jika dibandingkan dengan pengrajin, nasib pengepul baik lokal maupun ekspor masih 
agak lumayan. Mereka masih bisa bertahan dan tidak akan mengalami kerugian seperti yang 
dialami pengrajin. Mereka bisa menekan harga dari pengrajin dan mereka tidak terbebani dengan 
perhitungan yang rumit. Di masa krisis mereka masih bisa mendapatkan keuntungan walau 
dengan jumlah yang sedikit, seperti dikemukakan berikut ini :

“ Seperti saya ini, saya ini pengepul atau istilah lainnya makelar mebel. Pas saya beli 
barang ke pengrajin, saya pengen harganya tetap karena buyer saya juga tidak mau 
menaikkan harga, kan Saya juga yang payah. Misal Saya kalau menjual satu set kursi 
tamu, Saya mengambil untung Rp.100.000,- di masa krisis mebel ini keuntungan Saya 
menurun menjadi hanya Rp.70.000,-. Tapi bagi Saya tidak menjadi masalah, karena saya 
masih untung. Saya mengirim barang ke buyer menggunakan Fuso, kalo satu bulan cuma 
4 Fuso, saya jadi pusing “.(Pemilik Toko V. I)
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Hal yang sama dirasakan oleh pengusaha wanita yang lain, seperti dikemukakan berikut ini :
“ Yang saya rasakan, ya pendapatan memang menurun di masa krisis ini yang paling 
parah ya tahun ini, soalnya habis pemilu, jadi sepi. Penjualan sih tetap ada dalam jumlah 
sedikit, bagi saya untung sedikit tidak menjadi masalah asal lancar, ada pendapatan yang 
masuk dari pada tidak ada sama sekali. (Pemilik I. I’)

Usaha mebel bisa dikatakan gampang-gampang susah. Keadaan usaha permebelan yang 
sering mengalami krisis dimana harga bahan naik dan baru memperoleh pelunasan jika barang 
sudah terjual oleh pembeli. Selain itu penjualan mebel dikatakan ramai atau sepi dipengaruhi oleh 
musiman seperti musim ajaran baru sekolah, tujuh hari sebelum lebaran, musim haji, pemilu. 

“ Jual mebel memang kadang sepi, kadang rame. Itu tergantung sama musim, kalo sepi 
ya pas kalo sudah mulai masuk sekolah, Uangnya buat bayar sekolah anak. Musim naik 
haji, seminggu sebelum lebaran sama pemilu ini, sepinya bukan main. Tapi kalo rame-
ramenya pas puasa, rame banget.” (Pemilik Toko V. II)

4.3.  Pengaruh Lesunya Industri Mebel Terhadap Keluarga Pengusaha Mebel Wanita di 
Jepara
Keluarga merupakan tempat untuk pembentukan human capital yang baik.Lesunya industri 

mebel karena krisis mebel dapat berpengaruh terhadap perekonomian keluarga pengusaha wanita. 
Dilihat dari berbagai aspek kehidupan keluarga (rumah tangga) diantaranya adalah pendidikan, 
kesehatan, kebutuhan gizi keluarga, hubungan antar personal dengan anggota keluarga lainnya, 
alokasi waktu luang dengan anak dan lain-lain.

Keadaan sulitnya usaha yang dihadapi oleh para pengusaha mebel di Jepara yang ditandai 
dengan mahalnya bahan baku dan kesulitan  dalam hal  pemasaran produk, dapat dilihat sebagai 
sebuah keadaaan resesi. Hal ini berpotensi untuk menimbulkan rasa ketidakpuasan pada diri 
pengusaha tersebut. Hal ini pernah diutarakan oleh Corman et al (1996), bahwa diantara siklus 
bisnis yang terjadi , pengusaha cenderung merasa puas ketika perusahaan yang dipimpinnya 
berada dalam tahap ekspansi. Dengan demikian keadaan resesi dirasakan sebagai keadaan yang 
mengecewakan dalam kacamata seorang pengusaha.

Dilihat dari segi kebutuhan, manusia akan selalu merasa kurang. Apalagi ditunjang 
dengan naiknya pendapatan. Semakin besar pendapatan maka semakin besar pula keinginan 
untuk membelanjakannya. Di masa krisis moneter, mebel jaya dan pengusaha wanita menjadi 
royal. Akan tetapi di saat krisis mebel saat ini, keinginan untuk berbelanja semakin surut bahkan 
tidak ada. Dan hampir tidak ada usaha pengalihan pasar agar bisa menambah penghasilan, seperti 
pernyataan berikut ini :.

“ Dulu waktu mebel masih berjaya, saya kayak tidak aturan. Namanya saja perempuan, 
seneng sekali sama baju. Tiap liat baju, suka langsung beli. Tidak ada yang bisa 
menghalangi saya untuk membeli. Kalo sekarang perlu pikir panjang, apalagi suami 
sakit-sakitan..” (Pemilik Mebel Q)
“ Saya ada usaha kecil-kecilan sih. Kalo pas Saya ke Jakarta Saya sambil kulakan baju 
lalu dijual ke teman-teman dekat. Untungnya ya buat baju yang saya pakai ini.” (Pemilik 
Mebel RA)
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Namun demikian, seorang pengusaha harus melakukan inovasi yang diperlukan agar 
perusahaannya dapat bertahan dan selanjutnya berkembang lebih jauh. Kewirausahaan sering 
disebut dalam berbagai slogan dalam lingkaran kebijakan industrial, kewirausahaan dipandang 
sebagai inisiator penciptaan lapangan kerja, membantu perkembangan struktural dan menciptakan 
keuntungan komparatif. 

Menurut Schumpeter (1912) dalam Hoezl (2005), berargumen bahwa perusahaan 
baru yang lebih inovatif menggantikan perusahaan lama yang kurang inovatif, dan selanjutnya 
memimpin menuju pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Krisis mebel menjadikan suatu 
tantangan bagi pengusaha terutama pengusaha mebel wanita. Ada berbagai macam cara yang 
dapat mereka lakukan untuk menaikkan penjualan diantaranya memberikan diskon, mengadakan 
pameran dan lain-lain, seperti pernyataan berikut ini :

“ Kalo Saya ada cara untuk mengatasi kenaikan harga kayu. Kalo ada uang Saya langsung 
pakai untuk beli barang, Saya nyetok barang sebanyak-banyaknya ke gudang. Jadi 
sewaktu-waktu harga kayu naik, Saya tidak terlalu kebingungan.” (Pemilik Mebel RY)
“Diskon adalah satu-satunya jalan agar Saya bisa dapat pendapatan. Tadinya Saya bisa 
ambil untuk sampai dengan 20%, tapi dengan adanya ini saya bisa menurunkan harga 
antara 5-10%.” (Pemilik Mebel RA)

Berdasarkan penelitian (Cromie et.all 1992) dalam Kutani (2002) bahwa jika dilihat dari 
jumlah penghasilan dan status dalam organisasi pengusaha wanita berada sangat jauh dibandingkan 
dengan pengusaha pria. Diindikasikan bahwa pengusaha wanita menghadapi masalah yang lebih 
rumit dibandingkan dengan pengusaha pria, juga dikatakan bahwa pengusaha wanita kurang 
berkembang dan memiliki jaringan yang lebih sedikit dibandingkan dengan pengusaha pria. 

“Kebanyakan disini jarang memasarkan produknya lewat internet, ya cuma menunggu 
pembeli datang. Kadang misal Saya kirim ke suatu daerah, ada yang liat barang Saya 
tertarik terus langsung minta kartu nama ke sopir yang mengirim.” (Ibu G)

Ada kesulitan yang dihadapi oleh setiap pengusaha, mereka baru akan menerima 
pelunasan dari pembeli jika barang tersebut sudah terjual oleh pembeli. Sehingga uang tersebut 
tidak bisa digunakan untuk berproduksi, seperti pernyataan berikut ini :

“Memang disini caranya seperti ini, ya mau apalagi.” (Hj.S)

Akibatnya mereka terpaksa menggadaikan barang berharga atau malah meminjam 
sejumlah dana ke Bank agar bisa terus berproduksi, seperti pernyataan berikut ini :

“Menghadapi masa-masa sulit, pendapatan berkurang, kebutuhan tinggi. Saya terpaksa 
cari utangan ke Bank, ya gali lobang tutup lobang. Saya juga pernah menggadaikan motor 
Saya agar bisa buat kerja.” (Pengrajin, Ibu M)

Faktor manajemen juga berpengaruh terhadap kelangsungan usaha, terutama dalam hal 
alokasi waktu bagi perusahaan. Larsson (2006) menyatakan bahwa kebanyakan pengusaha yang 
gagal dalam menjalankan perusahaan adalah yang melakukan aktivitasnya secara paruh waktu. 
Hal ini berpengaruh terhadap pengusaha wanita, karena selain sebagai pengusaha, mereka juga 
mempunyai tanggungjawab terhadap keluarga. 
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Seorang pengusaha mebel wanita disini memiliki peran ganda, sebagai pengusaha 
dan dalam rumah tangga sebagai istri yang harus melayani suami dan anak-anaknya. Apalagi 
bagi pengusaha wanita yang berstatus single parent . Status single parent (janda) di kalangan 
masyarakat Jepara dianggap tidak baik dan sering dicurigai melakukan hal-hal yang tidak baik.

“Usaha mebel Saya ini memang peninggalan dari suami. Suami Saya sudah meninggal 
2 tahun ini. Dulu Saya dan suami kerja bareng-bareng, sekarang sudah meninggal ya 
Saya yang terpaksa harus cari bahan mentah. Sebagai seorang janda juga menimbulkan 
prasangka yang buruk dari tetangga, Saya dikira cari laki-laki.” (Pengrajin, Ibu S)

4.3.1.  Pendidikan Anak
Kabupaten Jepara syarat dengan nuansa Islam yang kental. Banyak alternatif pendidikan 

untuk anak. Pendidikan anak yang bersifat Islam yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) atau yang berstatus Negeri. Ada juga pilihan lain 
yaitu pondok pesantren. Saat ini untuk bersekolah di MI, MTs, MA membutuhkan biaya yang 
lumayan banyak sedangkan jika memilih pendidikan berstatus Negeri sudah gratis. Pandangan 
untuk memilih pendidikan islami agak luntur karena terpojokkan oleh kebutuhan. Pendidikan 
negeri yang sering dipilih agar pendidikan anak tetap bisa berjalan dan agar sedikit meringankan 
beban pengusaha mebel wanita, seperti pernyataan yang dikemukakan berikut ini :

“ Anak Saya yang paling kecil sekolah di SD Negeri, gratis. Saya hanya memberikan 
uang jajan, hanya itu dan bagi Saya itu tidak masalah. Buat pendidikan memang no 
satu, segala usaha saya tempuh, kalo perlu biaya tambahan saya bisa jual tanah saya” 
(Pengrajin, Hj. S)
“ Anak Saya ada 3 orang, yang bersekolah ada 2 orang. Setiap satu tahun sekali di daerah 
Saya ini ada tradisi memberikan dana sebesar Rp.2.000.000,- biasanya setiap menjelang 
Sura. Kalo pas mebel sepi, Saya terpaksa memanfaatkan terlebih dahulu uang tersebut 
untuk membeli barang.” (Pengrajin, S)
“ Ya Saya memang agak kesulitan pada masa krisis mebel, beban Saya banyak, anak Saya 
5 orang. Untuk bayar sekolah anak-anak, Saya sering menunggak dan baru bisa Saya 
bayarkan 2 sampai 3 bulan kemudian. Bagi saya Pendidikan sangat penting, jadi tetap 
jalan ” (Pengrajin, Ibu SR)

Bagi pengusaha wanita dengan penghasilan mencukupi tidak segan-segan untuk 
menyekolahkan anaknya dengan biaya yang tinggi, karena menganggap bahwa pendidikan adalah 
nomer satu, seperti pernyataan berikut ini :
 “ Walaupun krisis mebel terjadi, pendapatan berkurang tapi untuk masalah pendidikan 

anak tetap Saya utamakan. Saat ini anak Saya yang pertama sekolah di SMA Semesta 
Gunung Pati Semarang, satu bulannya membutuhkan biaya Rp.3.500.000,-. Anak Saya 
yang kedua di Pondok Pesantren di Kudus juga  dengan biaya yang lumayan banyak. Tapi 
semua itu tetap Saya usahakan” (Pemilik Mebel RA)

Hal yang sama diungkapkan :
 “ Saya lulusan dari YKPN Yogjakarta, Saya menganggap pendidikan sangat penting. Jadi 

pendidikan anak tetap Saya prioritaskan. Anak Saya yang terakhir saat ini masih kuliah 
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mengambil Kedokteran Gigi. Anak Saya yang sudah lulus malah tidak bekerja sesuai 
dengan pendidikannya, ee ternyata sekarang jadi bakul mebel juga kayak orang tuanya.” 
(Pemilik Mebel RY)

4.3.2.  Waktu Luang Dengan Keluarga
Keluarga merupakan tempat pembentukan mental yang utama bagi anak. Jalinan afektif 

atau kasih sayang dalam keluarga membentuk masa depan kepribadian aggota keluarga terutama 
anak-anak.  Wanita sebagai pengusaha memiliki tanggung jawab terhadap keluarga. usaha mereka 
dijalankan secara paruh waktu dengan kesibukan mengurus keluarga, seperti pernyataan berikut 
ini :
 “Di masa sepi, Saya malah bisa sering di rumah, ikut berorganisasi dan pengajian. Tidak 

ada lagi protes dari anak. Bahkan Saya tidak memperbolehkan anak untuk les diluar, Saya 
lebih cenderung untuk les di rumah biar Saya bisa ngawasi”. (Pemilik Mebel RA)

Pernyataan yang berbeda dinyatakan sebagai berikut :
 “Saya termasuk pengusaha wanita yang sibuk banget, jam kerja Saya tidak dapat 

dipastikan. Kalo mau kirim container, Saya bisa kerja sampai jam 3 pagi. Kadang Saya 
juga kasihan dengan anak terutama yang paling kecil, tapi tetep Saya usahakan menemani. 
Kalo sudah tidur baru Saya tinggal kerja lagi. Ya bisa dikatakan sering protes juga.” 
(Pengepul, Ibu J)

4.3.3.  Kegiatan Rekreatif
Kegiatan rekreatif sebagai sarana penghilang ketegangan dalam bekerja dan sekaligus 

sebagai sarana untuk mempererat hubungan antar anggota keluarga di sela-sela pekerjaan. 
Berdasarkan survey di lapangan rekreatif masih dianggap hal yang penting walau sedang dilanda 
krisis, akan tetapi dengan memperkecil anggaran yang biasanya dikeluarkan, seperti pernyataan 
berikut ini :
 “ Rekreasi tetep ada, tapi ya diirit. Misalnya bawa nasi kalo perlu sekalian magic com 

nya. Buat keseharian aja pola makanpun diubah, makan sama sambel sama tempe aja 
udah cukup, pokoknya diirit-irit. (Pemilik Mebel RY)

Hal serupa dinyatakan :
 “ Anak-anak biasanya hanya ke alun-alun kota, jalan-jalan ke swalayan, maklum orang 

desa, diajak kesana aja sudah senang.” (Ibu M)
 “ Alhamdulillah, kalo soal pergi-pergi anak Saya ndak pernah minta yang macem-macem 

paling ke pantai.” (Pengepul, Ibu SRT)

4.3.4.  Pembelian Barang Sekunder
Menurut teori, kebutuhan sekunder akan terpenuhi jka kebutuhan primer sudah terpenuhi. 

Di saat lesunya bisnis mebel, banyak yang mengurungkan niatnya untuk konsumtif terhadap 
barang-barang sekunder, seperti pernyataan berikut ini :
 “ Selama ini anak Saya termasuk pengertian, pengen minta ini itu bisa Saya beri pengertian. 

Ya, paling ndak nunggu sampe saya punya uang” (Ibu M)
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Hal yang sama dinyatakan :
 “ Sebenarnya sih Saya pengen beli mobil baru, tapi ya apa mau dikata, keadaan seperti 

ini. Ya disabar-sabarin dulu...” (Toko ii)
 

Kebutuhan anak bisa dikatakan utama, ada kalanya pengusaha wanita bekerja lebih dari 
satu tempat untuk memenuhi kebutuhan anak,. Seperti pernyataan berikut ini :
 “ Selain sebagai pengusaha wanita, Saya juga sebagai dukun bayi. Ya untuk menambah 

penghasilan. Habis gimana anak Saya nakalnya bukan main. Suka minta dibeliin sepatu 
merek Gosh.” (Ibu SRT)

4.3.5.  Kesehatan dan Kebutuhan Gizi Anak
Jepara merupakan kota kecil akan tetapi tingkat konsumtif masyarakatnya sangat besar. 

Jika di Jawa Barat, Bandung sebagai pusat mode. Tapi kalau di Jawa Tengah, Jepara bisa dikatakan 
seperti itu. Memiliki gengsi yang tinggi. Akan tetapi untuk urusan kesehatan anak, mereka agak 
mengabaikan.
 “ Anak Saya seneng minum susu, tapi karena susu mahal ya bikinnya yang penting 

asal jadinya putih aja. Anak Saya juga sudah merasa senang dan tidak protes “ (Ibu S, 
pengrajin)

Hal yang serupa dinyatakan :
 “Memang anak Saya masih kecil, 4 bulanan. Saya tetap mengusahakan buat beli susu yang 

bermerek dan dengan harga yang cukup mahal. Tapi untuk satu botol yang biasanya lima 
sampe enam sendok takar, ini saya bikin satu botol cukup 2 sendok takar.” (Toko V. I)

4.3.6.  Hubungan Personal Dengan Anggota Keluarga
Dalam keluarga Suami sebagai kepala keluarga harus dihadapkan dengan istri yang juga 

bekerja Kepala keluarga dituntut menafkahi keluarga, dengan adanya krisis dapat menimbulkan 
konflik antara anggota keluarga yang lain, seperti yang dikemukakan berikut ini :
 “Masa krisis memang masa susah, Saya sering bertengkar dengan Suami, suka marah-

marah. Ya, masalah ekonomi keluarga” (Mebel Q)

Atau pernyataan senada berikut ini :
 “Alhamdulillah selama ini Saya dan Suami tidak pernah bertengkar hebat. Hanya sekedar 

berkeluh kesah saja, soalnya suami juga kerja di mebel..........(Toko Ii’)

Di Jepara, khususnya di Tahunan memang cenderung wanita yang maju di depan 
sedangkan sang suami hanya ikut menjalankan dari belakang atau bisa dikatakan sangat pasif, 
seperti pernyataan berikut ini :
 “ Memang saya yang mengurusi semua, suami saya hanya sedikit membantu. Untungnya 

suami saya tidak mempermasalahkan hal ini. Tapi anak yang sering protes, Saya lebih 
sering kerja. Tapi setiap saya memenuhi apa yang mereka minta, maka tidak menjadi 
masalah. Tapi ya itu, anak saya jadi kurang perhatian dan nakal.” (Ibu J, pengepul)
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4.3.7.  Pembagian Kerja Dalam Rumah Tangga
Diungkapkan pulan oleh Miller et al. (2011) yang meneliti gender dari sudut pandang 

pengambilan keputusan. Hasil penelitiannya mennyatakan bahwa wanita cenderung lebih 
sensitive dalam pengambilan keputusan. Wanita cenderung menggunakan prinsip keadilan terkait 
dengan informasi tertentu dan wanita dapat melakukan multiple decision principle dibandingkan 
dengan pria. Wanita akan menghadapi beberapa masalah dalam menjalankan kegiatan usaha. 
Meninggalkan rumah dalam jangka waktu yang lama untuk melakukan pekerjaan serta mengurus 
permasalahan keluarga dirasakan sebagai beban yang berat. Terdapat banyak solusi alternatif 
untuk menghadapi berbagai macam masalah tersebut diantaranya mengajukan cara kerja yang 
sistematis atau dengan mempekerjakan tenaga kerja tambahan di rumah maupun di pekerjaan, 
seperti pernyataan berikut ini :
 “Saya memang lebih mengutamakan kerja, jadi semua pekerjaan rumah tangga saya 

limpahkan ke orang lain. Pembantu atau pekerja harian lepas.” (Ibu J, pengepul)

Bagi yang benar-benar merasakan imbasnya krisis mebel diusahakan seminimal mungkin 
untuk menggunakan jasa pembantu, seperti pernyataan responden berikut ini :
 “ Wah, kalo pake pembantu boros banget, mendingan dikerjain sendiri. Rinso 1 kg bisa 

buat 1 minggu saja. Udah pendapatan berkurang, ya diusahakan dihemat. Paling saya 
pake pembantu buat bersih-bersih rumah sama nyetrika” (Toko Mebel RY)

Hal yang serupa dinyatakan :
 “Semua saya kerjakan sendiri. Sebagai seorang istri memang harus mengabdi kepada 

suami dan anak. Tinggal pintar-pintarnya membagi waktu” (Ibu SD, pengepul)

5. Simpulan dan Saran
5.1. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa :
1. Seorang pengusaha mebel wanita dikatakan bisa bertahan dalam menghadapi krisis 

mebel ini tergantung pada besar kecilnya usaha mebel, kemampuan personal dan 
tujuan penjualan produk.

2. Dampak krisis mebel dilihat dari segi pendidikan anak, mereka cenderung 
lebih mengutamakannya. Bahkan kalau diperlukan mereka dapat menjual aset 
untuk mendukung pendidikan anak. Kalaupun kekurangan, mereka masih tetap 
mengutamakan pendidikan anak dengan menyekolahkannya di sekolah negeri.

3. Dampak krisis mebel jika dilihat dari segi kesehatan dan kebutuhan gizi anak, mereka 
agak mengabaikan.

4. Dampak krisis mebel jika dilihat dari pola makan dan kegiatan rekreatif menjadi 
berkurang. Berusaha untuk mengurangi konsumsi yang tinggi baik untuk konsumsi 
di rumah maupaun konsumsi untuk kegiatan rekreatif.

5. Dampak krisis mebel jika dilihat dari waktu luang dengan keluarga, ada yang 
merasakan dampak positif dan dampak negatif. Dampak negatif dirasakan bagi 
mereka yang usaha mebelnya lancar dimana waktu luang dengan keluarga sedikit 
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karena waktu habis untuk bekerja. Dampak positif dirasakan bagi yang yang usahanya 
terpuruk, mereka bisa lebih sering meluangkan waktu dengan keluarga di rumah.

6. Krisis mebel menjadikan pendapatan berkurang dan menyebabkan hubungan antara 
suami dan istri kurang harmonis. Disebabkan materi yang diperoleh menurun 
sedangkan kebutuhan yang  semakin melonjak

7. Krisis mebel juga menyebabkan tingkat konsumsi barang-barang sekunder cenderung 
menurun. Ada keinginan akan tetapi berusaha untuk tidak membeli. 

5.2. Saran
1. Pemerintah kabupaten Jepara hendaknya membantu perkembangan usaha mebel. 

Misal agar harga beli produk tetap menyesuaikan dengan kenaikan harga bahan baku.
2. Pengusaha mebel hendaknya bisa lebih memanfaatkan internet sebagai upaya untuk 

memasarkan produknya.
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PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY TERHADAP STOCK RETURN PADA 

PERUSAHAAN YANG BERKAITAN DENGAN LINGKUNGAN 
YANG LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA

(The Effect of Corporate Social Responsibility Disclosure to 
Stock Return in Indonesian Stock Exchange)

Eman Sukanto  *)
Widaryanti  *)

Abstract

This study examines the effect of independent variables are reporting corporate social 
responsibility ( CSR ) environmental dimensions , social, and economy, on the dependent variable 
of stock returns by partially or simultaneously. The study was conducted on 3 months period before 
and after the publication of the annual report in 2012 . The object of the research is a company listed 
on the Indonesian Stock Exchange and publish the annual report . Samples were taken as many 
as 50 companies , with a business group in the fields of Agriculture , Mining , Basic Industry and 
Chemicals , Miscellaneous Industry , and Consumer Goods . Data were tested with eviews program.  
Test results show the following : CSR partial test showed variable environmentis negatively affect 
to the stock return , positive effect on the CSR economy, and CSR social positively influence on 
stock return . The results of the simultaneous test of CSR environment , social , and economy , 
together influential on stock return . This shows that the company is already implementing the 
overall dimensions of CSR ( environment , economy , and social ) will increase the company’s 
stock return visits of cummulative Abnormal Return indicator .

Key words: CSR environment, CSR Social, CSR  economy, Stock Return

Abstraksi

Penelitian ini menguji pengaruh variabel independen yaitu pelaporan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dimensi lingkungan (environment), sosial (social), dan ekonomi (economy), 
terhadap variabel dependen stock return secara parsial maupun simultan. Penelitian dilakukan pada 
periode 3 buan sebelum dan sesudah penerbitan annual report tahun 2012. Objek penelitian adalah 
perusahaan yang terdaftar di BEI dan menerbitkan annual report. Sampel diambil sebanyak 50 
perusahaan, dengan kelompok usaha di bidang Agriculture, Mining, Basic Industry & Chemicals, 
Miscellaneous  Industry,  dan  Consumer  Goods.   Data   diuji   dengan  eviews.   Hasil   pengujian 
menunjukkan sebagai berikut : uji parsial menunjukkan variabel CSR environment, berpengaruh 
negatif terhadap stock return, CSR economy berpengaruh positif terhadap stock return, dan  CSR  
social berpengaruh positif terhadap stock return. Hasil uji simultan, ketiga variabel independen 
yakni CSR environment, Social, dan  economy, berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
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variabel dependen stock return. Hal ini menunjukkan bahwa  perusahaan yang sudah menerapkan 
dimensi CSR secara keseluruhan yakni (environment, economy, dan social) akan meningkatkan 
stock return perusahaan  dilihat dari indikator Cummulative Abnormal Return.  
Kata Kunci: CSR environment, CSR Social,  CSR  economy, Stock Return

1. Pendahuluan
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan proses komunikasi publik 

perusahaan atas peran mereka dalam mengelola lingkungan, sosial dan ekonomi masyarakat 
berkaitan dengan bisnis inti perusahaan. Konsep CSR melibatkan tanggung jawab kemitraan 
bersama antara perusahaan, pemerintah, lembaga masyarakat, serta komunitas setempat. 
Kewajiban perusahaan atas CSR diatur dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal dan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Ketentuan 
ini dimaksudkan untuk mendukung terjalinnya hubungan perusahaan yang serasi, seimbang, dan 
sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. Pelaksanaan CSR juga 
bertujuan untuk mewujudkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungannya.

Perusahaan akan mengungkapkan informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan 
nilai perusahaan. Sebagian menggunakan informasi CSR sebagai keunggulan kompetitif 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan direspon 
positif oleh investor melalui peningkatan harga saham. Apabila perusahaan memiliki kinerja 
lingkungan dan sosial yang buruk maka akan muncul keraguan dari investor sehingga direspon 
negatif melalui penurunan harga saham.

Perusahaan high profile memiliki resiko yang lebih tinggi daripada perusahaan low profile 
dikarenakan aktivitas operasi perusahaan yang bersinggungan dengan sumber daya alam langsung. 
Semakin besar dan luas skala perusahaan maka seharusnya semakin besar pula tanggung jawab 
yang harus dilakukan. Investor yang akan menanamkan modalnya pada perusahaan high profile 
akan lebih memilih perusahaan yang menerapkan CSR dan mengungkapkannya karena menilik 
faktor keamanan investasi. Perusahaan yang menerapkan CSR memberikan jaminan kepada 
investor tentang keberlangsungan usahanya. Megawati Cheng &Yulius Jogi Christiawan (2011) 
mengemukakan, penerapan CSR dipercaya dapat meningkatkan kinerja perusahaan, dimana para 
investor cenderung menanamkan modal kepada perusahaan yang melakukan kegiatan tersebut. 
Konsep pelaporan CSR seperti yang digagas oleh Global Reporting Initiative (GRI) adalah 
konsep sustainability report. Dalam sustainability report digunakan metode triple bottom line 
yang melaporkan informasi dari tiga sudut pandang yakni , environment, social dan economy. 

Saat ini penerapan CSR sudah bersifat mandatory  untuk perusahaan yang berkaitan 
dengan sumber daya alam. UU nomor 40 pasal 74 ayat 1 mengatur tentang perseroan yang 
usahanya bersinggungan dengan sumber daya alam wajib menerapkan CSR. Kementrian 
Lingkungan Hidup juga telah mengadakan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER)  untuk memacu perusahaan dalam meningkatkan 
program tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan. Jenis industri yang disorot untuk 
wajib CSR ada di sektor Agriculture, Mining, Basic Industry & chemicals.  Hal ini dilakukan 
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan usahanya supaya kelangsungan 
hidup alam lingkungan sekitar tidak tereksploitasi oleh efek buruk dari operasi perusahaan. 
Adanya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di laporan keuangan diharapkan dapat 
merangsang reaksi positif dari investor. Reaksi investor dapat dilihat dari keadaan pasar yang 
terjadi ketika terdapat pengungkapan sosial perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari abnormal 
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return yang merupakan salah satu indikator yang dapat dipakai guna melihat keadaan pasar yang 
sedang terjadi (Jogiyanto, 2009 : 537). Persoalan yang mengemuka adalah sejauh mana pengaruh 
informasi publik CSR perusahaan terhadap return yang tercermin dari harga saham di pasar 
modal, sehingga manajemen perusahaan dapat memantau nilai perusahaan di pasar modal dan 
mengendalikannya untuk meningkatkan nilai saham perusahaannya. Dan bagi investor, sejauh 
mana faktor tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam menilai kinerja perusahaan dalam 
rangka menentukan keputusannya untuk penanaman saham. 

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis
Penelitian ini menggunakan teori keagenan sebagai grand theory.  Teori ini mengungkapkan 

adanya hubungan antara principal (pemilik perusahaan atau pihak pemberi mandat) dan agent 
(pengelola perusahaan atau penerima mandat) yang dilandasi adanya pemisahan kepemilikan dan 
pengendalian perusahaan, pemisahan menanggung resiko, pembuatan keputusan dan pengendalian 
fungsi. Teori keagenan (agency theory) berusaha menjelaskan tentang penentuan kontrak yang 
paling efisien yang bisa membatasi konflik atau masalah keagenan (Jensen and Meckling). Teori 
keagenan juga berperan dalam menyediakan informasi, sehingga akuntansi memberikan umpan 
balik (feedback) selain nilai prediktifnya (Febrina dan Agung, 2011).  

2.1.  Teori Akuntansi Positif 
Teori akuntansi posistif dikembangkan oleh Watts dan Zimmerman (1986) dalam 

karyanya yang berjudul positive accounting theory. Teori ini menjadi acuan dalam pengembangan 
penelitian akuntansi. Pada dasarnya teori akuntansi positif menjelaskan perilaku manajemen 
perusahaan dalam membuat laporan keuangan. Teori ini mengungkapkan tiga hipotesis yaitu the 
bonus plan hypothesis, debt/equity hypotesis, dan size hypotesis (Watts & Zimmerman, 1986 
dalam (Febrina dan Agung, 2011).

2.2.  Teori Stakeholders 
Teori stakeholder memprediksi manajemen memperhatikan ekspektasi dari stakeholder yang 

berkuasa, yaitu stakeholder yang memiliki kuasa mengendalikan sumberdaya yang dibutuhkan oleh 
perusahaan (Deegan, 2000). Teori ini dapat digunakan untuk menjelaskan perilaku pengungkapan sosial 
dan lingkungan. Perusahaan akan berusaha untuk memuaskan stakeholder agar tetap bertahan yaitu dengan 
mengungkapkan informasi yang dibutuhkan. Beberapa kelompok stakeholder sangat membutuhkan 
informasi tanggung jawab sosial dan lingkungan (Febrina dan Agung, 2011).

2.3.  Teori Legitimasi 
Teori legitimasi mengungkapkan bahwa perusahaan secara kontinyu berusaha untuk 

bertindak sesuai dengan batas-batas dan norma-norma dalam masyarakat, atas usahanya tersebut 
perusaha berusaha agar aktivitasnya diterima menurut persepsi pihak eksternal (Deegan, 2000). 
Perusahaan berusaha untuk menjustifikasi keberadaannya dalam masyarakat dengan legitimasi 
aktivitasnya (Naser et al., 2006). Teori legitimasi telah digunakan dalam kajian akuntansi untuk 
mengembangkan teori pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan seperti Naser et al. 
(2006) dan Rustiarini (2011).
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2.4.  Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Megawati Cheng dan Yulius Jogi Christiawan (2011) berpendapat pengungkapan aktivitas 

perusahaan yang berkaitan dengan CSR merupakan salah satu cara untuk mengirimkan signal 
positif kepada stakeholders dan pasar mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang 
bahwa perusahaan memberikan guarantee atas keberlangsungan hidup perusahaan dimasa yang 
akan datang. Jenis pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan ada yang bersifat mandatory 
dan voluntary (Kartika Sayidatina, 2011). Namun semenjak ada UU No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas pasal 74 yang menyatakan bahwa: Perseroan yang menjalankan usahanya 
dibidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan, industri rawan lingkungan di Indonesia wajib untuk melakukan CSR. 

Selain melaksanakan aktivitas CSR, perusahaan juga harus melaporkannya dalam laporan 
tahunan seperti yang telah ditetapkan dalam UU No. 40 Tahun 2007 pasal 66 ayat (2) tentang 
Perseroan. Hal ini menjadikan informasi CSR perusahaan juga menjadi salah satu faktor penilaian 
investor dan stakeholder dalam melihat kinerja perusahaan. Variabel CSR yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi tiga dimensi informasi sustainabilitas yakni CSR environment, economy 
dan social.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang sering juga disebut sebagai social 
disclosure, corporate social reporting, social accounting (Mathews, 1995) atau corporate social 
responsibility (Hackston dan Milne, 1996) merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial 
dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan 
dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Hal tersebut memperluas tanggung jawab organisasi 
(khususnya perusahaan), di luar peran tradisionalnya untuk menyediakan laporan keuangan 
kepada pemilik modal, khususnya pemegang saham. Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi  
bahwa perusahaan mempunyai tanggung jawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba 
untuk pemegang saham (Gray et. al., 1987 dalam Sembiring, 2005).

2.5.  Corporate Social Responsibility Environment
CSR environment adalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

lingkungan atas dampak operasi perusahaan. Menurut Muh. Zulfa (2011) parameter lingkungan 
mempertimbangkan aspek kualitas dari kebijakan lingkungan, sistem pengelolaan lingkungan 
hidup, dan pelaporan tanggung jawab lingkungan. Dalam item pengungkapan sustainability report 
di GRI  tanggung jawab terhadap lingkungan jugameliputi tentang aspek inisiatif penggunaan 
energi yang dapat diperbaharui dan pengurangan limbah pabrik. 

2.6.  Corporate Social Responsibility Social
Parameter sosial dari CSR menjelaskan tentang kegiatan yang ada di persuahaan yang 

ditujukan untuk kesejahteraan sosial sekitar. Item item pengungkapan tanggung jawab pada 
parameter ini berkaitan dengan sosial baik dalam lingkup perusahaan maupun luar perusahaan. 
CSR social ini meliputi praktek perburuhan / tenaga kerja, hak asasi manusia, masyarakat/sosial, 
dan tanggung jawab produk (Dul Muid, 2011:112).  
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2.7.  Corporate Social Responsibility Economy
Parameter economy pada pengungkapan sustainabilitas perusahaan menyangkut masalah 

perlakuan finansial yang dipergunakan untuk lingkungan sosial. Pengungkapan atas parameter ini 
menghasilkan informasi tentang aktivitas perusahaan dalam pengelolaan dana baik dari maupun 
untuk masyarakat. Pada item pengungkapan GRI menunjukkan pengungkapan atas dana dari/
untuk sosial dicantumkan sebagai ukuran dalam menilai CSR economy suatu perusahaan.

2.8.  Stock Return
Saham (stocks) adalah surat tanda bukti kepemilikan bagian modal suatu perseroan 

terbatas. Dalam transaksi jual beli di bursa efek, saham atau sering disebut shares merupakan 
instrumen yang paling dominan diperdagangkan. Selanjutnya saham dapat dibedakan menjadi 
saham biasa (common stock) dan saham preferen (preffered stock).(Jogiyanto, 2002).

Stock return merupakan hasil perolehan yang diharapkan investor atas investasi (berupa 
penanaman saham) yang dilakukan di suatu perusahaan. Menurut Kartika Sayidatina (2011:33), 
komponen pengembalian (return) meliputi:

1. Untung/Rugi modal (capital gain/loss) merupakan keuntungan (kerugian) bagi 
investor yang diperoleh dari kelebihan harga jual (harga beli) di atas harga beli (harga 
jual) yang keduanya terjadi di pasar sekunder.

2. Imbal hasil (yield) merupakan pendapatan atau aliran kas yang diterima investor 
secara periodik, misalnya berupa dividen atau bunga. Yield dinyatakan dalam 
prosentase dari modal yang ditanamkan.

Return atas investasi merupakan hal yang dilihat para investor dalam menentukan 
investasi. Menurut Dul Muid (2011:109) penilaian atas return yang diterima harus dianalisis, 
antara lain melalui analisis return diterima pada periode sebelumnya (return historis). Sehingga 
analisis stockreturn tersebut dapat digunakan untuk menganalisis return yang diharapkan 
(expected return) (Dul Muid, 2011:109).

2.9.  Kerangka Teoritis dan Hipotesis
Dalam penelitian ini variable stock return sebagai variabel dependen dan digunakan 

untuk menganalisis pengaruh atas pengungkapan CSR dan faktor rasio DER, EPS, NPM untuk 
mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel variabel tersebut.
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Hipotesis :
H1 :  CSR environment berpengaruh positif terhadap stock return
H2 :  CSR social berpengaruh positif terhadap stock return
H3 :  CSR economy berpengaruh positif 
H4 :   CSR environment, CSR social, CSR economy berpengaruh positif terhadap stock return

3. Metode Penelitian
Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang wajib melaksanakan CSR serta serta 

mengungkapkannya yakni sektor Agriculture, Mining, Basic Industry & Chemicals, Miscellaneous 
Industry, dan Consumer Goods.  Mereka mengikuti PROPER 2011 dan terdaftar di Bursa Efek  
Indonesia tahun 2012. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive 
Sampling. Dari populasi 246 perusahaan, diambil 50 sampel yang memiliki data lengkap dan ikut 
dalam PROPER. Stock return diukur dengan Cummulative Abnormal Return (CAR). Abnormal 
return adalah presentase selisih antara return sesungguhnya yang terjadi dengan return ekspektasi. 
Sedangkan, Cummulative AbnormalReturn (CAR) adalah jumlah presentase dari semua abnormal 
return selama periode waktu tertentu. CAR dihitung dengan menggunakan market-adjusted 
model yang menganggap bahwa penduga yang terbaik untuk mengestimasi return suatu sekuritas 
adalah return indeks pasar pada saat tersebut (Jogiyanto, 2009:568). Dengan demikian, tidak 
perlu menggunakan periode estimasi untuk membentuk model estimasi, karena return sekuritas 
yang diestimasi adalah sama dengan return indeks pasar Dul Muid, 2011:111). Data yang diolah 
adalah: Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks Harga Saham Individual (IHSI) bulanan 
dari setiap emiten dengan periode jendela. Periode jendela  yang digunakan untuk menghitung 
abnormal return adalah 7 bulan melibatkan 3 bulan sesudah dan sebelum dipublikasikannya 
annual report serta 1 bulan pada bulan annual report itu dipublikasikan oleh perusahaan  selama 
2 tahun.  Periode 7 bulan dipilih karena isi informasi CSR yang diberikan manajemen adalah 
informasi yang susah diukur nilai ekonomisnya sehingga investor membutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk bereaksi (Jogianto, 2009:568). 

ARit :  Abnormal return untuk perusahaan i pada periode ke-t
Rit : Return indeks perusahaan i pada periode ke-t
Rmt : Return indeks pasar              
pada periode ke-t
IHSI : Indeks harga saham individual perusahaan i pada periode ke t
IHSIt-1 : Indeks harga saham individual perusahaan i pada periode t-1
IHSGt : Indeks harga saham gabungan pada periode t
IHSGt-1 : Indeks harga saham gabungan pada periode t-1
Sedangkan CAR dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
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Dimana:

CARit : Cumulative AbnormalReturn

4. Pembahasan
4.1.  Pembahasan Hipotesis Pengungkapan Corporate Social Responsibility Environment 

Berpengaruh Negatif Terhadap Stock Return
Hasil uji menunjukkan CSR environment berpengaruh negatif  terhadap Stock Return. 

Menunjukkan bahwa hipotesis pertama tidak dapat diterima. Hasil ini berbeda dengan 
uji sebelumnya menggunakan SPSS dimana datanya lebih kecil dan tahun tunggal, yang 
menunjukkan hubungan positif.  Kemungkinan faktor lain adalah operasi perusahaan dimana 
sebelumnya menimbulkan kerusakan lingkungan sehingga CSR environment direspon bukan 
sebagai biaya CSR tetapi sebagai biaya recovery atas kerusakan lingkuangan yang sudah menjadi 
kewajibannya secara hukum.

4.2.  Pembahasan Hipotesis Pengungkapan Corporate Social Responsibility Social 
Berpengaruh  Positif Terhadap Stock Return
Hipotesis kedua dapat diterima dimana CSR sosial berpengaruh positif terhadap Stock 

Return. Perusahaan yang mampu menerapkan tanggung jawab sosial  disekitarnya dianggap bisa 
mengendalikan lingkungan sosial lewat nilai investasi yang ditanamkan pada kegiatan  sosial. 
Misalkan kesejahteraan karyawan yang diperhatikan akan membuat karyawan lebih bisa bekerja 
dengan baik dan loyalitas karyawan dapat dijaga. Semakin lengkap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR social) semakin meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan 
meningkat, maka akan meningkatkan profit perusahaan.   Profit yang semakin meningkat maka 
akan mendorong kenaikan return  saham perusahaan.

4.3.  Pembahasan Pengungkapan Corporate Social  Responsibility Economy Berpengaruh 
Positif Terhadap Stock Return
Pengujian hipotesis yang ketiga berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan adanya 

pengungkapan CSR economy berpengaruh positif terhadap stock return. Perusahaan yang peduli 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat sekitar akan mendapat respons positif oleh para investor. 
Dari hasil penelitian ini, investor yang hendak mengambil keputusan investasi pada perusahaan 
sektor manufaktur bisa melihat variabel ini sebagai faktor yang dapat digunakan untuk menilai 
kinerja perusahaan. 
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5.  Simpulan dan Saran
5.1.  Simpulan

a.  Hasil uji parsial menunjukkan variabel CSR environment, berpengaruh negatif 
terhadap stock return, CSR economy berpengaruh positif terhadap stock return, dan  
CSR  social berpengaruh positif terhadap stock return.  CSR environment berpengaruh 
negatif dimungkinkan, semakin besar biaya lingkungan perusahaan, masyarakat 
mengasumsikan dalam operasinya, perusahaan tersebut banyak menimbulkan efek 
kerusakan lingkungan dalam periode sebelumnya.  Jadi biaya CSR lingkungan 
bukan dianggap CSR lingkungan sesungguhnya untuk menjaga lingkungan, namun 
dianggap biaya yang timbul untuk me-recovery atau  memulihkan lingkungan yang 
rusak. 

b. Hasil uji simultan terhadap ketiga variabel independen yakni CSR environment, 
social, dan  economy, hasilnya  berpengaruh positif terhadap stock return. Hal 
ini menunjukkan bahwa apabila perusahaan yang telah menerapkan keseluruhan 
dimensi CSR (environment, economy, dan social) maka akan meningkatkan stock 
return perusahaan.  

5.2.  Saran
Perlu ada penelitian dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan periode penelitian 

yang lebih panjang.  Perlu juga penelitian dengan menambahkan variabel kontrol.
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Abstract

Companies (including SMEs) is required to be able to maintain its existence and face the 
forces or factors of competition (five forces) that is a competitor in the same company, bargaining 
power of suppliers, bargaining power of buyers, threat of new entrants and threat of substitute 
products (Porter, 1996). Therefore, the company should have adequate management and strategy. 
This means that the company must have a competitive advantage, among others, in the areas of 
technology, product quality, quality of personnel, capital, price, cost-efficient and satisfactory 
service quality. 

The purpose of this study was (a). analyze the effect of networking on market entry strategy 
quality; (b). analyze the effect of marketing on the completeness of information quality and market 
entry strategy (c). analyze the effect of market entry strategy to marketing quality performance 
of SMEs in Semarang. While the Research Contributions (a). Provide feedback to the SME 
entrepreneurs in Semarang in improving marketing performance through increased market entry 
strategy for quality; (b) Provide feedback to the Government of Semarang in determining the 
policies / regulations to encourage the development of a product business, especially SMEs; and 
(c) To contribute in the field of scientific marketing strategies (marketing strategy) that proved 
empirically. This research is exploratory, descriptive and causal, which requires the support of 
research, testing and development of the conceptualization of the latest facts. The population 
of this study are the owner or manager of SMEs in Semarang. Data analysis techniques: (a). 
Descriptive analysis to determine the general perception of respondents regarding the variables 
studied; (b). Hypothesis testing is performed with multiple regression is used to test the structural 
equation model (SEM). 

The research results showed that the completeness of the information networking and 
marketing a positive effect on quality Market entry strategy. Market entry strategy for quality 
also has positive influence on Marketing Performance. This study failed to find that Market entry 
strategy can also affect the quality Performance Marketing. It can be concluded that SMEs who 

*)  Staff Penggajar Fakultas Ekonomi Universitas Semarang



Fokus Ekonomi
Vol. 9 No. 2 Desember 2014 : 43 - 56

44

want to improve their Performance Marketing need to build a better Market entry strategy qualiyt 
her to reliable by SMEs. 

Keywords:  networking, market entry strategy quality, completeness of information 
marketing, market entry strategy quality and marketing performance

Abstraksi

Perusahaan (termasuk UMKM) dituntut harus mampu mempertahankan keberadaannya 
dan menghadapi kekuatan atau faktor persaingan (five forces) yaitu pesaing dalam perusahaan 
yang sama, bargaining power pemasok, bargaining power pembeli, ancaman pendatang baru 
dan ancaman produk substitusi (Porter, 1996). Untuk itu perusahaan harus memiliki manajemen 
dan strategi yang memadai. Hal ini berarti perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetitif, 
antara lain dalam bidang teknologi, kualitas produk, kualitas personel, permodalan, harga, biaya 
yang efisien dan kualitas pelayanan yang memuaskan.

Tujuan penelitian ini adalah (a). menganalisis pengaruh networking terhadap market entry 
strategy quality; (b). menganalisis pengaruh kelengkapan informasi pemasaran terhadap market 
entry strategy quality dan (c). menganalisis pengaruh market entry strategy quality terhadap 
marketing performance UMKM di Semarang. Sedangkan Kontribusi Penelitian (a).   Memberikan 
masukan kepada pengusaha UMKM di Semarang dalam upaya meningkatkan kinerja pemasaran 
melalui peningkatan market entry strategy quality; (b) Memberikan masukan kepada Pemerintah 
Kota Semarang dalam menentukan kebijakan/aturan yang mampu mendorong perkembangan 
usaha khususnya produk UMKM; dan (c)  Memberikan kontribusi dalam bidang keilmuan strategi 
pemasaran (marketing strategi) yang dibuktikan secara empirik. Penelitian ini adalah penelitian 
eksploratori, diskriptif dan kausal, dimana penelitian tersebut membutuhkan dukungan, pengujian 
dan pengembangan konseptualisasi dari fakta-fakta yang terbaru. Populasi penelitian ini adalah 
pemilik atau manajer UMKM di Semarang. Teknik Analisis data : (a). Analisis Deskriptif untuk 
mengetahui persepsi umum responden mengenai variabel yang diteliti; (b). Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan regresi berganda yang digunakan menguji model persamaan struktural (SEM). 

Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa networking dan kelengkapan informasi 
pemasaran berpengaruh positif terhadap Market entry strategy quality. Untuk Market entry 
strategy quality juga berpengaruh positif terhadap Marketing Performance.  Penelitian ini 
berhasil menemukan bahwa Market entry strategy quality juga dapat mempengaruhi Marketing 
Performance. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa UMKM yang ingin meningkatkan 
Marketing Performance-nya perlu untuk membangun lebih baik lagi Market entry strategy qualiyt-
nya yang dapat dihandalkan oleh UMKM. 

Kata Kunci :  networking, market entry strategy quality, kelengkapan informasi pemasaran, 
market entry strategy quality dan marketing performance

1. Pendahuluan
Perusahaan-perusahaan dituntut harus mampu mempertahankan keberadaannya dan 

menghadapi kekuatan atau faktor persaingan (five forces) yaitu pesaing dalam perusahaan yang 
sama, bargaining power pemasok, bargaining power pembeli, ancaman pendatang baru dan 
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ancaman produk substitusi (Porter, 1996). Untuk itu perusahaan harus memiliki manajemen dan 
strategi yang memadai. Hal ini berarti perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetitif, antara 
lain dalam bidang teknologi, kualitas produk, kualitas personel, permodalan, harga, biaya yang 
efisien dan kualitas pelayanan yang memuaskan. Penekanan terhadap kualitas juga mengarah 
pada suatu tuntutan akan pengakuan eksternal terhadap kualitas suatu organisasi. 

Strategi pemasaran dalam hal ini melalui pemasaran langsung tidak relevan dilakukan 
oleh perusahaan dengan satu atau multi produk, serta multi pasar, tetapi cakupan operasinya 
terbatas untuk melayani pasar lokal atau domestik. Strategi pemasaran semakin relevan untuk 
perusahaan multi produk dengan multi pasar dengan cakupan operasinya secara luas (Husaini dan 
Alifahmi, 1992). Sedangkan strategi alternatif untuk memasuki pasar menurut. Keegan (1980), 
menyatakan bahwa pemasaran sebagai pasar yang heterogen, sehingga diperlukan strategy yang 
tepat seperti : produk localization adaptation, communication extension tergantung pasar yang 
akan dimasuki. Dalam menentukan perencanaan, implementasi dan evaluasi strategi memasuki 
pasar (makret entry strategy) diperlukan indikator yang dapat mendukung keberhasilan strategi 
tersebut antara lain : (1) Kelengkapan informasi pemasaran meliputi budaya, jumlah penduduk, 
income perkapita,; (2) Kepemilikan networking dengan mitra dagang baik secara lokal, regional 
maupun nasional.

Kontribusi UKM terhadap PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)   semakin besar 
peranannya, karena semakin banyak yang terserap di sub sektor industri pengolahan (sektor UKM 
terdiri dari : sektor pertanian, sektor perdagangan dan sektor industri), hal ini tercermin dari laju 
pertumbuhan ekonomi sebesar 1,42 % (BPS Semarang, 2010), pertumbuhan tersebut didukung 
oleh 3 sektor utama di Semarang yaitu sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan 
restoran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Perkembangan Sumbangan Tiga Sektor Utama
Pembentukan PDRB Semarang

No Sektor 2007 2008 2009 2010 2011
1 Pertanian -28,13 -9,66 3,37 4,25 1,86
2 Industri Pengolahan 3,10 5,61 4,30 4,16 3,38
3 Perdag. Hotel & Restoran 7,15 4,08 4,31 4,56 4,93

Sumber : BPS Kota Semarang Tahun 2012

Dari tabel diatas sektor industri (termasuk UMKM) mengalami fluktuasi, mengalami 
kenaikan dan penurunan, pada 2008 mengalami kenaikan dari 3,10% menjadi 5,61%,  pada 2009  
mengalami penurunan dari 5,61% menjadi 4,30%, pada 2010 juga mengalami penurunan lagi 
dari 4,30 menjadi 4,16% dan bahkan menurun lagi  pada 2011 hanya menjadi 3,38%, berarti 
masih perlu ditingkatkan kinerja UMKM untuk menyumbangkan PDRB Semarang. Disamping 
itu ternyata posisi UMKM juga banyak dihadapkan pada aspek permodalan dan pemasaran. Hal 
ini terlihat, banyaknya UMKM berjalan sendiri-sendiri, sama-sama lemah baik modal maupun 
pemasarannya, sedangkan bagi bank sendiri bila berhadapan dengan UMKM mempunyai kendala 
: volume tidak efisien, SDM terbatas, agunan yang dimiliki tidak memadai dan tidak terbiasa 
berhubungan dengan baik.
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Penelitian ini mencoba mengkaji dan menguji secara empirik pengaruh networking, 
kelengkapan informasi pemasaran terhadap market entry strategy quality serta market entry 
strategy quality akan mempengaruhi marketing performance (kinerja pemasaran). marketing 
performance yang dianalisis adalah tingkat volume penjualan, nilai penjualan dan pertumbuhan 
penjualan (sales growth) pada UMKM di Semarang. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitannya yaitu 
bagaimana upaya peningkatan kinerja pemasaran UMKM Di Semarrang Dalam Memasuki Pasar 
Yang Semakin Kompetitif? Adapun pertanyaan penelitiannya adalah : (1) UMKM seperti apa 
yang sesuai dengan kondisi ideal; (2) Bagaimana  kondisi  networking,, kelengkapan informasi 
pemasaran, market entry strategy quality dan marketing performance UMKM di Semarang; (3)  
Bagaimana market entry strategy quality dalam  proses  meningkatkan marketing performance 
UMKM di Semarang   dan  faktor-faktor  apa  saja  yang  mempengaruhinya; dan (4) Bagaimana  
marketing performance UMKM di Semarang   dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya 
baik pengaruh secara langsung, pengaruh tidak langsung maupun pengaruh total keduanya?

 
2. Kajian Pustaka dan Hipotesis
2.1. Marketing Performance 

Strategi pemasaran langsung merupakan proses yang sistematis, mulai dari perencanaan, 
implementasi dan evaluasi, ketiganya merupakan urutan yang tidak dapat dipisahkan, salah satu 
langkah awal yang sangat strategis dalam memasuki pasar melalui langsung adalah menyusun 
perencanaan pemasaran mulai dari analisis lingkungan baik internal, lokal/domestik dan nasional.

Evaluasi terhadap Marketing Performance (kinerja pemasaran) menjadi salah satu bagian 
sentral dari penilaian kinerja perusahaan secara keseluruhan. Kinerja penjualan merupakan bagian 
dari hasil evaluasi atas aktifitas pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan selama ini. Melalui 
evaluasi kinerja penjualan, perusahaan dapat melihat sampai mana aktifitas penjualan produknya 
telah berjalan. Ferdinand (2012) menjelaskan sistem pemasaran sebagai sebuah proses intelektual 
dan aktivitas pengelolaannya yang bermuara pada upaya pencapaian sasaran pemasaran berupa 
peningkatan penjualan (company Sales), porsi pasar (Market Share), dan profitabilitas perusahaan 
(company Profitabilities). Dengan demikian jelaslah bahwa kinerja penjualan menjadi salah satu 
tujuan dari aktivitas pemasaran.

Marketing Performance (kinerja pemasaran) yang efektif digambarkan sebagai evaluasi 
keseluruhan hasil penjualan suatu organisasi atau perusahaan, yang biasanya diukur melalui 
beberapa indikator seperti volume penjualan total, porsi pasar, biaya (cost), ROA (Return On 
Assets), kontribusi profit, dan kepuasan pelanggan. Marketing Performance (kinerja pemasaran) 
pada umumnya ditentukan dari kemampuan tenaga penjual perusahaan dalam menawarkan 
produknya. Tenaga penjual yang berhasil mencapai target yang ditetapkan perusahaan akan 
memberikan kontribusi terhadap penjualan total perusahaan tersebut (Wardani, 2002).

Volume penjualan menunjukkan berapa rupiah atau berapa unit produk yang berhasil 
dijual oleh perusahaan. Porsi pasar atau pangsa pasr menunjukkan seberapa besar kontribusi 
produk yang ditangani dapat menguasai pasar produk sejenis bila dibandingkan dengan para 
kompetitor. Biaya menunjukkan berapa biaya total yang dikeluarkan untuk menjual sebuah 
produk. Pertumbuhan penjualan menunjukkan berapa besar kenaikan penjualan produk yang sama 
dibandingkan dengan satuan waktu tertentu. Kontribusi profit menunjukkan tingkat keuntungan 
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yang berhasil diberikan kepada perusahaan. Sedangkan kepuasan pelanggan menunjukkan tingkat 
kepuasan yang dialami oleh pelanggan setelah membeli produk. 

Dengan kualitas strategi market entry yang baik diharapkan akan meningkatkan 
Marketing Performance (kinerja pemasaran), indikator dari keberhasilan kinerja pemasaran 
adalah peningkatan volume penjualan, nilai penjualan dan pertumbuhan penjualan. 

2.2.  Networking
Kegiatan perdagangan pada awalnya dapat dilakukan melalui kegiatan negosiasi untuk 

memperoleh kesempatan jual dan beli antara pihak-pihak yang bertransaksi tersebut. Negosiasi 
adalah bentuk/sarana pertemuan antara dua pihak atau lebih dengan berbekal informasi melalui 
perundingan/diskusi/tawar menawar melalui adu argumentasi dalam rangka mencapai tujuan 
tertentu dengan menggunakan teknik, strategi dan caranya masing-masing namun berlandaskan 
pada itekat baik serta diupayakan dalam situasi yang terkendali. (Indriawan dan Stroda, 2004).

Dalam rangka mendorong kemampuan kinerja, pengusaha diharapkan mempunyai 
simpul-simpul dalam melakukan negosiasi dan memastikan bahwa produk yang diekspr dalam 
diterima oleh pembeli lain. Networking dalam upaya mencapai kinerja pemasaran tersebut 
meliputi networking lokal, regional maupun nasional. Networking merupakan bagian dari saluran 
produk yang  harus dilalui, sehingga sasaran untuk mencapai target dapat berjalan dengan baik.

Networking tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pengusaha dalam menjajaki 
perdagangan dan memiliki peran yang strategis dalam memperoleh informasi yang dapat 
dimanfaatkan seluas-luasnya. Dengan berkembangnya teknologi informasi, seperti internet 
dan networks lainnya, memberi dampak pada eksportir dalam menyalurkan barang-barangnya. 
Networking tersebut dapat berasal dari lokal, regional maupun nasional. 

Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Networking berpengaruh terhadap Market entry strategy quality 

2.3.  Kelengkapan Informasi Pemasaran 
Permasalahan yang sering dihadapi pengusaha adalah adanya pemberlakuan hambatan 

teknis perdagangan (Technical Barrier to Trade / TBT) dan ketentuan mengenai kesehatan, 
keamanan, keselamatan, dan lingkungan hidup yang sering kali menimbulkan hambatan 
perdagangan. Tindakan seperti itu umumnya dilakukan dalam upaya melindungi konsumen 
domestiknya. 

Pada hakekatnya sebuah badan usaha yang ingin berhasil dalam usahanya, sebagian besar 
usahanya adalah untuk mengenali lingkungan organisasi dimana badan usaha tersebut beroperasi. 
Bertitik tolak dari anggapan bahwa usaha merupakan organisasi yang mempunyai sistem terbuka 
yang selalu berinteraksi dengan lingkungannya, maka informasi merupakan suatu kebutuhan 
yang mutlak untuk menunjang keberhasilan organisasi tersebut. Demikian pula dengan organisasi 
pemasaran yang mempunyai orientasi kearah pasar internasional, kebutuhan informasi akan 
banyak digunakan untuk merancang ataupun mengelola sumber-sumber yang dapat menunjang 
berbagai aktivitas pemasaran. Dengan demikian informasi pasar banyak digunakan untuk 
merancang ataupun mengelola sumber-sumber yang diperuntukkan guna menunjang keberhasilan 
pemasaran.
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Penyediaan sistem informasi pemasaran sebenarnya merupakan sebagian sistem intelejen 
pemasaran yang mencakup : (a) Riset pemasaran, definisi masalah, pengumpulan, interpretasi, 
analisis data dan laporan; (b) Sistem informasi pemasaran (Bank Data); (c) Institusi atau pusat 
data bisnis, dan (d)Pemanfaatan hasil riset dan informasi pemasaran untuk pengambilan keputusan 
strategik.

Secara terperinci sistem informasi pasar diartikan sebagai suatu struktur yang berkelanjutan 
dan saling berinteraksi antara kegiatan manusia peralatan dan prosedur, yang ditujukan untuk 
mengumpulkan, menyaring, membagikan informasi yang spesifik tepat waktu, cepat dan cermat 
untuk digunakan oleh pembuat keputusan dalam upaya memasuki pasar.

Dalam sistem informasi pemasaran yang dirancang dengan matang akan ditemukan empat 
sub sistem sebagai berikut : (a) Sistem pelaporan intern yang akan menydiakan data terakhir 
mengenai biaya, kondisi keuangan dan lain-lain; (b) Sistem intelejen pemasaran menyiapkan 
informasi bagi manajer berbagai perkembangan lingkungan pemasaran; (c) Sistem riset pemasaran 
mencakup kegiatan menghimpun informasi yang relevan pada setiap permasalahan yang dihadapi 
oleh perusahaan; dan (d) Sistem pemasaran analisis dimaksud untuk menyusun model/meramal, 
dan mengendalikan proses pemasaran.

Secara keseluruhan informasi pemasaran digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Dalam konsep sistem informasi pemasaran 
secara struktural dapat digambarkan korelasi dari berbagai unsur mana antara lain dalam 
lingkungan pemasaran (marketing environment) terdapat aspek-aspek : target pasar (target 
market), saluran pemasaran (marketing channels), pesaing (competitors), masyarakat (public) 
serta kekuatan lingkungan makro (macro environment forces).

Agar kegiatan organisasi pemasaran mampu memperoleh hasil yang optimal, maka 
elemen-elemen lingkungan yang tidak dapat terkontrol harus diantisipasi secara aktif. Berkaitan 
dengan pemasaran yang tidak terbiasa dengan ketidakpastian lingkungan, maka organisasi 
pemasaran harus sadar akan kerangka acuan yang mereka gunakan dalam mengevaluasi potensi 
pasar dan adapatasi lingkungan merupakan syarat yang harus dilakukan.

Kualitas strategi dalam memasuki pasar dibutuhkan adanya kelengkapan informasi yang 
dapat mendukung. Kelengkapan informasi yang dimaksud antara lain adalah informasi-informasi 
tentang kebutuhan pembeli, pesaing, serta mitra dagang yang ada. 

Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 : Kelengkapan informasi pemasaran berpengaruh terhadap Market entry strategy 

quality 

2.4. Market entry strategy quality (Kualitas Strategi Memasuki Pasar) 
Pemasaran (marketing) adalah performansi aktifitas bisnis yang mengarah aliran barang/

jasa kepada konsumen atau pemakai yang berada pada lebih dari satu daerah. Orientasi pemasaran 
yang bersifat strategik dimaksudkan erah mencari peluang usaha dengan memobilisasikan semua 
sumber daya perusahaan (SDM, SDA, modal material, keahlian) sebagai upaya meningkatkan 
daya saing sehingga perusahaan mempunyai citra yang baik dimata konsumen dan memiliki 
keunggulan posisional. Perencanaan strategi mencakup visi, misi, falsafah, tujuan, etika bisnis 
yang di integrasikan dengan analisis lingkungan, baik internal dan eksternal, tahap perencanaan 
ini meliputi pemilihan produk andalan yang kompetitif di pasar.

Implementasi strategi dilakukan untuk mengoperasionalkan strategi yang telah 
diformulasikan, dimaksudkan untuk menciptakan keunggulan posisional melalui sistem 
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implementasi strategi yang meliputi kualitas taktik, program, prosedur dan anggaran. Sistem 
implementasi strategi didukung oleh kejelasan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, kebijakan 
yang menunjang strategi, penentuan waktu dan memilih alternative yang tepat.

Evaluasi strategi membandingkan standar dengan performansi aktual. Bila tejadi ketidak 
sesuaian atau penyimpangan dilakukan perubahan atau perbaikan dalam perencanaan strategi, 
implementasi strategi maupun terhadap performansi aktual itu sendiri.

Elemen-elemen strategi untuk masuk pasar meliputi visi, falsafah, tujuan, sumber daya, 
analisis lingkungan, sistem informasi pasar dan kebijakan yang akan menjadi pedoman operasi 
pemasaran jangka panjang serta sistem evaluasi atau pengendalian yang mampu menjamin 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan di pasar, dalam jangka waktu strategi sekitar 
3-5 tahun. 

Menurut Liu (2006) terdapat tiga golongan dalam cara untuk menerobos pasar, antara 
lain yaitu :

a. Model Ekpor (Export Modes) yang terdiri dari pengendalian yang rendah (Low 
Control), risiko yang rendah (Low Risk) dan tingkat flesibelitas yang tinggi (High 
Flexibility).

b. Model penghubung (intermediate modes/contractual modes), yang terdiri dari andil 
dalam risiko dan pengendalian (shared control and risk), dan pembagian kepemilikan 
(split ownwehip)

c. Model Hirarki (hierarchical modes/investment modes), yang terdiri dari pengendalian 
yang tinggi (high control), risiko yang tinggi (high risk) dan tingkat fleksibelitas yang 
rendah (low flexibility) 

Memasuki pasar secara langsung bisa dilakukan melalui agen/distributor, cabang/
perwakilan maupun mitra bisnis atau pembeli. Pada umumnya pengusaha masih menggunakan 
konsep pemasaran yang berorientasi pada produk, baik produk, harga dan promosi diberlakukan 
sama cuman diadakan perubahan pada distribusi karena melampaui batas negara. Beberapa 
langkah untuk memilih saluran distribusi langsung adalah : (a) Menentukan performansi saluran 
distribusi; (b) Menentukan saluran distribusi yang optimum sesuai dengan spesifikasi; dan (c) 
Memilih tipe saluran distribusi yang sesuai.

Untuk memilih tipe saluran yang sesuai, manajer pemasaran memperhatikan tujuan, 
volume, sistem pembayaran, kontrol terhadap saluran, sehingga akan dapat dipilih tipe saluran 
yang tepat. Dalam kasus distribusi langsung, produsen dapat menyalurkan produk secara 
langsung kepada konsumen akhir. Sedangkan distribusi tidak langsung lazim digunakan untuk 
produk industri yang memiliki bea masuk yang relative tinggi. Produsen dapat memasarkan 
produknya melalui pedagang independent (grosir dan pengecer), atau melalui agen penjualan 
seperti commercial representatives, commission agent, dan dealer independent. 

Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 :  Market entry strategy quality berpengaruh terhadap marketing performance 

UMKM di Semarang.

3. Metode Penelitian
3.1. Populasi dan Sampling 

Untuk penelitian ini populasi target yang ditetapkan adalah manajer UMKM di Semarang. 
Untuk ukuran sampel, Hair et.al (1995) menentukan bahwa ukuran sampel yang sesuai untuk 
SEM adalah 100-200. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 UMKM.



Fokus Ekonomi
Vol. 9 No. 2 Desember 2014 : 43 - 56

50

3.2. Teknik Analisis
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model kausalitas atau hubungan 

pengaruh. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini maka teknik analisis 
yang digunakan adalah SEM atau Structural Equation Modeling yang dioperasikan melalui 
program AMOS. Permodalan penelitian melalui SEM memungkinkan seorang peneliti dapat 
menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat dimensional (yaitu mengukur apa indikator dari 
sebuah konsep) dan regresif (mengukur pengaruh atau derajat hubungan antara faktor yang telah 
diidentifikasikan dimensinya).

4. Hasil Penelitian 
Berikut  ini akan membahas hasil pengolahan dan analisis data dengan SEM dengan 

full model. Di analisis ini dilakukan uji kesesuaian atau kelayakan model secara penuh dan uji 
statistik. ngolahan data dan analisis model penuh SEM adalah sebagai berikut:
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 Keterangan :
−	 Jejaring Lokal .................................................................................... X1
−	 Jejaring Regional ............................................................................... X2
−	 Jejaring Nasional ............................................................................... X3
−	 Informasi Pembeli ............................................................................. X4
−	 Informasi Pesaing .............................................................................. X5
−	 Informasi Mitra Dagang .................................................................... X6
−	 Rencana Strategi ................................................................................ X7
−	 Melaksanakan Strategi ...................................................................... X8
−	  Evaluasi Strategi ............................................................................... X9
−	 Target Penjualan ................................................................................ X10
−	 Nilai Penjualan .................................................................................. X11
−	 Pertumbuhan Penjualan ..................................................................... X12

Tabel 2. Keiayakan Model Untuk Analisis Full SEM
Goodness of Cut of Value Hasil Analisis Evaluasi Model

Fit Indeks
Chi Square 177,522 167,403 Baik
Probability > 0,050 0,000 Cukup Baik BaikMarjinal
GFI >0,90 0,526 Cukup Baik
AGFI > 0,90 0,453 Cukup Baik
CFl >0,95 0,593 Cukup Baik
TLI >0,95 0,565 Cukup Baik
RMSEA < 0,08 0,096 Cukup Baik
 CMIN/DF < 2,00 1,085 Baik

Hasil uji kesesuaian dalam penelitian untuk model yang sedang dikembangkan diperoleh 
tingkat signifikansi untuk uji perbedaan adalah chi-square sebesar 167,403 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,000 yang berada dibawah batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara matriks kovarian data dengan matrik kovarian yang diestimasi. 
Hal ini berarti pula bahwa hipotesis nol yang menyatakan ada perbedaan matriks kovarian sampel 
dengan matriks kovarians populasi yang diestimasi ditolak. Oleh karena itu, konstruk-konstruk 
pada model penelitian yang sedang dikembangkan ini dapat diterima. Indeks-indeks kesesuaian 
model yang lainnnya seperti nilai-nilai GFI=0,526 yang lebih kecil dari 0,90; TLI= 0,565 yang 
lebih kecil dari 0,95; dan nilai RMSEA=0,096 yang lebih besar dari 0,80 menunjukkan telah 
memenuhi syarat, walaupun nilai AGFI=0,453 masih berada dibawah nilai 0,90 dapat diterima 
cukup baik. Indeks-indeks kesesuaian model ini memberikan konfirmasi yang cukup untuk dapat 
membuat model penelitian yang sedang dikembangkan ini dapat diterima.

Hubungan antar variabel menjadi dasar dalam hipotesis yang diajukan, maka diperlukan 
uji statistik yang dapat dirujuk melalui regresion weight pada model penuh yang mempunyai 
tujuan menguji hipotesis mengenai kausalitas yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini. 
Uji statistik dilakukan dengan mengamati tingkat signifikansi hubungan antar variabel yang 
ditunjukkan oleh nilai critical ratio yang identik dengan uji t dalam regresi dan nilai probabilitas 
(P). Hubungan yang signifikan ditandai dengan nilai CR yang lebih besar dari 2,00 dan nilai P 
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai CR untuk masing-masing 
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hubungan kausalitas diatas 2,00. Nilai P untuk semua hubungan variabel juga telah mencapai 
angka dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan kausalitas yang signifikan untuk 
masing-masing hubungan variabel.

Tabel 3.  Regression Weight untuk Analisis SEM
Estimate S.E. C.R. P

Market entry strategy quality <--- Networking ,403 ,145 2,751 ,003
Market entry strategy quality <--- Kelengkapan informasi pemasaran ,208 ,155 2,335 ,004
Marketing Performance <--- Market entry strategy quality ,590 ,145 4,014 .001

4.1.			 Menilai	Problem	Identifikasi
Model identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai ketidakmampuan model 

yang dikembangkan uhtuk menghasilkan estimasi yang unik. Problem identifikasi dapat muncul melalui 
gejala-gejala :

1. Standard error untuk saru atau beberapa koefisien adalah sangat besar.
2. Program tidak mampu menghasilkan matrik informasi yang seharusnya disajikan.
3. Muncul angka-angka yang aneh seperti adanya varian error yang negatif.
4. Munculnya korelasi yang sangat tihggi antar koefisien estimasi yang didapat (>0,9).

Berdasarkan analisis terhadap pengujian pada model penelitian yang dilakukan  ternyata  tidak  
menunjukan  adanya  gejala  problem   identifikasi sebagaimana telah disebutkan di atas.

4.2.   Evaluasi Kriteria Goodness of Fit
Pada tahapan ini kesesuaian model penelitian dievaluasi ringkat goodness of fit, namun yang 

perlu dilakukan sebelumnya adalah mengevaluasi data yang digunakan agar dapat memenuhi kriteria 
yang disyaratkan oleh SEM.

4.2.1.  Evaluasi Normalitas Data
Tingkat normalitas data dalam penelitian ini harus diujikan karena merupakan persyaratan 

operasi SEM, terutama bila diestimasi dengan menggunakan Maximum Likelihood Estimation 
Technique. Pengujian ini dilakukan dengan dasar nilai skewness data yang digunakan. Asumsi 
normalitas akan ditolak apabila nila Z lebih besar dari nilai kritis +/- 1,96 pada tingkat signifikansi 
5 %. Uji normalitas dalam penelitin ini ditunjukkandengan hasil pengolahan berupa output 
yangdapat dilihat pada tabel berikut ini.     

Tabel 4. Uji Normalitas Data
Variable Min Max Skew c.r. kurtosis c.r.
x10 3,000 5,000 -1,297 -5,436 2,801 5,862
x11 3,000 5,000 -1,209 -5,067 1,171 2,453
x12 3,000 5,000 -1,492 -6,253 2,091 4,376
x9 4,000 5,000 -,443 -1,861 -,027 -,060
x8 4,000 5,000 -,815 -3,420 ,954 2,000
x7 4,000 5,000 -,857 -3,595 ,528 1,108
x4 4,000 5,000 -1,191 -4,992 1,897 3,972
x5 4,000 5,000 -1,162 -4,872 1,595 3,337
x6 4,000 5,000 -,905 -3,795 ,577 1,210
x1 4,000 5,000 -,717 -3,009 -,287 -,603
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Variable Min Max Skew c.r. kurtosis c.r.
x2 4,000 5,000 -1,013 -4,240 1,413 2,953
x3 4,000 5,000 -1,101 -4,607 ,664 1,389
Multivariate 67,250 12,935

  Sumber : Data yang diolah, 2014

Dengan menggunakan kriteria critical ratio sebesar +/- 2,58 (Hair, 1995) pada tingkat 
signifikansi 1% maka melalui pengamatan angka-angka pada kolom CR yang ditunjukkan pada 
tabel diatas dapat disimpulkan tidak ada angka yang lebih besar daripada +/- 2,58. Dan kisaran 
angka-angka pada kolom skewness tidak ada yang melebihi +/- 1,96 pada tingkat signifikansi 5 
%. Hal tersebut memberikan bukti bahwa data yang digunakan mempunyai sebaran yang normal. 

4.2.2.  Evaluasi Outliers multivariate
Ada tidaknya outliers multivariate dapat dilihat dari jarak Mahalanobis (Mahalanobis 

Distance). Uji Mahalanobis dapat dilakukan dengan penghitungan jarak Mahalanobis melalui 
program AMOS. Dari pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa jarak 
Mahalanobis minimum adalah 5,142 dan maksimum adalah 55,477. Berdasarkan nilai chi-square  
yaitu 170,473 dengan derajat bebas 12 (jumlah variabel) pada tingkat signifikansi 0,001, tidak ada 
angka-angka dalam jarak Mahalanobis, baik minimum maupun maksimum yang melebihi nilai 
chi-square tersebut. Dengan demikian maka data yang dalam penelitian ini bebas dari outliers 
multivariate.

4.2.3.   Evaluasi Outlier Univariate
Outlier merupakan observasi dengan nilai-nilai ekstrim baik secara univariat maupun 

multivariat yang muncul karena kombinasi karakteristik unik yang dimilikinya dan terlihat sangat 
jauh berbeda dari observasi-observasi lainnya. Pengujian ada tidaknya outlier univariate dilakukan 
dengan menganalisis nilai Zscore dari data penelitian yang digunakan. Apabila terdapat nilai Zscore 
yang lebih besar ± 3,0 maka akan dikategorikan sebagai outlier. Hasil pengolahan data untuk 
pengujian ada tidaknya outlier disajikan pada Tabel 5.

       
Tabel 5. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Zscore(xl) 100 -1.48556 1.69653 .0000000 1.00000000
Zscore(x2) 100 -1.65375 1.27307 .0000000 1.00000000
Zscore(x3) 100 -2.00210 1.45037 .0000000 1.00000000
Zscore(x4) 100 -2.06931 2.06218 .0000000 1.00000000
Zscore(x5) 100 -2.08917 1.22610 .0000000 1.00000000
Zscore(x6) 100 -2.22644 2.05831 .0000000 1.00000000
Zscore(x7) 100 -2.12180 2.43769 .0000000 1.00000000
Zscore(x8) 100 -1.67818 2.01192 .0000000 1.00000000
Zscore(x9) 100 -1.67038 2.14496 .0000000 1.00000000
Zscore(x10) 100 -2.05670 1.41458 .0000000 1.00000000
Zscore(x11) 100 -2.07597 2.05474 .0000000 1.00000000
Zscore(x12) 100 -2.03213 2.05987 .0000000 1.00000000
Va l i d  N  (llistwise)             100
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Analisis pada outlier univariate menyatakan tidak ada nilai Zscore yang lebih besar ±3,0. 
Nilai Zscore terkecil (pada kolom rninimum) adalah -2,22644 dan terbesar (pada kolom maksimum) 
adalah 2.,43769 keduanya masih berada dalam rentang - 3,0 dan + 3,0. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi outlier univariate pada data penelitian ini.

4.2.4.   Evaluasi atas Multikolinearitas dan Singularitas
Nilai determinan matriks kovarians yang benar-benar kecil atau mendekati nol merupakan 

indikasi adanya multikolinearitas dan singularitas. Dari hasil pengolahan data nilai determinan matriks 
kovarians sample adalah 92,702 yang berarti sangat jauh dari nol. Dengan demikian disimpulkan 
bhawa tidak terjadi multikolinieritas dan singularitas dalam penehtian ini.
  
4.2.5.   Uji Kesesuaian dan Uji Statistik

Pengujian kesesuaian model penelitian adalah untuk menguji seberapa baik tingkat goodness 
of fit dari model penehtian. Penilaian ini menggunakan beberapa kriteria yang disyaratkan oleh SEM. 
Dari hasil pengolahan data kemudian dibandingkan dengan batas statistik yang telah ditentukan. 
Dari hasil pengujian diketahui bahwa dari delapan kriteria yang disyaratkan, dua diantaranya berada 
pada kondisi baik dan enam dalam kondisi marjinal. Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa 
model penehtian memiliki tingkat goodness of fit yang baik. 
  
4.2.6.   Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang diajukan. Pengujian 
hipotesis ini dilakukan dengan menganahsis nilai C.R dan nilai P hasil pengolahan data, lalu dibandingkan 
dengan batasan statistik yang disyaratkan, yaitu diatas 2,0 untuk nilai CR dan dibawah 0,05 untuk nilai 
P. Apabila hasil olah data menunjukkan nilai yang memenuhi syarat tersebut, maka hipotesis penelitian 
yang diajukan dapat diterima. Selanjutnya pembahasan mengenai pengujian hipotesis akan dilakukan 
secara bertahap sesuai dengan urutan hipotesis yang telah diajukan. 

1. Hipotesis 1 pada penelitian ini adalah Networking berpengaruh positif terhadap Market 
entry strategy quality. Dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR pada hubungan 
antara Networking terhadap Market entry strategy qualityadalah sebesar 2,751 dengan 
nilai P < 0,003. Kedua nilai ini menunjukkan hasil yang memenuhi syarat, yaitu di 
atas 2,0 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk P. Dengan demikian hipotesis 1 dalam 
penehtian ini dapat diterima.

2. Hipotesis 2 pada penehtian ini adalah Kelengkapan informasi pemasaran berpengaruh 
positif terhadap Market entry strategy quality. Dari pengolahan data diketahui bahwa 
nilai CR pada hubungan antara Kelengkapan informasi pemasaran berpengaruh 
positif terhadap Market entry strategy quality adalah sebesar 2,335 dan nilai P < 0,004. 
Kedua nilai ini menunjukkan hasil yang memenuhi syarat, yaitu di atas 2,0 untuk CR dan 
dibawah 0,05 untuk P. Dengan demikian hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima.

3. Hipotesis 3 pada penelitian ini adalah Market entry strategy quality berpengaruh positif 
terhadap Marketing Performance.  Dari pengolahan data diketahui bahwa nilai CR 
pada hubungan antara Market entry strategy quality terhadap Marketing Performance 
adalah sebesar 4,014 dengan nilai P sebesar 0,001. Kedua nilai ini menunjukkan hasil 
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yang memenuhi syarat, yaitu di atas 2,0 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk P. Dengan 
demikian hipotesis 3 dalam penelitian ini dapat diterima. 

6.  Simpulan dan Saran
6.1.  Simpulan
6.1.2.    Simpulan Uji Hipotesis 

1. Hipotesis 1 dan 2 yaitu Networking dan Kelengkapan informasi pemasaran 
berpengaruh positif terhadap Market entry strategy quality. Nilai CR pada hubungan 
antara Networking atau Kelengkapan informasi pemasaran terhadap Market entry 
strategy quality menunjukkan hasil yang memenuhi syarat, yaitu di atas 2,0 untuk CR 
dan di bawah 0,05 untuk P. Dengan demikian hipotesis dapat diterima.

2. Hipotesis 3 adalah Market entry strategy quality berpengaruh positif terhadap 
Marketing Performance.  Nilai CR pada hubungan antara Market entry strategy 
quality terhadap Marketing Performance adalah sebesar 4,014 dengan nilai P sebesar 
0,001. Kedua nilai ini menunjukkan hasil yang memenuhi syarat, yaitu di atas 2,0 untuk 
CR dan di bawah 0,05 untuk P. Dengan demikian hipotesis dapat diterima. 

6.1.3. Simpulan Masalah Penelitian 
Hasil penelitian ini berhasil menemukan bahwa Market entry strategy quality dapat 

mempengaruhi Marketing Performance. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa UMKM yang 
ingin meningkatkan Marketing Performance-nya perlu untuk membangun lebih baik lagi Market 
entry strategy qualiyt-nya yang dapat dihandalkan oleh UMKM.
         
6.2.   Saran

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, maka UMKM-UMKM di Semarang 
seharusnya lebih memfokuskan pada peningkatan Market entry strategy quality lagi, sebab Market 
entry strategy quality terbukti merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi 
Marketing Performance. 
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Abstract 

This study aims to formulate the developing strategy alternative implemented in Batik 
Tulis Lasem enterprises. Data analysis used is SWOT Analysis. SWOT matrix result shows that 
developing strategy for Batik Tulis Lasem industry is SO strategy (agresive strategy), the strategy 
that uses strength to make use the available opportunity. This strategy implemented marketing line 
development by exploiting networking, developing quality control and improving productivity 
using modern technology.

Key words: Developing strategy, SWOT Analysis

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan alternatif strategi pengembangan yang dapat 
diterapkan pada usaha Batik Tulis Lasem.   Analisis data dilakukan dengan analisis SWOT. Dari 
hasil matrik SWOT menunjukkan strategi pengembangan industri Batik Tulis Lasem adalah 
strategi SO (strategi agresif), yaitu strategi menggunakan kekuatan (strength) yang dimiliki 
untuk memanfaatkan peluang (opportunity) yang ada. Implementasi strategi tersebut adalah 
mengembangkan jaringan pemasaran dengan memanfaatkan networking serta mengembangkan 
quality control dan meningkatkan produktivitas dengan memanfaatkan teknologi modern.

Kata Kunci: Strategi pengembangan, analisis SWOT.

1. Pendahuluan 
Di Jawa Tengah terdapat  tiga klaster batik yang relatif besar, yaitu Kota Pekalongan, 

Kota Surakarta dan Kota Lasem (Soekesi; 2013). Dari ketiga klaster tersebut industri Batik Tulis 
Lasem di Kabupaten Rembang adalah klaster yang perkembangannya tidak begitu pesat.

Pada tahun 2013 nilai total transaksi penjualan Batik Tulis Lasem mencapai ratusan juta 
rupiah per bulan (Ignacia; 2013). Meskipun secara ekonomi UKM Batik Tulis Lasem mempunyai 
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, namun dalam perkembangannya masih menghadapi 

*    Penelitian ini didanai oleh Dirjen Dikti program penelitian dosen pemula tahun 2014
** Staff Pengajar Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi ‘YPPI’ Rembang
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berbagai permasalahan. Hasil penelitian Tahwin (2013), permasalahan yang dihadapi Batik 
Tulis Lasem yaitu: pengelolaan usaha masih sangat sederhana, rata-rata SDM memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah, belum memiliki kemampuan yang baik dalam memasarkan produk yang 
dihasilkan, keterbatasan finansial, keterbatasan akses bahan baku dan keterbatasan teknologi. 
Penelitian Tahwin (2013) juga berhasil mengidentifikasikan dari 37 UKM Batik Tulis Lasem, 
hanya 8 industri yang berorientasi ekspor.

Menurut Hafsah (2004) dengan melihat permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan 
UKM, maka dibutuhkan suatu strategi pengembangan UKM agar perkembangan UKM berjalan 
dengan cepat, permasalahan yang dihadapi dapat direduksi dan UKM mempunyai keunggulan 
yang lebih kompetitif. 

Sehingga penelitian ini dilakukan untuk merumuskan strategi pengembangan UKM Batik 
Tulis Lasem. Strategi pengembangan UKM didasarkan pada analisis SWOT (strength, weakness, 
opportunities, threats).

2. Tinjauan Pustaka
2.1.  Strategi Pengembangan

Strategi merupakan unsur yang penting dalam menghadapi tantangan. Hamel dan 
Prahalad (Rangkuti; 2008) mendefinisikan strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental 
terus-menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 
pelanggan di masa depan. 

Suliyanto (2011), menyatakan bahwa untuk merumuskan strategi pengembangan UKM 
dapat dilakukan dengan menggunakan empat (4) faktor yang mencakup pemasaran,  sumber daya 
manusia, operasional dan keuangan. Adapun menurut Amalia (2012) untuk mendapatkan alternatif 
strategi yang dapat diterapkan pada usaha kecil menengah adalah dengan menggunakan faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal mencakup pemasaran, produksi, sumber daya manusia, 
keuangan. Faktor eksternal mencakup kondisi sosial ekonomi, teknologi, pembeli, pesaing.

2.2.  Faktor Internal Perusahaan
Faktor internal perusahaan merupakan unit-unit dalam perusahaan yang mempengaruhi 

keputusan dan kebijakan dari perusahaan (Amalia; 2012 )

2.2.1. Pemasaran
Pemasaran merupakan kegiatan yang mencakup seluruh sistem yang berhubungan 

dengan kegiatan untuk merencanakan dan menentukan harga, hingga mempromosikan dan 
mendistribusikan barang atau jasa yang dapat memuaskan kebutuhan pembeli, baik yang aktual 
maupun potensial (Fuad; 2009).

2.2.2. Produksi
Produksi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan usaha penciptaan dan 

penambahan kegunaan suatu barang dan jasa (Fuad; 2009). Tujuan kegiatan produksi, adalah 
menghasilkan/menciptakan suatu barang, menambah serta meningkatkan nilai guna barang yang 
sudah ada serta memenuhi kebutuhan manusia.
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2.2.3. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan. 

Sebagian besar usaha kecil tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha keluarga yang turun-
temurun.

2.2.4. Keuangan
Keuangan dalam UKM terkait dengan bagaimana memperoleh pendanaan, pengumpulan 

dana, pengendalian kas serta perencanaan kebutuhan keuangan (Fuad; 2009). Pada umumnya 
praktik kegiatan UKM berjalan tanpa mengandalkan informasi keuangan yang disusun secara 
tertib dan teratur. 

2.3. Faktor Eksternal Perusahaan
Faktor eksternal perusahaan adalah pelaku dan kekuatan di luar perusahaan yang 

mempengaruhi kemampuan manajemen dalam perusahaan untuk mengembangkan dan 
mempertahankan kelangsungan perusahaan (Amalia; 2012).

2.3.1. Kondisi Sosial dan Ekonomi 
Kondisi sosial dan ekonomi terkait dengan nilai-nilai sosial dan ekonomi yang berlaku di 

masyarakat, yang dapat bertindak sebagi kontrol sosial dunia usaha ataupun sebagai pendukung 
dunia usaha (Fuad; 2009). Kondisi ekonomi dapat berupa pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, 
tingkat suku bunga. Kondisi sosial mencakup sistem nilai yang berlaku di masyarkat di mana 
perusahaan berada. 

2.3.2. Teknologi
Merupakan teknologi yang mendukung dalam proses kegiatan menghasilkan barang yang 

berkualitas (Fuad; 2009). Teknologi pembuatan batik di industri batik Indonesia sudah cukup 
baik, tetapi teknologi yang digunakan tersebut memakan waktu yang lama.

2.3.3. Pembeli
Pembeli merupakan konsumen yang menukarkan sumber daya yang dimiliki yaitu uang 

dengan produk. Konsumen bisa berbentuk lembaga maupun individu.

2.3.4. Pesaing
Pesaing adalah perusahaan yang menghasilkan atau menjual barang atau jasa yang sama 

atau mirip dengan produk yang ditawarkan. Hal-hal yang perlu diketahui dari pesaing dan terus-
menerus dipantau adalah produk pesaing, baik mutu kemasan, label, atau lainnya.

2.4.  Penelitian Terdahulu 
 Pada tahun 2011 Suliyanto melakukan penelitian terkait strategi pengembangan Batik 

Banyumas dan Batik Purbalingga. Analisis dilakukan dengan analisis SWOT. Strategi yang 
berhasil dirumuskan untuk pengembangan usaha batik adalah: membuat batik unggulan khas 
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Purbalingga, membuat sarana pemasaran baru, ekspansi pasar ke instansi dan meningkatkan 
keunikan motif batik.

Amalia (2012), melakukan analisis strategi pengembangan usaha pada UKM Batik 
Semarangan di Kota Semarang. Analisis dilakukan dengan analisis SWOT. Strategi yang 
berhasil dirumuskan adalah: menggunakan teknologi modern, mempertahankan kualitas produk, 
memanfaatkan bantuan modal pemerintah, pelatihan terhadap pegawai, merekrut tenaga ahli, 
administrasi pembukuan, kemitraan, promosi melalui internet, ekspansi pasar, meningkatkan 
kualitas pelayanan, meningkatkan desain dan motif serta menambah saluran distribusi.

3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Rembang. Objek penelitian adalah pengrajin 

Batik Tulis Lasem di Kabupaten Rembang sebanyak 40 orang. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mendistribusikan kuesioner. 

3.1.	 Definisi	Konsep
3.1.1.	 Definisi	Konsep	Faktor	Internal	Perusahaan

Faktor internal perusahaan berasal dari data internal perusahaan yang berkaitan dengan 
pemasaran, produksi, sumber daya manusia dan keuangan.

a. Pemasaran
 Merupakan kegiatan perencanaan, menentukan promosi dan mendistribusikan 

barang-barang yang dihasilkan UKM Batik Tulis Lasem.
b. Produksi
 Merupakan kegiatan UKM Batik Tulis Lasem untuk menambah nilai guna suatu 

benda atau menciptkan benda baru sehingga lebih bermanfaat.
c. Sumber Daya Manusia
 Adalah tenaga kerja dalam kegiatan usaha pada UKM Batik Tulis Lasem.
d. Keuangan
 Terkait dengan permodalan dan pencatatan atau pembukuan keuangan yang dilakukan 

oleh UKM Batik Tulis Lasem.

3.1.2. Faktor Eksternal Perusahaan
Faktor eksternal perusahaan berasal data diluar perusahaan yang berkaitan dengan kondisi 

sosial ekonomi, teknologi, pembeli, pesaing.
a. Kondisi Sosial dan Ekonomi 
 Keadaan sosial dan ekonomi masyarakat Rembang yang dapat mempengaruhi usaha 

Batik Tulis Lasem.
b. Teknologi
 Merupakan teknologi apapun yang membantu UKM Batik Tulis Lasem dalam proses 

produksi.
c. Pembeli
 Setiap orang pemakai produk dari UKM Batik Tulis Lasem baik bagi kepentingan 

diri sendiri, keluarga, orang lain dan tidak diperdagangkan.
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d. Pesaing
 Pihak luar yang mempunyai usaha sejenis yaitu produsen batik printing maupun batik 

tulis dari kota lain.

3.2. Analisis Data
3.2.1.  Analisis SWOT

Dalam penelitian ini analisis SWOT dilakukan dengan mengidentifikasikan kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman faktor-faktor internal dan eksternal UKM Batik Tulis Lasem. 
Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunity) dan ancaman 
(threath) dengan faktor internal kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness). Analisis dilakukan 
dengan mengidentifikasikan faktor-faktor internal dan eksternal serta menyusun tabel faktor 
strategi internal / internal strategic factors analysis summary (IFAS) dan tabel faktor strategi 
eksternal / eksternal strategic factors analysis summary (EFAS) (Rangkuti 2008). Faktor strategis 
(internal dan eksternal) sebagaimana dalam tabel IFAS dan EFAS ditransfer dalam sel-sel yang 
sesuai dalam matrik SWOT dengan alternatif strategi  sebagai berikut :

a. Strategi SO
 Strategi SO berupaya untuk menggunakan kekuatan internal yang dimiliki untuk 

memanfaatkan peluang yang ada.
b. Strategi ST
 Merupakan kombinasi antara strengths (kekuatan) dan threaths (tantangan), yang 

berupaya menggunakan seoptimal mungkin kekuatan internal untuk menghadapi 
tantangan atau hambatan dari luar.  

c. Strategi WO
 Merupakan gabungan antara weaknesses (kelemahan) dan opportunities (peluang), 

yang berupaya untuk meminimalkan kelemahan internal untuk memanfaatkan 
peluang yang ada.

d. Strategi WT
 Merupakan kombinasi antara weaknesses (kelemahan) dan threaths (tantangan), 

yang berupaya meminimalkan kelemahan internal dan menghindari tantangan atau 
ancaman.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1.		 Identifikasi	Faktor-Faktor	Internal	dan	Eksternal.
4.1.1.  Faktor Internal Batik Tulis Lasem

a. Kekuatan (Strengths)
1) Produksi 

a) Bahan baku yang digunakan berkualitas baik.
b) Ketersediaan bahan baku cukup.
c) Produk yang dihasilkan berkualitas baik dan dapat bersaing di pasaran. 
d) Produksi memperhatikan kebutuhan dan keinginan pelanggan.

2) Sumber Daya manusia
a) Tenaga kerja murah karena berasal dari lingkungan sekitar usaha.
b) Tenaga kerja memiliki ketrampilan yang baik.
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3) Keuangan
 Sebagian besar modal merupakan modal sendiri.
4) Pemasaran

a) Jangkauan pemasaran yang luas mencakup pasar domestik dan ekspor.
b) Hubungan terjalin baik dengan pembeli.
c) Pengemasan produk menarik.
d) Jalur distribusi yang sederhana. 

b. Kelemahan (Weaknesses)
1) Produksi 

a) Bahan baku berasal dari luar kota.
b) Keterbatasan kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan pada waktu 

yang singkat.
c) Biaya produksi yang tinggi.
d) Teknologi untuk produksi masih tradisional.

2) Sumber Daya manusia
a) Kurangnya pelatihan tenaga kerja untuk meningkatkan kemampuan 

membatik baik dalam desain/motif maupun teknik pewarnaan.
b) Tingkat pendidikan tenaga kerja rendah.

3) Keuangan
a) Administrasi yang menyangkut keuangan belum disusun dan dicatat dalam 

suatu laporan keuangan perusahaan.
b) Keterbatasan modal dalam mengembangkan usaha.

4) Pemasaran
a) Pemasaran yang belum optimal.
b) Harga produk yang relatif tinggi sebagai akibat biaya produksi yang mahal.

4.1.2. Faktor Eksternal Batik Tulis Lasem
a. Peluang (Opportunities)

1) Persaingan
a) Bahan baku mudah diperoleh.
b) Potensi pasar masih sangat besar dengan makin disukainya batik oleh 

masyarakat. 
2) Pembeli 
a) Meningkatnya permintaan batik. 
b) Terbukanya pasar ekspor. 

3) Sosial Ekonomi
a) Dukungan masyarakat terhadap kegiatan usaha.
b) Kondisi ekonomi yang semakin baik.

4) Kebijakan Pemerintah
a) Adanya kebijakan pemerintah tentang pemakaian batik sebagai seragam PNS.
b) Adanya kebijakan pemerintah berupa kredit usaha rakyat (KUR).
c) Adanya pembinaan dan pengembangan dari pemerintah.
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5) Teknologi
 Adanya inovasi teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

dan produktivitas batik.
b. Ancaman (Treaths)

1) Persaingan
a) Harga bahan baku yang mahal.
b) Peningkatan jumlah usaha batik terutama di luar daerah yang secara kualitas 

juga baik akan menjadi pesaing yang berat
c) Makin berkembangnya usaha batik cap dan printing menambah persaingan 

semakin ketat.
2) Pembeli 
 Meningkatnya permintaan batik cap dan batik printing.
3) Sosial Ekonomi

a) Suku bunga bank yang tinggi.
b) Tingkat inflasi yang fluktuatif mempengaruhi daya beli masyarakat.

4) Teknologi
 Keterbatasan teknologi dalam proses produksi sehingga produksi belum mampu 

memenuhi kebutuhan pasar baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

4.2.  Penyusunan Tabel Faktor Strategi
4.2.1.  Faktor Strategi Internal

Tabel 1
Faktor Strategi Internal

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor Komentar
Kekuatan

Produksi 
1) Kualitas bahan baku baik 0.07 4 0.28 Kualitas produk meningkat
2) Ketersediaan bahan baku cukup 0.07 4 0.28 Kelangsungan usaha terjamin
3) Kualitas hasil produksi baik 0.06 4 0.24 Mampu bersaing 
4) Memperhatian kebutuhan dan 

keinginan pelanggan.
0.03 3 0.09 Tercipta loyalitas pelanggan

Sumber Daya Manusia
1) Tenaga kerja murah 0.03 3 0.09 Menekan biaya produksi
2) Ketrampilan tenaga kerja baik 0.04 3 0.12 Produk berkualitas
Keuangan 
Modal usaha merupakan modal sendiri 0.03 2 0.06 Keuntungan bisa digunakan untuk 

pengembangan usaha
Pemasaran 
1) Pemasaran mencakup domestik dan 

ekspor
0.06 3 0.18 Meningkatkan produktivitas

2) Jalinan hubungan yang baik dengan 
pelanggan

0.04 3 0.12 Pelayanan optimal saat transaksi

3) Pengemasan produk menarik 0.05 3 0.15 Meningkatkan image produk
4) Jalur distribusi sederhana 0.04 3 0.12 Menekan harga produk
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Kelemahan
Produksi
1) Bahan baku berasal dari luar kota 0.04 2 0.08 Mempengaruhi biaya produksi
2) Keterbatasan kapasitas produksi 0.04 1 0.04 Tidak mampu memenuhi permintaan
3) Biaya produksi tinggi 0.05 1 0.05 Harga bahan baku mahal, kenaikan 

harga BBM
4) Teknologi produksi tradisional 0.03 2 0.06 Mempengaruhi produktivitas
Sumber Daya Manusia
1) Kurangnya pelatihan tenaga kerja 0.03 2 0.06 Mempengaruhi kualitas dan 

produktivitas
2) Tingkat pendidikan tenaga kerja 

rendah
0.05 2 0.1 Mempengaruhi kebijakan untuk 

pengembangan usaha
Keuangan 
1) Laporan keuangan belum tersusun 

secara baik
0.06 2 0.12 Mempengaruhi untuk pengembangan 

modal
2) Keterbatasan modal 0.06 2 0.12 Perlu tambahan modal
Pemasaran 
1) Pemasaran belum optimal 0.06 1 0.06 Pemanfaatan teknologi informasi
2) Harga produk tinggi 0.06 2 0.12 Konsumen masyarakat menengah ke 

atas
Jumlah 1,00 2.54

Sumber: data yang diolah (2014)

4.2.2. Faktor Strategi Eksternal
Tabel 2

Faktor Strategi Eksternal
Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor Komentar

Peluang
Persaingan
1) Bahan baku mudah diperoleh 0.07 4 0.28 Kelancaran proses produksi
2) Potensi pasar besar 0.07 4 0.28 Permintaan naik.
Pembeli
1) Meningkatnya permintaan batik 0.06 4 0.24 Desain dan motif menarik
2) Terbukanya pasar ekspor 0.06 3 0.18 Meningkatkan produktivitas dan 

kualitas
Sosial Ekonomi
1) Dukungan masyarakat positif 0.06 3 0.18 Membuka kesempatan kerja
2) Kondisi ekonomi semakin baik 0.07 3 0.21 Meningkatkan pendapatan dan daya 

beli masyarakat
Kebijakan Pemerintah
1) Batik sebagai seragam PNS 0.08 4 0.32 Meningkatkan permintaan 
2) Adanya KUR 0.05 3 0.15 Membantu permodalan
3) Adanya pembinaan dan 

pengembangan
0.07 3 0.21 Membantu pengembangan usaha 

Teknologi
1) Inovasi teknologi 0.04 2 0.08 Meningkatkan kualitas dan 

produktivitas
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Ancaman
Persaingan
1) Harga bahan baku mahal 0.06 1 0.06 Harga jual produk tinggi
2) Pertumbuhan usaha batik di luar 

daerah
0.07 1 0.07 Meningkatkan persaingan

3) Usaha batik cap dan batik printing 0.06 1 0.06 Meningkatkan persaingan
Pembeli
1) Meningkatnya permintaan batik cap 

dan printing
0.06 2 0.12 Mempengaruhi permintaan 

Sosial Ekonomi
1) Suku bunga bank tinggi 0.04 2 0.08 Kesulitan mendapatkan tambahan 

modal
2) Inflasi fluktuatif 0.04 2 0.08 Mempengaruhi daya beli masyarakat
Teknologi
1) Keterbatasan teknologi dalam 

produksi
0.04 2 0.08 Belum mampu memenuhi 

permintaan pasar
1.00 2.68

Sumber: data yang diolah (2014)

Total Internal Factor Strategic (IFAS) sebesar 2.54 (Tabel 1) dan  Total   Eksternal 
Factor Startegic (EFAS) sebesar 2,68 (Tabel 2), artinya IFAS lebih kecil dari EFAS. Hal ini 
mengindikasikan bahwa secara keseluruhan faktor internal memiliki nilai strategi yang lebih 
rendah. Untuk itu, dalam menyusun strategi dalam rangka mengembangkan industri Batik Tulis 
Lasem harus lebih memperhatikan faktor internal.

4.3.  Strategi Pengembangan Industri Batik Tulis Lasem
Berbagai alternatif strategi pengembangan dapat dirumuskan berdasarkan model analisis 

Matrik SWOT. Strategi pengembangan tersebut didasarkan pada kombinasi antara strength, 
weakness, opportunity dan threats. Adapun matrik SWOT untuk industri Batik Tulis Lasem 
adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Matrik SWOT Industri Batik Tulis Lasem

Faktor Internal Kekuatan (Strengths)
1) Bahan baku berkualitas baik
2) Ketersediaan bahan baku cukup
3) Kualitas hasil produksi baik
4) Memperhatian kebutuhan dan 

keinginan pelanggan.
5) Tenaga kerja murah
6) Ketrampilan tenaga kerja baik
7) Modal usaha merupakan modal 

sendiri
8) Pemasaran mencakup domestik 

dan ekspor
9) Jalinan hubungan yang baik 

dengan pelanggan
10) Pengemasan produk menarik
11) Jalur distribusi sederhana

Kelemahan (Weaknesses)
1) Bahan baku berasal dari luar 

kota
2) Keterbatasan kapasitas 

produksi
3) Biaya produksi tinggi
4) Teknologi produksi tradisional
5) Kurangnya pelatihan tenaga 

kerja
6) Tingkat pendidikan tenaga 

kerja rendah
7) Laporan keuangan belum 

tersusun secara baik
8) Keterbatasan modal
9) Pemasaran belum optimal
10) Harga produk tinggi
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Faktor Eksternal
Peluang (Opportunities)
1)  Bahan baku mudah 

diperoleh
2)  Potensi pasar besar
3)  Meningkatnya 

permintaan batik
4)  Terbukanya pasar 

ekspor
5)  Dukungan masyarakat 

positif
6)  Kondisi ekonomi 

semakin baik
7)  Batik sebagai seragam 

PNS
8)  Adanya KUR
9)  Adanya pembinaan dan 

pengembangan
10)  Inovasi teknologi

Strategi SO
1) Memanfaatkan teknologi 

modern untuk meningkatkan 
produktivitas 

2) Mempertahankan kualitas 
produk

3) Mengimplementasikan 
program pembinaan 
dan pengembangan 
dari pemerintah untuk 
mengembangkan usaha

4) Mengembangkan jaringan 
pemasaran

5) Mengembangkan networking 
dengan perusahaan sejenis.

6) Menambah tenaga kerja 
berpengalaman

Strategi WO
1) Mengadakan pelatihan 

terhadap tenaga kerja
2) Penyusunan administrasi dan 

keuangan
3) Membangun jejaring penjualan
4) Meningkatkan promosi dengan 

memanfaatkan teknologi 
informasi

5) Efisiensi biaya unutk 
meningkatkan produksi

Ancaman (Treaths)
1) Harga bahan baku mahal
2) Pertumbuhan usaha 

batik di luar daerah
3) Usaha batik cap dan 

batik printing
4) Meningkatnya 

permintaan batik cap 
dan printing

5) Suku bunga bank tinggi
6) Inflasi fluktuatif 
7) Keterbatasan teknologi 

dalam produksi

Strategi ST
1) Menjalin kerjasama dengan 

pemasok
2) Inovasi desain, motif dan 

corak yang menarik
3) Meningkatkan kepercayaan 

konsumen
4) Meningkatkan promosi untuk 

luar daerah.

Strategi WT
1) Memanfaatkan fasilitas 

pinjaman untuk 
pengembangan usaha

2) Meningkatkan saluran 
distribusi

3) Melakukan outsourcing 
penjualan.

4) Meningkatkan ketranpilan 
tenaga kerja.

Sumber: data yang diolah (2014)

4.4.  Penetapan Prioritas Strategi Strategi Pengembangan Industri Batik Tulis Lasem.
Berdasar Tabel 1 diperoleh hasil bahwa nilai skor untuk kekuatan adalah 1,73 dan nilai 

skor untuk faktor kelemahan adalah 0,81. Sementara itu dari Tabel 2 diperoleh hasil bahwa nilai 
skor untuk faktor peluang adalah 2,13 dan nilai skor untuk ancaman adalah 0,55. Nilai skor 
kekuatan lebih besar dari nilai skor kelemahan dengan selisih 0,92, sedangkan nilai skor peluang 
lebih besar dibanding nilai skor ancaman dengan selisih 1,58.

Berdasar identifikasi dan nilai skor dari IFAS dan EFAS maka dapat menggambarkan 
nilai skor dari masing-masing kombinasi strategi seperti yang disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Kombinasi Alternatif Strategi

IFAS
EFAS

Kekuatan
(Strength)-S

Kelemahan
(weakness)-W

Peluang
(Opportunity)-O

Strategi SO:
= 1,73 + 2,13
= 3,86

Strategi WO:
= 0,81 + 2,13
= 2,94

Ancaman 
(Threat)-T

Strategi ST:
= 1,73 + 0,55
= 2,28

Strategi WT:
= 0,81 + 0,55
= 1,36

Sumber: data yang diolah (2014)

Berdasarkan kombinasi alternatif strategi pada Tabel 4, maka strategi pengembangan 
industri Batik Tulis Lasem adalah strategi SO, yaitu strategi menggunakan kekuatan (strength) 
yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang (opportunity) yang ada. Strategi ini dikenal sebagai 
strategi agresif. Dengan mengacu pada strategi agresif ini, maka sebaiknya industri Batik Tulis 
Lasem memperluas wilayah pemasarannya, dengan implementasi strategi sebagai berikut:

a. Mengembangkan jaringan pemasaran dengan memanfaatkan networking yang telah 
terjalin maupun membangun networking baru.

b. Meningkatkan produktivitas dengan memanfaatkan teknologi modern.
c. Mengembangkan program-program quality control.
d. Mengembangkan manajemen pasokan atau supply management yang akan 

meningkatkan hubungan antara perusahaan, supplier dan customer sehingga akan 
tercapai efisiensi 

5. Simpulan dan Saran
5.1.  Simpulan

Strategi pengembangan industri Batik Tulis Lasem digunakan sebagai upaya untuk 
mewujudkan agar industri Batik Tulis Lasem menjadi kegiatan ekonomi yang memiliki nilai 
tambah dan berdaya saing tinggi, tidak hanya memiliki keunggulan komparatif melainkan juga 
keunggulan kompetitif, sehingga mampu menembus pasar ekspor. Rumusan strategi pengembangan 
didasarkan kombinasi strategi matrik SWOT adalah strategi SO, yaitu menggunakan kekuatan 
(strength) yang dimiliki untuk memanfaatkan peluang (opportunity) yang ada. Implementasi 
strategi ini adalah mengembangkan jaringan pemasaran dengan memanfaatkan networking 
serta mengembangkan quality control dan meningkatkan produktivitas dengan memanfaatkan 
teknologi modern.

5.2.  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang diberikan dalam 

rangka upaya mengembangkan industri Batik Tulis Lasem adalah:
a. Industri Batik Tulis Lasem harus melakukan inovasi produk dengan mendasarkan 

budaya lokal yang tersedia sehingga diperoleh ketajaman kharakteristik produk Batik 
Tulis Lasem yang bertujuan memenuhi selera konsumen
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b. Industri Batik Tulis Lasem perlu mengembangkan manajemen pasokan atau supply 
management yang akan meningkatkan hubungan antara perusahaan, supplier dan 
customer sehingga akan tercapai efisiensi.

c. Peningkatan peran pemerintah dalam upaya  peningkatan produktivitas, terutama 
dalam pengembangan sumber daya khususnya sumberdaya manusia.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah diharapkan dapat mengembangkan 
strategi pengembangan industri Batik Tulis Lasem ini menjadi model yang tepat untuk 
pengembangan industri Batik Tulis Lasem.
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Abstract 

This paper attempts to analyze return of Rupiah’s exchange rate to US Dollar. Data is taken 
from Rupiah/US Dollar exchange rate return form period 2003 to 2013. Analyses are conducted 
in two ways, first analyzing events that could caused volatility shocks in the observation period. 
Second, analyzing quantitatively with some models which fit to calculate volatility, they are 
GARCH, GJR and EGARCH. The result of GARCH analysis concludes that return of Rupiah/US 
Dollar exchange rate is affected by current exchange rates. Further, those returns also depend on 
the last period returns. On the other hand, shocks in the volatility of Rupiah/US Dollar persistently 
occurred. Then, from the analysis uses GJR and EGARCH concluded that positive shocks have 
greater effect to the conditional return of Rupiah to US Dollar than negative shocks in the future. 
The strengthen of US Dollar or the weaken of Rupiah will cause greater volatility in the future 
than the weaken of Rupiah or the strengthen of Dollar in the equivalent level.

Keywords: volatility, exchange rate, rupiah, US Dollar

Abstraksi

Tulisan ini mencoba untuk menganalisis return dari nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar. 
Data diambil dari return Rupiah /US Dollar dari periode 2003 sampai 2013. Analisis dilakukan 
melalui dua cara, pertama dengan menganalisis peristiwa-peristiwa yang mungkin menyebabkan 
goncangan volatilitas pada periode pengamatan. Kedua, menganalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan beberapa model yang sesuai untuk menganalisis volatilitas, yaitu: GARCH, GJR 
dan EGARCH. Hasil dari analisis GARCH menunjukan bahwa return dari nilai tukar Rupiah/
US Dollar dipengaruhi oleh nilai tukar saat ini. Lebih jauh, return tersebut juga dipengaruhi 
oleh return pada periode sebelumnya. Di sisi lain, goncangan pada volatilitas nilai tukar Rupiah/
US Dollar terjadi secara persisten. Kemudian, dari analisis menggunakan GJR dan EGARCH 
menunjukan bahwa di masa yang akan datang goncangan positif mempunyai dampak yang lebih 
besar terhadap conditional return dari Rupiah terhadap US Dollar daripada goncangan negatif. 
Penguatan US Dollar atau pelemahan Rupiah akan menyebabkan volatilitas yang lebih besar di 
masa depan disbanding dengan pelemahan Rupiah atau penguatan US Dollar pada tingkatan yang 
sama.

Kata Kunci : volatilitas, nilai tukar, Rupiah, US Dollar

*)  Staff Pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNISNU Jepara
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1. Pendahuluan
Dinamika perekonomian Indonesia saat ini tidak dapat dilepaskan dari perkembangan 

ekonomi dunia yang semakin mengglobal, arus barang dan jasa termasuk di dalamnya arus 
modal antar negara semakin meningkat dan berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia. 
Perkembangan ini terlihat semakin jelas dalam periode belakangan ini, misalnya dalam bidang 
keuangan, pergerakan pasar modal Indonesia menjadi semakin terintegrasi dengan pasar modal lain 
terutama dengan negara-negara lain di kawasan ASEAN. Karim dan Karim (2012) menemukan 
bahwa pasar modal di 5 negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Philipina dan 
Singapura sudah terintegrasi dalam periode-periode sebelum krisis pada tahun 1998, sesudah 
krisis 1998 dan semakin terintegrasi setelah krisis finansial global pada tahun 2008. 

Pengaruh dari globalisasi ini menyebabkan setiap negara menjadi tidak lagi dapat 
menentukan arah kebijakan perekonomiannya secara mandiri. Perkembangan yang terjadi di 
negara lain dan utamanya perkembangan perekonomian global sedikit banyak memiliki pengaruh 
terhadap perekonomian negara tersebut. Hal yang paling kentara dari fenomena ini adalah penularan 
krisis antar negara yang terjadi dengan cepat dan meluas. Perekonomian Indonesia adalah salah 
satu perekonomian yang terdampak oleh beberapa krisis global dewasa ini, diantaranya yaitu 
krisis keuangan Asia, krisis finansial global tahun 2008 dan krisis hutang Eropa. 

Salah satu variabel makroekonomi yang berfluktuatif mengikuti dinamika perekonomian 
global adalah nilai tukar mata uang. Stabilitas nilai tukar mata uang ini penting, sebab fluktuasi 
dari nilai tukar mata uang tersebut akan mempengaruhi banyak variabel makroekonomi lainnya, 
pada kasus Indonesia, Yuliadi (2007) menemukan bahwa fluktuasi nilai tukar rupiah berpengaruh 
terhadap arus modal, neraca pembayaran dan suplai uang di Indonesia. 

Nilai tukar rupiah saat ini sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara  permintaan dan 
penawarannya di pasar uang. Sebelum krisis 1998, nilai tukar rupiah relatif stabil, sebab pada saat 
itu kebijakan nilai tukar yang diambil adalah sistem mengambang terkendali yang kemudian tidak 
dapat dikontrol secara penuh oleh Bank Indonesia karena parahnya krisis yang terjadi pada tahun 
tersebut. Saat ini kebijakan pengeloaan nilai tukar rupiah adalah sistem mengambang bebas, oleh 
karena itu nilai tukar rupiah tidak terpaku pada suatu rentang acuan tertentu. Dampaknya adalah 
nilai tukar rupiah tersebut lebih fluktuatif pada periode setelah krisis 1998 sampai saat ini.

Mukhlis (2011) melakukan analisis volatilitas nilai tukar rupiah selama periode 1980-2005 
dengan menggunakan Autoregressive Conditional Heteroscedasticiy (ARCH) dan Generalized 
Autoregressive Conditional Heteroscedasticiy (GARCH) dan menemukan bahwa nilai tukar 
rupiah mencapai titik ekstreme pada tahun 1997/1998. Penelitian ini berupaya untuk melakukan 
analisis volatilitas nilai tukar rupiah untuk periode yang lebih terkini, yaitu tahun 2003 sampai 
dengan tahun 2013, selain itu analisis akan dilakukan dengan beberapa model yaitu GARCH, 
GJR dan EGARCH sehingga bukan hanya sifat dari volatilitas yang terjadi terhadap nilai tukar 
rupiah saja yang akan diketahui, namun juga arah dari goncangan volatilitas tersebut apakah 
positif atau negatif akan juga dapat disimpulkan.

2. Tinjauan Pustaka
Pengaruh nilai tukar terhadap faktor makro ekonomi lain banyak diteliti oleh para ahli. 

Salah satu hal yang banyak diteliti adalah pengaruh nilai tukar terhadap kinerja eksport suatu 
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negara. Ginting (2013) menemukan bahwa untuk kasus Indonesia, nilai tukar memiliki pengaruh 
negatif terhadap tingkat eksport dalam jangka panjang, artinya bahwa menguatnya nilai tukar 
mengakibatkan menurunnya tingkat ekspor. Kemudian dalam jangka pendek nilai tukar memiliki 
pengaruh negatif terhadap tingkat ekspor, dari intepretasi terhadap nilai ECT (error correction 
model) disimpulkan bahwa jika terjadi goncangan dalam perekonomian maka konvergensi ekspor 
menuju pada titik keseimbangan akan terjadi.

Hal lain yang cukup menarik untuk diteliti adalah pengaruh dari volatilitas dari nilai 
tukar tehadap arus eksport. Berdasarkan data dari kuarter kedua tahun 1980 sampai dengan 
kuarter kedua tahun 1997, Siregar dan Rajan (2014) menemukan bahwa volatility nilai tukar 
rupiah memperburuk kinerja eksport dan import Indonesia pada periode sebelum krisis 1998. 
Peningkatan volatilitas nilai tukar rupiah menjelaskan buruknya kinerja sektor perdagangan 
Indonesia pada tahun-tahun tersebut.

Volatilitas nilai tukar suatu bisa diakibatkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah 
kurang stabilnya situasi keamanan negara tersebut. Pada kasus Indonesia, nilai tukar rupiah 
berfluktuasi ketika terjadi gangguan keamanan seperti terjadinya aksi-aksi terorisme yang terjadi. 
Kelen dan Pakereng (2009) menemukan bahwa nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar menguat 
pada periode satu bulan setelah terjadinya tragedy meledaknya bom di Hotel JW marriot dan Ritz 
Carlton, namun di sisi lain nilai tukar Rupiah terhadap Australian Dollar melemah pada periode 
satu bulan setelah meledaknya bom di kedua hotel tersebut.

Terjadinya perubahan struktural dalam hal ini adalah krisis keuangan Asia, krisis “dot.
com” dan pelemahan pasar keuangan pasca tragedy terorisme 9/11 menyebabkan terhadap 
volatilitas nilai tukar mata uang negara –negara di Asia Tenggara. Oga dan Polasek (2010) pada 
periode 1995-2008 menemukan bahwa terjadi perubahan volatilitas secara tajam terhadap nilai 
tukar Rupiah dan Bath Thailand. Selanjutnya pada keempat mata uang, yaitu Rupiah, Bath Thailand 
, Peso Philipina dan Won Korea terdapat kesamaan yaitu keempat negara tersebut mengubah 
kebijakan nilai tukar mata uangnya dari mengendalikan ke mengambang bebas pada paruh kedua 
tahun 1997. Respon terhadap serangan spekulasi terhadap mata uang tersebut di pasar berbeda 
tergantung pada kekuatan ekonomi masing-masing negara tersebut. Pola perubahan volatilitas 
terkadang identik pada mata uang Rupiah dan Bath Thailand.

Wijayakusuma Et Al (2012) menemukan bahwa nilai tukar Dolar Singapura terhadap 
rupiah memiliki heteroskedastisitas dan mengalami perubahan struktur dari awal Agustus 2002 
sampai akhir Juni 2012. Kemudian dilakukan pemodelan dengan menggunakan ARCH dan 
Markov Switching. Dari hasil penelitian mereka ditemukan bahwa Markov Switching dengan 
model AR(2) dan model ARCH(2) merupakan model yang paling akurat untuk peramalan nilai 
tukar Dolar Singapura terhadap Rupiah.

Nawatmi (2012) melakukan analisis volatilitas nilai tukar Rupiah/US Dollar dan 
pengaruhnya terhadap perdagangan internasional Indonesia. Dengan menggunakan model 
GARCH terhadap data nilai tukar dari Rupiah/US Dollar pada kurun waktu 1983 sampai dengan 
2010 dan nilai total ekspor bersih Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam nilai tukar 
Rupiah/US Dollar terdapat volatilitas tinggi dan menetap sehingga ketidakpastiannya tinggi. 
Namun ternyata volatilitas yang tinggi ini tidak mempengaruhi nilai eksport bersih Indonesia, hal 
ini dikarenakan mungkin eksport Indonesia yang sebagian besar merupakan komoditas yang tidak 
sensitif terhadap nilai tukar.
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Volatilitas nilai tukar Rupiah/US Dollar pada masa sebelum, puncak dan sesudah krisis 
1997/1998 merupakan suatu hal yang penting untuk diteliti. Mukhlis (2011) melakukan analisis 
volatilitas nilai tukar Rupiah selama periode tersebut dengan menggunakan Autoregressive 
Conditional Heteroscedasticiy (ARCH) dan Generalized Autoregressive Conditional 
Heteroscedasticiy (GARCH). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa volatilitas nilai tukar 
Rupiah/US Dollar memiliki volatilitas yang rendah dan pergerakannya relatif stabil. Namun pada 
saat puncak krisis 1997/1998 volatilitas nilai tukar Rupiah/US Dollar mencapai titik volatilitasnya 
yang tertinggi. Dan periode setelah krisis tersebut menunjukkan tingkat volatilitas yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan periode sebelum krisis.

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar dan akibatnya terhadap ekonomi 
Indonesia diteliti oleh Yuliadi (2007) dengan menggunakan error correction model (ECM) untuk 
menganalisis independen dan dependen variabel dalam jangka pendek dan jangka panjang. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa perbedaan tingkat suku bunga dalam dan luar negeri tidak 
berpengaruh terhadap perubahan nilai tukar dalam jangka panjang dan jangka pendek. Dalam 
jangka pendek perubahan aliran modal akan mempengaruhi nilai tukar. Selanjutnya neraca 
pembayaran berpengaruh terhadap perubahan nilai tukar baik dalam jangka pendek dan jangka 
panjang. Dalam jangka pendek jumlah uang yang beredar berpengaruh terhadap nilai tukar, 
namun hal ini tidak berlaku dalam jangka panjang. 

3.  Metode Penelitian
3.1 Jenis dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder runtut waktu return nilai tukar harian 
mata uang Rupiah terhadap US Dollar. Data diambil dalam kurun waktu 11 tahun, mulai dari 
2 Januari 2003 sampai dengan 30 Desember 2013 dengan jumlah pengamatan sebanyak 2576 
kali. Sedangkan data diambil dari sumber publikasi nilai tukar mata uang International Monetary 
Fund (IMF). Data mentah nilai tukar kemudian dihitung return hariannya agar lebih mudah untuk 
diolah dalam tahap selanjutnya.

Tipe return yang digunakan dalam penelitian ini adalah logarithmic return, penggunaan 
tipe return jenis ini dipilih sebab memberikan akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan 
arithmetic return, kemudian logarithmic return didapatkan dengan persamaan sebagai berikut:

Dimana rit adalah return nilai tukar rupiah/USdollar pada hari t, sedangkan ERit adalah nilai tukar 
rupiah/USdollar pada hari t, dan ERit-1 adalah nilai tukar Rupiah/USdollar pada hari t -1.

3.2 Analisis peristiwa penyebab volatility Shock/clustering pada data 
Peristiwa-peristiwa makro ekonomi yang terjadi baik dalam skala nasional maupun 

internasional mungkin berpengaruh terhadap nilai tukar dan akan menyebabkan volatilitas nilai 
tukar Rupiah terhadap US Dollar. Oleh karena itu akan dilakukan analisis terhadap grafik normalitas 
pada data volatilitas nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar tersebut. Pada poin-poin tertentu dimana 
terlihat volatilitas meningkat secara tajam atau terjadi volatility clustering akan dilakukan penelusuran 
mengenai peristiwa apa yang mungkin menyebabkan terjadinya hal tersebut.
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3.3 Pengukuran Volatilitas Nilai Tukar Mata Uang (Rp/US$)
Volatilitas nilai tukar mata uang menunjukkan fluktuasi nilai tukar mata uang dari waktu 

ke waktu dikarenakan berbagai sebab yang mempengaruhinya. Pengukuran volatilitas nilai tukar 
mata uang ini dapat dilakukan dengan menggunakan Generalized Autoregressive Conditional 
Heteroscedasticiy (GARCH), yaitu sebuah pendekatan yang dikemukakan oleh Bollerslev 
(1986) yang mampu menutup kekurangan metode yang lebih dahulu hadir yaitu Autoregressive 
Conditional Heteroscedasticiy (ARCH) terutama dalam hal lebih mudah atau simple dan dapat 
menganggulangi permasalahan non-negativity constrains.

Dalam penelitian ini akan digunakan perhitungan dengan menggunakan metode GARCH 
dan dua jenis varian dari metode ini untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih komprehensif. 
Ketiga metode yang akan digunakan tersebut adalah:

3.3.1 GARCH
Merupakan model umum dan utama yang digunakan untuk perhitungan runtut waktu 

dari data-data keuangan, model  GARCH tersebut dituliskan dalam persamaan matematis sebagai 
berikut:

Seperti terlihat pada persamaan di atas bahwa model GARCH terdiri dari dua persamaan, yaitu 
persamaan mean variance (1) dan persamaan conditional variance (2). Persamaan mean variance 
digunakan untuk menghitung besarnya error term , sedangkan persamaan conditional variance 
digunakan untuk menghitung besaran volatilitas dari data time series. Conditional variance 
merupakan perhitungan satu periode ke depan dari variance yang diperoleh dari informasi di 
masa lampau yang relevan. Persamaan (2) akan bersifat stationary apabila goncangan volatilitas 
yang terjadi bersifat terus menerus dan menetap, lebih lanjut apabila jumlah dari  dan 

 semakin mendekati nilai 1 maka volatilitas yang terjadi tersebut juga semakin bersifat terus 
menerus dan menetap (Bollerslev, 1986).

3.3.2 GJR Model
Merupakan salah satu varian dari GARCH yang dinamai sesuai dengan nama penemunya 

yaitu Glosten, Jaganathan dan Runkle. GJR pada dasarnya adalah modifikasi dari GARCH dengan 
tambahan fungsi yang dapat memperhitungkan asimetri yang mungkin masih dapat terjadi pada 
GARCH. Adapun persamaan conditional variance dari GJR adalah sebagai berikut :

 
Di mana 
  = 0 atau sebaliknya
 

Salah satu hal yang menyebabkan GJR lebih sesuai untuk menganalisis volatilitas untuk 
data keuangan adalah bahwa GARCH bersifat simetris di sekitar titik nol, sehingga apapun 
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guncangan yang menyebabkan volatilitas tersebut terjadi akan memiliki dampak yang sama 
terhadap conditional variance tanpa terpengaruh pakah itu positif atau negatif.  Sedangkan GJR 
bersifat asimetris sehingga guncangan yang bersifat negatif memiliki efek yang lebih besar 
terhadap volatilitas di masa depan daripada guncangan yang bersifat positif pada magnitude yang 
sama.

3.3.3 EGARCH
 Adalah varian dari GARCH yang lain yang diajukan oleh Nelson (1991), EGARCH 
sejenis dengan GJR dalam hal bahwa model ini bersifat asimetris. Persamaan conditional variance 
dari EGARCH adalah sebagai berikut :

Tidak seperti pada GARCH, conditional variance pada EGARCH adalah berbentuk logaritmik, 
oleh karena itu maka conditional variance ini akan selalu positif walaupun parameternya negatif. 
Terkait dengan EGARCH, Longmore dan Robinson (2004) menyimpulkan bahwa efek dari 
guncangan dari masa lalu akan tercermin pada koefisien  dan biasanya adalah negatif, pada 
EGARCH ini guncangan yang bersifat negatif akan menimbulkan volatilitas yang lebih besar 
daripada guncangan yang bersifat negatif.

4. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini berusaha untuk menganalisis volatilitas nilai tukar Rupiah, beberapa model 

yang akan digunakan untuk GARCH, GJR dan EGARCH. Analisis statistik deskriptif terhadap 
data pada penelitian ini, yaitu terdiri dari 2576 pengamatan dalam rentang waktu mulai 2 Januari 
2003 hingga 30 Desember 2013 menunjukkan bahwa mean dari return nilai tukar rupiah/
USdollar adalah sebesar 0.000122 sedangkan standar deviasi adalah 0.007263. Sedangkan dari 
sisi normalitas, maka terlihat bahwa residual terdistribusi secara normal hal ini terlihat dari nilai 
Jarque-bera sebesar 2179922 dengan probabilitas 0.000. Hasil statistik deskriptif secara lengkap 
dapat dilihat pada table I.

Tabel I
Deskriptif Statistik Return Nilai Tukar Rupiah/USdolar 2003-2013

Keterangan Nilai
Mean 0.000122

Median 0.000118
Standar Deviasi 0.007263

Skewness 1.668808
Kurtosis 145.4735

Jarque-Bera 2179922
probability 0.000000

     Sumber : Data sekunder yang telah diolah.

4.1 Analisis Peristiwa yang Menyebabkan Terjadinya Volatility Shock/Clustering
Pada bagian ini akan dilakukan penelusuran terhadap titik-titik waktu di mana volatilitas 

return dari nilai tukar Rupiah/US Dollar melonjak, analisis akan dilakukan dengan melakukan 
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pencarian pada laporan-laporan resmi maupun media cetak nasional terhadap kejadian yang 
melatar belakangi lonjakan volatilitas tersebut. Grafik yang menggambarkan volatilitas return 
nilai tukar Rupiah/US Dollar dapat dilihat pada gambar I.

Gambar I
Volatilitas Return Rupiah/US Dollar 2003-2013

   Sumber : Data sekunder yang telah diolah.

1. 30 Juli 2003 :  Goncangan volatitilas terjadi karena naiknya permintaan US 
Dollar yang cukup banyak untuk pembayaran utang luar negeri 
yang banyak jatuh tempo pada Agustus 2003 (Liputan6.com)

2. 9 Juli 2004 :  Goncangan volatilitas dikarenakan terutama oleh faktor global, 
diantaranya adalah penguatan US Dollar di pasar internasional, 
kenaikan harga minyak dunia dan inflasi yang terus meningkat 
di China, dari sisi domestik terjadi permintaan valuta asing yang 
meningkat oleh perusahaan-perusahaan swasta besar dan BUMN 
(Bank Indonesia, 2004)

3. 30 Agustus 2005 :  Goncangan volatilitas yang sebabnya relative sama dengan 
periode sebelumnya, yaitu dikarenakan penguatan mata uang 
US Dollar terhadap hampir seluruh mata uang dunia, dan harga 
minyak yang meningkat ke level tertinggi sejak 25 tahun terkahir, 
yaitu menyentuh angka 70 US$ per barrel (Bank Indonesia, 2005).

4. 28 Oktober 2008 :  Goncangan volatilitas yang terjadi karena pengaruh dari krisis 
global yang bersumber dari Amerika Serikat pada tahun 2007, 
dibandingkan dengan goncangan-goncangan yang lain, ini 
merupakan goncangan yang paling besar (BI, 2008).

5. 20 September 2011 :  Goncangan volatilitas yang terjadi karena pengaruh dari krisis 
hutang Eropa yang mulai menyeret negara-negara dengan 
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perekonomian yang signifikan seperti Spanyol dan Italia (Bank 
Indonesia, 2011)

6. 31 Mei 2012 :  Goncangan volatilitas yang terjadi karena pengaruh krisis hutang 
Eropa terutama terhadap penyelesaian krisis hutang Yunani 
(Kompas.com).

7. 30 September 2013 :  Goncangan volatilitas yang terjadi karena isu pengurangan 
stimulus oleh bank Sentral Amerika, sehingga US Dollar terhadap 
mata uang lain di pasar internasional (Kompas.com).

4.2 Analisis GARCH, GJR dan EGARCH
Analisis volatilitas dengan menggunakan GARCH, GJR dan EGARCH dilakukan dengan 

menggunakan software EVIEWS 7.0. Hasil dari perhitungan GARCH dapat dituliskan dalam 
persamaan di bawah ini :

Dari hasil perhitungan EVIEWS, pada mean variance nilai konstanta sangat kecil dan tidak 
significan (nilai signifikansi tidak ditampilkan), sedangkan pada conditional variance terlihat 
bahwa nilai konstanta juga sangat kecil, sedangkan koefisien α sebesar 0.66 dan β sebesar 0.64. 
Sedangkan dari sisi signifikasi ketiga komponen dalam conditional variance ini, baik konstanta, 
α maupun β, ketiga-tiganya signifikan pada tingkat 1 persen.

Dari hasil tersebut dapat diintepretasikan bahwa pada koefisien α conditional variance 
dan nilai signifikansinya menunjukkan bahwa return nilai kurs rupiah/USdollar dipengaruhi oleh 
volatilitas return nilai tukar saat ini, dampak dari hal tersebut adalah variance error term dari 
return nilai tukar tersebut tidak konstan dari waktu ke waktu. Sedangkan dari hasil koefisien β 
conditional variance dan nilai signifikansinya menunjukkan bahwa return nilai tukar tersebut 
tergantung pada volatilitas return nilai tukar periode sebelumnya, atau tergantung pada error 
term di masa lalu. Pada sisi lain, dilihat dari hasil penjumlahan koefisien α dan β sebesar 1.30 
yang nilainya mendekati nilai 1 menunjukkan bahwa pada return nilai tukar rupiah/USdollar 
guncangan volatilitas bersifat nyata dan berlangsung secara terus menerus, implikasinya dalah 
bahwa akan sulit untuk membuat peramalan terhadap hal ini sebab ketidakpastiannya tinggi. 
Hasil dari intepretasi GARCH tersebut sejalan dengan Nawatmi (2012) yang melakukan analisis 
dengan model GARCH dengan menggunakan data tahunan nilai tukar rupiah/USdollar. 

Selanjutnya informasi yang didapatkan dari perhitungan dengan menggunakan model 
GARCH masih menyisakan pertanyaan, yaitu mengenai apakah efek positif atau efek negatifkah 
yang mempengaruhi return volatilitas nilai tukar rupiah/USdollar. Kelemahan dari model GARCH 
adalah bahwa conditional variance-nya dipengaruhi oleh besar kecilnya error term sebelumnya, 
namun tidak dapat menganalisis lebih jauh menganai apakah tanda positif atau negative dari 
goncangan tersebut. Yoon dan Lee (20080 menegaskan kembali bahwa GARCH kurang dapat 
menggambarkan leverage effect yang sering terjadi pada data keuangan dimana efek negative 
biasanya memberikan dampak yang lebih besar terhadap volatilitas dibandingkan dengan efek 
positif. Untuk itu maka analisis ini juga akan dilengkapi dengan perhitungan dengan model GJR 
dan EGARCH. 
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 Perhitungan dengan menggunakan GJR dapat dituliskan dalam persamaan di bawah ini :

Dari hasil perhitungan EVIEWS, pada mean variance hampir serupa dengan hasil perhitungan 
GARCH nilai konstanta sangat kecil dan tidak signifikan (nilai signifikansi tidak ditampilkan), 
sedangkan pada conditional variance terlihat bahwa nilai konstanta juga sangat kecil, sedangkan 
koefisien α sebesar 0.95 dan β sebesar 0.66 dan ϒ sebesar -0.64. Dari sisi signifikasi ketiga 
komponen dalam conditional variance ini, baik konstanta, α, β maupun ϒ, ketiga-tiganya 
signifikan pada tingkat 1 persen.

Selanjutnya terlihat dari hasil perhitungan tersebut bahwa asymmetric term mempunyai 
nilai negatif, yaitu -0.64 dan signifikan pada tingkat 1 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa 
goncangan positif mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap conditional variance di masa 
yang akan datang dibandingkan dengan goncangan negatif. Hal ini berkebalikan dengan leverage 
effect dimana biasanya pada data keuangan goncangan negatif mempunyai pengaruh yang lebih 
besar.
 Sedangkan perhitungan dengan menggunakan EGARCH menghasilkan persamaan 
sebagai berikut :

Dari hasil perhitungan EVIEWS, mean variance hampir serupa dengan dua hasil perhitungan 
sebelumnya di mana nilai konstanta sangat kecil dan tidak signifikan (nilai signifikansi tidak 
ditampilkan), sedangkan pada conditional variance terlihat bahwa nilai konstanta sebesar -1.19, 
sedangkan koefisien α sebesar 0.62 dan β sebesar 0.92 dan ϒ sebesar 0.19. Dari sisi signifikasi 
ketiga komponen dalam conditional variance ini, baik konstanta, α, β maupun ϒ sama dengan 
perhitungan sebelumnya, ketiga-tiganya signifikan pada tingkat 1 persen.

Kemudian terlihat dari hasil perhitungan tersebut asymmetric term mempunyai nilai 
positif, yaitu 0.19 dan signifikan pada tingkat 1 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa goncangan 
positif mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap conditional variance dibandingkan dengan 
goncangan negative di masa yang akan datang. Intepretasi dari hal ini adalah bahwa penguatan 
US Dollar (pelemahan rupiah) akan mengakibatkan volatilitas yang lebih tinggi di masa yang 
akan datang dibandingkan dengan pelemahan US Dollar (penguatan rupiah) pada tingkatan yang 
sama.

5. Kesimpulan
Penelitian ini berupaya untuk menganalisis volatilitas return nilai tukar rupiah terhadap US 

Dollar pada kurun waktu 2003 sampai 2013. Selanjutnya analisis dilakukan dengan dua tahapan, 
yang pertama adalah dengan menganalisis peristiwa-peristiwa yang menyebabkan terjadinya 
goncangan volatilitas yang terjadi pada return nilai tukar rupiah terhadap US Dollar pada kurun 
waktu pengamatan tersebut. Kemudian tahap kedua adalah dengan melakukan perhitungan 
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secara kuantitatif dengan menggunakan beberapa model yang sesuai untuk melakukan analisis 
volatilitas, yaitu GARCH, GJR, dan EGARCH.

Pada tahapan analisis peristiwa penyebab goncangan volatilitas, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar goncangan volatilitas disebabkan oleh faktor eksternal. Goncangan yang 
terjadi pada tahun 2003 sampai 2005 lebih disebabkan karena dua faktor yaitu penguatan US 
Dollar dan peningkatan harga komoditas minyak dunia. Sedangkan pada periode 2008 sampai 
dengan periode 2013 disebabkan oleh situasi krisis global, yaitu krisis keuangan internasional 
yang bersumber dari perekonomian Amerika Serikat, dan krisis hutang Eropa, dan di akhir 2013 
volatilitas terjadi karena isu pengetatan stimulus yang dilakukan oleh Amerika Serikat.

Selanjutnya dilakukan analisis secara kuantitatif, dengan menggunakan GARCH 
disimpulkan bahwa return nilai kurs rupiah/USdollar dipengaruhi oleh volatilitas return nilai 
tukar saat ini, sedangkan variance error term dari return nilai tukar tersebut tidak konstan dari 
waktu ke waktu. Selanjutnya return nilai tukar tersebut tergantung pada volatilitas return nilai 
tukar periode sebelumnya, atau tergantung pada error term di masa lalu. Pada sisi lain, dapat 
disimpulkan bahwa pada return nilai tukar Rupiah/USdollar guncangan volatilitas bersifat nyata 
dan berlangsung secara terus menerus. Selanjutnya dari analisis dengan menggunakan GJR dan 
EGARCH diketahui bahwa goncangan positif mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap 
conditional variance return Rupiah terhadap US Dollar dibandingkan dengan goncangan negatif 
di masa yang akan datang. Penguatan US Dollar (pelemahan Rupiah) akan mengakibatkan 
volatilitas yang lebih tinggi di masa yang akan datang dibandingkan dengan pelemahan US Dollar 
(penguatan Rupiah) pada tingkatan yang sama.
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Lampiran-lampiran

1. Output GARCH

Dependent Variable: RETURN
Method: ML - ARCH (Marquardt) - Normal distribution
Date: 07/22/14   Time: 10:17
Sample (adjusted): 1/02/2003 12/27/2013
Included observations: 2576 after adjustments
Convergence achieved after 121 iterations
Presample variance: backcast (parameter = 0.7)
GARCH = C(2) + C(3)*RESID(-1)^2 + C(4)*GARCH(-1)

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.  

C -8.22E-05 5.95E-05 -1.381376 0.1672

Variance Equation

C 8.75E-07 6.14E-08 14.24370 0.0000
RESID(-1)^2 0.663093 0.026012 25.49171 0.0000
GARCH(-1) 0.644890 0.011509 56.03111 0.0000

R-squared -0.000789     Mean dependent var 0.000122
Adjusted R-squared -0.000789     S.D. dependent var 0.007263
S.E. of regression 0.007266     Akaike info criterion -7.794851
Sum squared resid 0.135954     Schwarz criterion -7.785761
Log likelihood 10043.77     Hannan-Quinn criter. -7.791555
Durbin-Watson stat 2.381898

2. Output GJR

Dependent Variable: RETURN
Method: ML - ARCH (Marquardt) - Normal distribution
Date: 07/22/14   Time: 10:21
Sample (adjusted): 1/02/2003 12/27/2013
Included observations: 2576 after adjustments
Convergence achieved after 197 iterations
Presample variance: backcast (parameter = 0.7)
GARCH = C(2) + C(3)*RESID(-1)^2 + C(4)*RESID(-1)^2*(RESID(-1)<0) +
        C(5)*GARCH(-1)

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.  

C 0.000107 7.31E-05 1.461608 0.1438

Variance Equation

C 9.01E-07 6.71E-08 13.43582 0.0000
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RESID(-1)^2 0.954543 0.042530 22.44416 0.0000
RESID(-

1)^2*(RESID(-1)<0) -0.637334 0.040890 -15.58665 0.0000
GARCH(-1) 0.656718 0.011311 58.05945 0.0000

R-squared -0.000004     Mean dependent var 0.000122
Adjusted R-squared -0.000004     S.D. dependent var 0.007263
S.E. of regression 0.007263     Akaike info criterion -7.835642
Sum squared resid 0.135847     Schwarz criterion -7.824279
Log likelihood 10097.31     Hannan-Quinn criter. -7.831523
Durbin-Watson stat 2.383767

3. Output EGARCH

Dependent Variable: RETURN
Method: ML - ARCH (Marquardt) - Normal distribution
Date: 07/22/14   Time: 10:22
Sample (adjusted): 1/02/2003 12/27/2013
Included observations: 2576 after adjustments
Convergence achieved after 126 iterations
Presample variance: backcast (parameter = 0.7)
LOG(GARCH) = C(2) + C(3)*ABS(RESID(-1)/@SQRT(GARCH(-1))) + C(4)
        *RESID(-1)/@SQRT(GARCH(-1)) + C(5)*LOG(GARCH(-1))

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.  

C 0.000208 6.26E-05 3.330088 0.0009

Variance Equation

C(2) -1.198599 0.052618 -22.77923 0.0000
C(3) 0.621796 0.015773 39.42263 0.0000
C(4) 0.195819 0.010053 19.47811 0.0000
C(5) 0.922524 0.004481 205.8770 0.0000

R-squared -0.000143     Mean dependent var 0.000122
Adjusted R-squared -0.000143     S.D. dependent var 0.007263
S.E. of regression 0.007264     Akaike info criterion -7.835118
Sum squared resid 0.135866     Schwarz criterion -7.823755
Log likelihood 10096.63     Hannan-Quinn criter. -7.830999
Durbin-Watson stat 2.383436
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PENGARUH PENAGIHAN PAJAK DENGAN SURAT 
TEGURAN DAN SURAT PAKSA TERHADAP KEPATUHAN 

WAJIB PAJAK BADAN 
DI KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA 

SEMARANG TENGAH SATU

(The Influence of Tax Collection With Forced warning letter Letter 
of Compliance and Taxpayers Tax Service Agency in the Office of 

the Central Semarang Pratama)

Richa Wahyu Arumi   *)
Yulianti   *)

Abstract

The Purpose of this  research  to examine taxpayer compliance. Model of taxpayer 
compliance is tested with tax collection with a letter of reprimand and forced letter. Specifically, 
this research examines, (1) the effect of the tax collection compliance with the letter of reprimand 
against corporate taxpayers, (2) the effect of the tax collection forced letter to taxpayer compliance.

The variables used in this study is the collection of tax with a letter of reprimand, forced letter 
of tax collection and taxpayer compliance. The sample in this research is the Tax Office Primary 
Middle Semarang The period 2009 to 2013. Sampling method used in this study is purposive 
sampling method. The method of data analysis used in this study is quantitative method consisting 
of classical assumption test, multiple linear regression analysis, the coefficient of determination 
and hypothesis test that using the t test.

The results of quantitative analysis using the t test is known that the variable tax collection 
with a letter of reprimand and a significant positive effect on tax compliance by entities 5,221 
> t table of values   with a significant value of 0,000, the tax collection forced letter positive and 
significant effect of 2,380 > of value t table with a significant value of 0,021.

Keywords: Letter of reprimand, letters of forced, taxpayer compliance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji kepatuhan wajib pajak badan. Model kepatuhan wajib pajak 
badan yang diuji adalah penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa. Secara spesifik 
penelitian ini menguji, (1) pengaruh penagihan pajak dengan surat teguran terhadap kepatuhan 
wajib pajak badan, (2) pengaruh penagihan pajak dengan surat paksa terhadap kepatuhan wajib 
pajak badan.

Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah penagihan pajak dengan surat teguran, 
penagihan pajak dengan surat paksa, dan kepatuhan wajib pajak badan. Sampel dalam penelitian 

*)  Staff Pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Semarang
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ini adalah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Tengah Satu periode 2009 sampai dengan 
2013. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling. Metode analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah metode kuantitaif  
yang terdiri dari   uji asumsi klasik,  analisis  regresi linier berganda, koefisien determinasi dan uji 
hipotesisi yang menggunakan uji t. 

Hasil dari analisis kuantitatif menggunakan uji t diketahui bahwa variabel penagihan pajak 
dengan surat teguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak badan  
sebesar 5,221 > dari nilai t tabel dengan nilai signifikan 0,000, penagihan pajak dengan surat 
paksa berpengaruh positif dan signifikan sebesar 2,380 > dari nilai t tabel dengan nilai signifikan 
0,021.

Kata Kunci: Surat teguran, surat paksa, kepatuhan wajib pajak badan

1. Pendahuluan
1.1.  Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan perekonomian Indonesia akan diikuti pula dengan 
kebijakan-kebijakan di bidang pajak. Oleh karena itu, pajak merupakan fenomena yang selalu 
berkembang di masyarakat (Waluyo, 2011:1). Dalam Ketentuan Umum dan Tata cara Perpajakan, 
pajak adalah kontirbusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat 
(Mardiasmo, 2011:23). Sehingga pajak perlu terus ditingkatkan untuk pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur.

Salah satu sistem perpajakan di Indonesia menganut sistem self assessment. Dari 
sistem tersebut yang paling esensial yaitu adanya kewajiban Wajib Pajak untuk menghitung, 
memperhitungkan, menyetor, dan melapor sendiri pajak yang terutang sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan perpajakan. Harapan agar sistem perpajakan tersebut dapat dilaksanakan 
dengan baik diperlukan adanya kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak serta penegakan hukumnya. 
Sebagai unsur penegakan hukum ini, dilakukan tindakan pemeriksaan, penyidikan dan penagihan 
pajak (Waluyo, 2011:57).

Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak merupakan posisi strategis dalam 
peningkatan penerimaan pajak. Dengan demikian pengkajian terhadap faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak sangat perlu menciptakan perhatian. Dalam prakteknya 
sering kali dijumpai adanya tunggakan pajak dari pihak-pihak yang tidak mempunyai kesadaran 
untuk membayar pajak yang mengakibatkan tidak dilunasinya utang pajak sebagaimana mestinya. 
Akibat dari kendala itu mengakibatkan tunggakan pajak yang terus meningkat hingga saat ini. 
Hal ini tentu saja sangat merugikan bagi bangsa Indonesia yang memang sedang melakukan 
pembangunan nasional. Maka pemerintah memberlakukan UU No 19 tahun 1997 tentang 
Penagihan Pajak dengan Surat Paksa dan sejak 1 Januari 2001 penagihan pajak dilaksanakan 
dengan UU No 19 tahun 2000 (Pandapotan, 2012).

Penagihan termasuk kegiatan extra effort yang diyakini mampu memberikan sumbangan 
pemasukan bagi Kas Negara. Dalam mengoptimalkan pencairan tunggakan pajak, data tunggakan 
pajak yang akurat sangat diperlukan. Selain itu, penyempurnaan peraturan dan kebijakan di 
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bidang penagihan juga harus terus dilakukan. Seiring dengan pelaksanaan penagihan pajak, 
peranan Jurusita Pajak harus selalu diperhatikan dan dikelola dengan baik. Harapannya adalah 
untuk mendapatkan penagihan pajak yang efektif dan efisien. (www.bppk.depkeu.go.id)

Tabel 1.1
Jumlah Penerbitan Surat Teguran dan Surat Paksa

Tahun 2009 s/d 2013

Tahun
Jumlah 
Surat 

Teguran

Nilai Surat 
Teguran

Jumlah 
Surat 
Paksa

Nilai Surat Paksa

2009 328 222.236.054 628 826.093.178
2010 507 18.483.522.464 300 13.420.755.061
2011 416 8.865.207.670 461 7.639.467.683
2012 457 12.913.659.025 234 12.767.566.910
2013 428 9.831.961.745 237 8.285.377.890

Sumber : Seksi Penagihan KPP Pratama Semarang Tengah Satu

Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi kenaikan dan penurunan surat teguran pada tahun 
2010 dan 2012 sebesar 507 lembar dan 457 lembar surat teguran yang diterbitkan. Sedangkan, 
penerbitan pada surat paksa terjadi penurunan dari tiap tahunnya kecuali pada tahun 2013 
mengalami kenaikan sebesar 237 lembar.

Berdasarkan uraian di atas maka pembahasan lebih lanjut terhadap pengaruh penagihan 
pajak yang dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak. Dalam penelitian ini mengambil judul 
“PENGARUH PENAGIHAN PAJAK DENGAN SURAT TEGURAN DAN SURAT PAKSA 
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK BADAN DI KANTOR PELAYANAN PAJAK 
PRATAMA SEMARANG TENGAH SATU ”.

2. Telaah Pustaka
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Penagihan Pajak 

Menurut buku Mardiasmo (2011:125) yang dimaksud dengan penagihan pajak yaitu: 
“Penagihan pajak adalah serangkaian tindakan agar Penanggung Pajak melunasi utang dan biaya 
penagihan pajak dengan menegur atau mengingatkan, melaksanakan penagihan seketika dan 
sekaligus, memberitahukan Surat Paksa, mengusulkan pencegahan, melaksanakan penyitaan, 
melaksanakan penyanderaan, menjual barang yang telah disita.”

Dasar hukum pelaksanaan penagihan pajak diatur dalam Undang-undang Nomor 19 
Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-undang Nomor 19 tahun 2000. Dalam melaksanakan penagihan pajak terdapat alur dan 
urutan proses pelaksanaannya, dengan alasan dilakukannya penagihan pajak tersebut, dan waktu 
pelaksanaannya. 

2.1.2 Surat Teguran
Tindakan pelaksanaan penagihan pajak dengan Surat Paksa diawali dengan Surat 

Teguran, surat peringatan, atau surat lain yang sejenis oleh pejabat yang berwenang atau kuasa 
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yang ditunjuk oleh pejabat tersebut setelah 7 (tujuh) hari sejak saat jatuh tempo pembayaran 
(Cahyo, 2006).

Surat teguran, surat peringatan, atau surat lain yang sejenis tidak diterbitkan terhadap 
wajib pajak yang telah disetujui untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajaknya walaupun 
tanggal jatuh tempo pembayaran pajak telah terlampaui dan wajib pajak belum melunasi utang 
pajaknya. Hal ini wajar saja karena wajib pajak tersebut akan menanggung beban tambahan berupa 
bunga sesuai dengan ketentuan yang berlaku terhadap keterlambatan pembayaran tersebut. Tetapi 
keterlambatan tersebut adalah atas sepengetahuan dan persetujuan fiskus sehingga terhadapnya 
tidak akan diberikan surat teguran, karena pada dasarnya wajib pajak tersebut memiliki 
kepatuhan membayar pajak tetapi tidak bisa segera melakukan kewajibannya disebabkan kondisi 
keuangannya kurang baik. Apabila jumlah utang pajak yang masih harus dibayar tidak dilunasi 
oleh wajib pajak setelah lewat 21 hari sejak diterbitkannya surat teguran, maka pejabat segera 
menerbitkan Surat Paksa (Cahyo, 2006).

2.1.3  Surat Paksa
Dalam buku leaflet Nomor: PJ.091/KUP/L/003/2013-00, Surat Paksa merupakan surat 

perintah kepada Wajib Pajak/Penanggung Pajak untuk membayar pajak terutang sekaligus dengan 
biaya penagihan pajaknya.

Surat Paksa harus memuat sekurang-kurangnya:
1.  nama Wajib Pajak, atau nama Wajib Pajak dan Penanggung Pajak;
2.  dasar penagihan;
3.  besarnya utang pajak; dan
4.  perintah untuk membayar.
Surat Paksa diterbitkan oleh seorang Pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Keuangan. Dalam 

hal penagihan pajak yang dilakukan adalah penagihan pajak pusat, maka Menteri Keuangan yang 
menunjuk Pejabat untuk penagihan pajak pusat misalnya Kepala Kantor Pelayanan Pajak untuk 
Wajib Pajak yang terdaftar di wilayah kerjanya. Penerbitan Surat Paksa dilakukan saat:

•	 Penanggung Pajak tidak melunasi utang pajak dan kepadanya telah diterbitkan Surat 
Teguran atau Surat Peringatan atau surat lain yang sejenis;

•	 Penanggung Pajak yang terhadapnya telah dilakukan penagihan seketika dan 
sekaligus; atau 

•	 Penanggung Pajak tidak memenuhi ketentuan dalam keputusan persetujuan angsuran 
atau penundaan pembayaran pajak

2.1.4 Kepatuhan Wajib Pajak
Pengertian kepatuhan pajak menurut Zain (2003:31) dalam Pandapotan (2012), yaitu 

kepatuhan pajak adalah suatu iklim kepatuhan dan kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan 
yang tercermin dalam situasi dimana Wajib Pajak paham dan berusaha untuk memahami semua 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, mengisi formulir pajak dengan lengkap 
dan jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar dan membayar pajak tepat pada 
waktunya.

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepatuhan Wajib Pajak adalah 
suatu sikap taat dari wajib Pajak untuk melaksanakan semua kewajiban dan memenuhi hak 
perpajakannya sesuai dengan aturanaturan yang berlaku (Pandapotan, 2012).
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2.2 Hubungan Logis Antar Variabel dan Perumusan Hipotesis
2.2.1 Hubungan Pengaruh Penagihan Pajak dengan Surat Teguran Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak
Penagihan pajak sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 1997 

yang telah diubah dengan Undang-Undang No. 19 Tahun 2000 mengatur bahwa setelah lewat 
7 hari jatuh tempo tunggakan pajak, tetapi Wajib Pajak belum melunasi utang pajak maka akan 
diterbitkan surat teguran. Ini bermaksud untuk mengingatkan Wajib Pajak dalam melaksanakan 
kewajibannya dan hanya bersifat persuasif karena belum ada sanksi hukum. Setelah lewat 21 hari 
sejak diterbitkannya surat teguran (Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan 
Umum dan tata Cara Perpajakan).
H1 :  Penagihan pajak dengan surat teguran berpengaruh signifikan terhadap  kepatuhan wajib 

pajak badan.

1.1.2 Hubungan Penagihan Pajak dengan Surat Paksa Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Tujuan diterbitkannya surat paksa sebagaimana pengertian yang dicantumkan dalam 

undang-undang adalah untuk menagih utang pajak. Setelah diterbitkannya surat paksa, diharapkan 
penanggung pajak segera melunasi utang pajaknya. Jika kepada Wajib Pajak yang telah ditebitkan 
surat paksa belum juga melunasi utang pajaknya dalam waktu 2 x 24 jam, maka akan dilakukan 
penyitaan. Biasanya Wajib Pajak akan merasa takut, sehingga mereka akan melunasi tunggakan 
pajaknya baik secara langsung maupun angsuran yang tentunya akan mempengaruhi pencairan 
tunggakan pajak. Oleh karena itu, peneliti menduga ada pengaruh antara penagihan pajak dengan 
surat paksa terhadap kepatuhan wajib pajak badan. Dugaan ini didasarkan karena selama ini 
Direktorat Jenderal Pajak belum mampu membuat masyarakat patuh akan pajak. Berdasarkan 
uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 :  Penagihan pajak dengan surat paksa berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak badan.

2.3 Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1 menyajikan kerangka pemikiran teoritis untuk pengembangan hipotesis pada 

penelitian ini. Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka penelitian ini dapat dituangkan dalam 
suatu skema. Berikut ini kerangka pemikiran yang dapat digambarkan pada gambar di bawah ini.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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3. Metode Penelitian
3.1 Objek Penelitian, Populasi, dan Sampel
3.1.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memperoleh objek penelitian dari Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Semarang Tengah Satu. Objek penelitian ini adalah penagihan pajak dengan surat teguran 
dan penagihan pajak dengan surat paksa.

3.1.2 Populasi dan Penentuan Sampel
Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal 

minat yang ingin peneliti investigasi (Uma Sekaran, 2009: 121). Populasi dalam penelitian ini 
adalah wajib pajak badan yang melaksanakan kewajiban di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Semarang Tengah Satu.

Sampel (sample) adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota 
yang dipilih dari populasi (Uma Sekaran, 2009: 123). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sampling purposive. Sampel dalam penelitian ini yaitu hanya wajib pajak 
badan yang pernah mendapatkan penagihan dengan surat teguran dan surat paksa. Sedangkan 
sampel data yang di pergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan seksi penagihan di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Tengah Satu dari tahun 2009 sampai dengan 2013.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data kuantitaif 
yang diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Tengah Satu.

3.2.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang 

di dapat dari data penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa yang diterbitkan dan 
dilunasi yang terdapat di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Tengah Satu.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan data 

dokumenter (documentary data). Data penelitian ini berasal dari seksi Penagihan Pajak dan seksi 
Pengolahan Data dan Informasi (PDI) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Tengah Satu.

3.4 Metode Analisis
3.4.1 Analisis Regresi Berganda

Menurut Sugiyono (2011: 277), Analisis regresi ganda digunakan peneliti, bila peneliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), 
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah : Y=a+b1X1+b2X2

Keterangan:
Y  = Kepatuhan Wajib Pajak Badan
a  = Kostanta
b1  = Koefisien surat teguran
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b2  = Koefiisen surat paksa
X1  = Surat teguran
X2  = Surat paksa

3.4.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan penjelasan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011:19).

3.4.3 Uji hipotesis
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan uji 

t. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variable independen (X1 dan X2) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Langkah –langkah yang dilakukan dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
a. Menentukan Hipotesis

Ho  :  b < 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel X 
dengan variabel Y.

Ha  :  b > 0, artinya terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel X dengan 
variabel Y.

b. Menentukan Tingkat Signifikansi
 Tingkat signifikansi menggunakan alpha 5%. Signifikansi 5% atau 0,05 artinya 

penelitian ini menentukan risiko kesalahan dalam mengambil keputusan untuk 
menolak atau menerima hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5% dan besar 
mengambil keputusan sedikitnya 95% (tingkat kepercayaan).

c. Kriteria Pengujian
 Jika t hitung < t tabel > 0,05 maka Ho ditolak (Ha diterima), artinya bahwa variabel 

X dengan variabel Y tidak mempunyai pengaruh positif signifikan.
Jika t hitung > t tabel < 0,05 maka Ho ditolak (Ha diterima), artinya bahwa variabel X 
dengan variabel Y mempunyai pengaruh positif signifikan.

3.4.4	 Uji	Koefisien	Determinasi
Dalam uji linear berganda, Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

prosentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat untuk 
itu digunakan angka-angka pada tabel model summary. Cara menetukan Koefisien Determinasi 
dengan melihat kolom R2, hasil dari analisa data SPPS. 

3.4.5 Uji Asumsi Klasik 
3.4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal.Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik atau uji statistik (Ghozali, 2011:160).

a. Analisis Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 

grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
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mendeteksi distribusi normal. Namun demikian hanya dengan melihat histogram 
hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang 
lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu 
garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2011:161).

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Dasar pengambilan keputusan :
- Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas.

- Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/ atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Analisis Statistik
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati secara 

visual kelihatan normal, pada hal secara statistik bila sebaliknya. Oleh sebab itu 
dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik lain 
yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non- 
parametrik Kolmogorov- Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat 
hipotesis (Ghozali, 2011:164):
H0   :  Data residual berdistribusi normal 
HA  :  Data residual tidak berdistribusi normal

3.4.5.2 Uji Multikolonieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011:105).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Multikolinieritas di dalam model regresi dapat juga 
dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2)  variance inflation factor  (VIF). Kedua ukuran 
ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cuttoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 
atau sama dengan nilai VIF > 10.  
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3.4.5.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika  variance  
dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas 
atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139).

Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik  Scatter Plot  antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu y adalah y yang telah diprediksi, 
dan sumbu x adalah residual (y prediksi –y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar 
analisisnya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2011):  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 
pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisis Data
4.1.1 Statistik Diskriptif

Statistik diskriptif memberikan gambaran atau diskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 
rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, sum (Ghozali, 2011).

Tabel 4.1
Hasil Statistik Diskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Surat Teguran 60 0 192 2136 35,60 39,569
Surat Paksa 60 0 163 1869 31,15 31,096
kepatuhan wajib pajak 60 1 42 867 14,45 9,229
Valid N (listwise) 60

Sumber: Hasil pengolahan data dengan program SPSS 19

Dari tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa dari keseluruhan sampel yang diambil 
diketahui bahwa variabel Penagihan Pajak dengan Surat Teguran diperoleh nilai minimum  0 
dan nilai maksimum sebesar 192, serta rata-rata surat teguran sebesar 35,60 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 39,569. Variabel Penagihan Pajak dengan Surat Paksa diperoleh nilai minimum 
0 dan nilai maksimum sebesar 163, serta rata-rata surat paksa sebesar 31,15 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 31,096. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak badan terendah diperoleh nilai minimum 
1 dan nilai maksimum sebesar  42, serta rata-rata kepatuhan wajib pajak badan sebesar 14,45 
dengan nilai standar deviasi sebesar 9,229.
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4.1.2 Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1 Uji Normalitas

Untuk mendeteksi normalitas data dapat juga dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian yaitu (Ghozali,2011:32):
Hipotesis Nol (Ho)  : data terdistribusi secara normal
Hipotesis Alternatif (HA) : data tidak terdistribusi secara normal

Tabel 4.2
Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 60
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 7,26724200
Most Extreme 
Differences

Absolute ,123
Positive ,123
Negative -,073

Kolmogorov-Smirnov Z ,956
Asymp. Sig. (2-tailed) ,321
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS 19

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai K-S 0,956 dengan probabilitas 
signifikansi 0,321 dan nilainya jauh di atas α=0.05 hal ini berarti hipotesis nol tidak dapat ditolak 
atau variabel penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa terdistribusi secara normal.

Gambar 4.1
Grafik	Histrogram

                    Sumber : Output SPSS 19
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Gambar 4.2
Grafik	Normal	P-P	Plot	of	Regresion	Standarized	Residual

             Sumber : Output SPSS 19
 

Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot dapat disimpulkan 
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang normal. Sedangkan pada grafik normal 
plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

4.1.2.2 Uji Multikolonieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Multikolinearitas dapat dilihat dengan membandingkan 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas terjadi jika nilai Tolerance 
< 0,10 atau nilai VIF > 10.

Tabel 4.3
Uji Multikolonieritas

Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)
Surat Teguran ,995 1,005
Surat Paksa ,995 1,005

Sumber : Pengolahan Data dengan program SPSS 19

Hasil perhitungan surat teguran dan surat paksa pada tabel 4.3 menunjukkan nilai tolerance 
> 0,10 dan nilai VIF < 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi penelitian ini adalah terbebas dari multikolinearitas atau dapat 
dipercaya dan obyektif.
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4.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode Scatter plot. 

Seperti pada gambar berikut ini :

Gambar 4.3
Uji Heteroskedastisitas

                              Sumber : Output SPSS

Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 
di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
kepatuhan wajib pajak badan berdasarkan masukan variabel penagihan pajak dengan surat teguran 
dan surat paksa.

4.1.3 Analisis Regresi Berganda
Perhitungan  statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 19.00. Adapun 
analisa data adalah sebagai berikut  :

Tabel 4.4
Hasil Uji Regresi

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.

Collinearity 
Statistics

B
Std. 

Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 7,615 1,574 4,838 ,000

Surat 
Teguran

,127 ,024 ,546 5,221 ,000 ,995 1,005

Surat Paksa ,074 ,031 ,249 2,380 ,021 ,995 1,005
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS 19
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Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk persamaan 
regresi berganda adalah sebagai berikut :

Y = 0,546 X1 + 0,249 X2
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Penagihan pajak dengan Surat Teguran (X1) = 0,546 dengan signifikasi =0,000, hal ini 

menunjukkan bahwa penagihan pajak dengan surat teguran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak badan artinya bila surat teguran naik sebesar 1 %, maka 
kepatuhan wajib pajak badan akan cenderung meningkat 0,546 %

2. Penagihan pajak dengan Surat Paksa (X2) = 0,249 dengan signifikasi =0,021, hal ini 
menunjukkan bahwa penagihan pajak dengan surat paksa berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak badan artinya bila surat paksa naik 1%, maka kepatuhan 
wajib pajak badan  akan cenderung meningkat 0,249%.

4.1.4 Uji Hipotesis (Uji t)
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5
Hasil Uji Hipotesis

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.

Collinearity 
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 7,615 1,574 4,838 ,000

Surat Teguran ,127 ,024 ,546 5,221 ,000 ,995 1,005
Surat Paksa ,074 ,031 ,249 2,380 ,021 ,995 1,005

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS 19

4.1.4.1 Uji Hipotesis Pertama (H1)
Hipotesis 1:  Penagihan Pajak dengan Surat Teguran Berpengaruh Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan
Variabel Penagihan Pajak dengan Surat Teguran memiliki nilai t hitung sebesar 5,221 dan 
nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan (0,000) < (0,05), hal ini berarti variabel 
Penagihan Pajak dengan Surat Teguran signifikan pada level 5 % dan H1 diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel Penagihan Pajak dengan Surat Teguran secara statistik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan.

4.1.4.2 Uji Hipotesis Kedua (H2)
Hipotesis 2:  Penagihan Pajak dengan Surat Paksa Berpengaruh Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan
Variabel Penagihan Pajak dengan Surat Paksa memiliki nilai t hitung sebesar 2,380 dan 
nilai signifikan sebesar 0,021. Nilai signifikan (0,021) < (0,05), hal ini berarti variabel 
Penagihan Pajak dengan Surat Paksa signifikan pada level 5 % dan H2 diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel Penagihan Pajak dengan Surat Paksa secara statistik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan.
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4.1.5	 Koefisien	Determinasi
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel-variabel 

bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan 
dengan nilai R square.

Tabel 4.6
Hasil	Pengujian	Koefisien	Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of the 

Estimate
1 ,616a ,380 ,358 7,394
a. Predictors: (Constant), Surat Paksa, Surat Teguran
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber : Hasil pengolahan data dengan program SPSS 19
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat besar nilai adjusted R2 sebesar 0,358 yang berarti variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 35,8 %. Hal ini berarti 
35,8 % Kepatuhan Wajib Pajak Badan dipengaruhi variabel Penagihan Pajak dengan Surat 
Teguran dan Penagihan Pajak dengan Surat Paksa. Sisanya 64,2 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2.  Pembahasan
4.2.1 Pengaruh  Surat Teguran terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel Penagihan Pajak dengan Surat Teguran 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan, dapat diketahui bahwa variabel Penagihan Pajak dengan 
Surat Teguran berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan. Oleh karena itu 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan 
menerbitkan surat teguran bagi wajib pajak yang masih tidak patuh dapat memberikan peringatan 
atau teguran untuk melunasi utang pajaknya.  

4.2.2 Pengaruh Surat Paksa terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel Penagihan Pajak dengan Surat Paksa 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan, dapat diketahui bahwa variabel Penagihan Pajak dengan 
Surat Paksa berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan. Oleh karena itu 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama (H2) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan 
menerbitkan surat paksa bagi wajib pajak yang masih tidak patuh agar segera melunasi utang 
pajaknya dan membayar biaya penagihan pajak.

5. Simpulan, Saran dan Keterbatasan
5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di awal dan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan sebagaimana yang telah dibahas dalam skripsi ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penagihan Pajak dengan Surat Teguran berpenagruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak badan.
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2. Penagihan Pajak dengan Surat Paksa berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak badan.

3. Pengujian koefisien determinasi diperoleh  nilai adjusted R2 sebesar 0,358 yang 
berarti variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen 
sebesar 35,8 %. Hal ini berarti 35,8 % Kepatuhan Wajib Pajak Badan dipengaruhi 
variabel Penagihan Pajak dengan Surat Teguran dan Surat Paksa. Sisanya 64,2 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditemukan beberapa saran 

sebagai berikut:
1. Pemerintah dalam hal ini Ditjen Pajak diharapkan melakukan tindakan tegas terhadap 

Wajib Pajak yang tidak kooperatif sesuai dengan ketentuan perpajakan yang ada dan 
berlaku di Indonesia.

2. Upaya peningkatan kesadaran wajib pajak untuk melaksanakan pembayaran pajaknya 
hendaknya terus ditingkatkan melalui penyuluhan- penyuluhan pajak secara intensif.

5.3 Keterbatasan 
Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang memerlukan 

perbaikan dalam penelitian berikutnya. Berikut ini keterbatasan penelitian dalam penelitian ini 
antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu obyek saja, yaitu di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Semarang Tengah Satu. Dan sampel yang digunakan hanya wajib pajak 
badan yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Tengah Satu.

2. Data yang diolah hanya merupakan data sekunder, yaitu data jumlah surat teguran 
dan surat paksa yang diterbitkan dan dilunasi yang terdapat di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Semarang Tengah Satu periode 2009 s/d 2013.

3. Data yang diolah hanya jumlah lembar surat diterbitkan kepada wajib pajak dengan 
jumlah surat yang direspon oleh wajib pajak, tanpa menganalisa berapa jumlah yang 
menjadi piutang atau tagihan dan banyaknya yang berhasil dilunasi jika yang diolah 
adalah jumlah Rupiah, kemungkinan hasil akan berbeda.

4. Hasil analisis regresi dalam penelitian ini menghasilkan Adjusted R Square 35,8 %, 
masih ada 64,2 % faktor lain yang dapat menyempurnakan   penelitain ini.

5.4 Agenda Penelitian Yang Akan Datang
Berdasrkan keterbatasan di atas, maka implikasi yang diberikan untuk penelitian 

berikutnya yaitu:
1. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dilakukan pengambilan obyek penelitian 

yang lebih banyak pada perusahaan yang melakukan tindakan penagihan pajak 
dengan surat teguran dan surat paksa.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas ruang lingkup penelitian dengan 
memperbanyak jumlah sampel atau menambah variabel independent lainnya.
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3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya untuk mencari litelatur atau referensi tentang 
kriteria patuh wajib pajak sebagai pengakuan, sehingga jelas yang dikatakan patuh 
dan tidak patuh.
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Abstract

This research aims to test the effect of the use of management accounting system (MAS) to the 
Small and Medium Enterprises (SMEs) management performance moderating with interdepence 
unit. This research use survey method with sampel is Small and Medium Enterprises (SMEs) in 
Kabupaten Rembang, with cluster sampling obtained sample 186 SMEs. Analysis of the data 
using linear regression moderating. Result of research refer that management accounting system 
(MAS) have an influence on positive to SMEs management performance. This suggest that SAM 
an influence to performance management (SMEs) stronger when moderated by interdependence.

Keyword:  Management Accounting System, Interdependence, SMEs Management 
Performance 

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) 
terhadap kinerja manajer UKM dengan saling ketergantungan sebagai variabel moderasi. 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan sampel Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
yang berada di Kabupaten Rembang, pengambilan sampel menggunakan cluster sampel dan 
diperoleh sampel sebanyak 186 UKM. Analisis data menggunakan regresi linier moderasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa SAM berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajer 
UKM. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa SAM lebih berpengaruh terhadap kinerja manajer 
UKM ketika dimoderasi oleh saling ketergantungan.

Keyword: Sistem Akuntansi Manajemen, Saling Ketergantungan dan Kinerja Manajer UKM

1.   Pendahuluan
Pengalaman masa lalu menunjukkan bahwa sektor riil yang dikuasai oleh perusahaan 

konglomerasi yang tidak didukung oleh kinerja yang baik, menyebabkan mereka menjadi 
bangkrut akibat krisis, yang selanjutnya dalam skala yang lebih luas menjadikan negara Indonesia 

*)  Staff Pengajar STIE “YPPI” Rembang
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terpuruk karena jumlah mereka yang sedikit ternyata menguasai sebagian besar perekonomian 
nasional. Di sisi lain, perusahaan kecil dan menengah (UKM) yang jumlahnya sangat banyak 
namun mempunyai porsi peranan yang kecil dalam perekonomian nasional, ternyata mampu 
bertahan dalam situasi krisis. Kontribusi UKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 
2012 sebesar 59,08%, sedangkan Usaha Besar (UB) sebesar 40,92% dan kontribusi UKM dalam 
penyerapan tenaga kerja sebesar 97,16%, sedangkan UB sebesar 2,84% (Kementrian Koperasi 
dan UKM, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan perekonomian nasional Indonesia 
sesungguhnya berada pada UKM yang secara masal merupakan skala ekonomi kerakyatan.

Pada umumnya permasalahan yang dihadapi oleh usaha kecil berkaitan dengan masalah 
kemampuan manajemen atau pengelolaan yang kurang profesional. Keefektifan dari implementasi 
akuntansi manajemen adalah dapat menjelaskan dan membantu perusahaan dalam mengelola hal-
hal yang belum jelas dan ketidakpastian lingkungan bisnis. Akuntansi manajemen dibutuhkan 
untuk menjelaskan informasi yang relevan dan tepat waktu dalam pengambilan keputusan dan 
kontrol kinerja. Selain itu akuntansi manajemen yang berfungsi sebagai sub kontrol organisasi 
akan selalu dihadapkan pada sub sistem kontrol lainnya seperti saling ketergantungan antar 
unit karena kedua sub sistem kontrol tersebut akan selalu ada dalam suatu organisasi. Untuk itu 
suatu sistem akuntansi manajemen yang didukung oleh informasi antar unit akan mempengaruhi 
kinerja UKM. Sehingga dapat dikatakan bahwa implementasi SAM pada UKM yang didukung 
oleh informasi antar unit dapat membantu kinerja manajer yang sekaligus sebagai pemilik UKM.

Menurut Otley (1980) para peneliti telah menerapkan pendekatan kontinjensi guna 
menganalisis dan desain sistem kontrol, khususnya di bidang sistem akuntansi manajemen. 
Beberapa peneliti dalam bidang akuntansi manajemen melakukan pengujian untuk melihat 
hubungan variabel-variabel kontekstual seperti ketidakpuasan lingkungan, ketidakpastian 
tugas struktur dan kultur organisasional, ketidakpastian strategi dengan desain sistem akuntansi 
manajemen.

Pendekatan kontinjensi menarik minat para peneliti karena mereka ingin mengetahui 
apakah tingkat keandalan suatu sistem akuntansi manajemen akan selalu berpengaruh sama pada 
setiap kondisi atau tidak. Berdasarkan teori kontinjensi maka terdapat faktor situasional lain 
yang mungkin akan saling berinteraksi dalam suatu kondisi tertentu. Diawali dari pendekatan 
kontinjensi ini maka muncul lagi kemungkinan bahwa desentralisasi juga akan menyebabkan 
perbedaan kebutuhan informasi akuntansi manajemen.

Akuntansi manajemen adalah informasi keuangan yang merupakan keluaran yang 
dihasilkan oleh tipe akuntansi manajemen yang dimanfaatkan terutama oleh pemakain intern 
organisasi. Menurut Mulyadi (2001) akuntansi manajemen dapat dipandang dari dua sudut 
yaitu akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe akuntansi dan akuntansi manajemen sebagai 
salah satu tipe informasi. Sistem akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme pengendalian 
organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang berguna untuk 
memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai alternative aktivitas yang dapat 
dilakukan (Nazaruddin, 1998). 

Sesuai dengan pendekatan kontinjensi, Otley (1980) menyatakan bahwa akuntansi 
manajemen didasarkan premis bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen secara universal 
selalu tepat digunakan seluruh organisasi, namun sistem akuntansi manajemen hanya sesuai 
untuk suatu konteks atau kondisi tertentu saja. Teori kontinjensi dalam metoda penelitian 
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mengargumenkan bahwa efektifitas desain sistem akuntansi manajemen tergantung eksistensi 
perpaduan antara organisasi dengan lingkungannya. 

Akuntansi memberikan informasi yang dibutuhkan pelaku bisnis dalam menjalankan 
fungsi manajemen, diantaranya perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Kualitas 
informasi akuntansi tergantung pada tiga hal; (1) akurat, berarti informasi harus bebas dari 
kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan dengan jelas memberi arti, (2) tepat waktu, 
berarti penyampaian informasi tersebut sesuai dengan waktu yang ditentukan atau datangnya 
pada penerima tidak terlambat, (3) Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk 
pemakaiannya dalam kebutuhan pengambilan keputusan dan mempunyai nilai prediksi, umpan 
balik dan tepat waktu.

Maka diperlukan informasi yang dapat memberikan nilai tambah untuk melaksanakan 
fungsi manajemen. Nilai tambah tersebut dapat diperoleh bila informasi mempunyai kriteria: (1) 
mengurangi ketidakpastian, (2) memberikan kepastian bahwa ada lebih banyak pilihan tindakan 
yang dipertimbangkan oleh pengambil keputusan, dan (3) mengungkapkan sejauh mana tindakan 
yang direncanakan dan pencapaian hasil yang diharapkan (Anthony, 1985).

Saling ketergantungan merupakan variabel penting dalam hubungan kontraktual. 
Perbedaan fungsi dan spesialis organisasi memungkinkan terjadinya saling ketergantungan 
organisasional (Aldrich 1976, dalam Arsono dan Muslichah, 2002). Pernyataan di atas menunjukan 
bahwa saling ketergantungan akan timbul bila ada dua buah organisasi yang mempunyai fungsi 
dan spesifikasi yang berbeda. Dari uraian di atas, maka tulisan ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajer UKM yang dimoderasi oleh 
Saling Ketergantungan. 

2.   Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis
Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) digunakan oleh manajer dari berbagai departemen 

dan tingkatan dalam membantu pengambilan keputusan. Sistem akuntansi yang digunakan dengan 
rapi yang mencakup seluruh karakteristik SAM tersebut. Maka kelengkapan, keluasan cakupan, 
kemudahan dan ketepatan dalam memperoleh informasi tersebut akan berguna bagi para manajer 
dalam mengambil keputusan dan meningkatkan kinerja manajer.

SAM dapat membantu meningkatkan kinerja manajer UKM dengan cara mengatasi 
berbagai kesulitan yang ada dalam manajemen. Karakteristik SAM yang mampu memberikan 
cakupan yang luas terhadap berbagai informasi manajemen UKM, integrasi dari berbagai kegiatan 
departemen yang ada akan dengan mudah di akses oleh manajemen dalam waktu yang relatif 
singkat. Hal ini akan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat (Nazarrudin, 1998) 
sehingga akan meningkatkan kinerja manajer UKM. 

Kinerja UKM diartikan sebagai salah satu faktor penting dalam perusahaan, karena 
dengan meningkatnya kinerja UKM diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Kinerja UKM yang diperoleh manajer juga merupakan salah satu faktor yang dapat dipakai untuk 
meningkatkan keefektifan perusahaan. Kinerja manajerial UKM menunjukkan kemampuan 
manajemen dalam menjalankan fungsi manajemen yang merupakan aktivitas bisnis, yang tentu 
selalu berkenaan dengan pengambilan keputusan. Selanjutnya Mahoney (1965) dan Nazaruddin 
(1998), Juniarti dan Evelyn (2003), mengemukakan bahwa kemampuan manajemen dalam hal 
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planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pengarahan) dan controlling 
(pengendalian) dapat dijadikan indikator penilaian kinerja manajerial, berdasarkan pandangan 
bahwa kinerja manajerial akan baik jika ia memiliki kemampuan untuk menjalankan fungsi 
atau aktivitas bisnisnya tersebut, di mana kemampuan tersebut dipengaruhi oleh informasi yang 
berkualitas yang diperoleh dari sistem akuntansi manajemen yang terarah dan terintegrasi dengan 
baik. Hasil penelitian Arsono dan Muslichah (2002) menunjukkan bahwa SAM berpengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja Manajer UKM. Dari uraian dan hasil penelitian di atas, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1:  Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
manajer UKM

Saling ketergantungan adalah salah satu variabel kontijensi yang perlu dipertimbangkan 
dalam merancang SAM, tetapi masih sedikit perhatian dari peneliti (Sarwono, 2004). Peneliti 
yang telah mengkaitkan secara langsung saling ketergantungan dengan SAM adalah Chenhall 
Morris (1986), Mia dan Goyal (1991), Bouwens dan Abernethy (2000) dalam Gerdin (2005).

Evaluasi prestasi di dalam sub unit organisasi yang mempunyai tingkat saling 
ketergantungan yang tinggi, tingkat saling ketergantungan akan menyebabkan semakin kompleks 
tugas yang dihadapi manajer, karena manajer tidak hanya memfokuskan kepada aktivitas dari 
sub unit yang lainnya yang berhubungan dengan sub unit manajer tersebut. Sebagai akibatnya 
manajer membutuhkan informasi yang lebih banyak, baik itu informasi yang berkaitan dengan 
departemennya sendiri maupun informasi yang berkaitan dengan departemen lain yang 
berhubungan (Arsono dan Muslichah, 2002). 

Robbins (2003) mengidentifikasi tiga bentuk saling ketergantungan, yaitu: 1) Sequential 
interdependence, yaitu satu kelompok tergantung pada suatu kelompok lain untuk masukannya 
tetapi ketergantungan itu hanya satu arah, misalnya Bagian Kredit dan Bagian Dana. Dalam hal 
ini bagian kredit bergantung pada bagian dana untuk masukanya. Dalam saling ketergantungan 
berurutan, jika kelompok yang memberi masukan tidak menjalankan tugasnya dengan benar 
maka kelompok yang bergantung pada kelompok pertama akan sangat terkena; 2) Pooled 
interdependence, yaitu dua atau lebih unit menyumbang output secara terpisah ke unit yang 
lebih besar, misalnya bagian Akuntansi/IT dan Bagian Operasional. Kedua departemen ini pada 
hakikatnya terpisah dan jelas terbedakan satu sama lain; dan 3) Reciprocal interdependence, 
dimana kelompok–kelompok bertukar masukan dan keluaran, misalnya kelompok pemasaran dan 
dana. Pada interdependence ini kelompok dana saling bergantung secara timbal balik.Kelompok 
dana memperlukan kelompok pemasaran untuk menginformasikan tentang bunga yang akan 
diterima oleh nasabah.

Semakin tinggi tingkat saling ketergantungan semakin kompleks informasi yang 
dibutuhkan. Unit organisasi tidak hanya perlu informasi yang berkaitan dengan unitnya sendiri, 
tetapi juga informasi yang berkaitan dengan unit lain. Evaluasi di dalam sub unit organisasi yang 
mempunyai tingkat interdependensi yang tinggi kemungkinan dibantu dengan informasi yang 
mempunyai ruang lingkup yang luas.  Informasi yang terintegrasi yang disajikan oleh SAM akan 
membantu para manajer dapat mengambil keputusan yang efektif sehingga akan berdampak pada 
peningkatan kinerja (Muslichah, 2002). Dari uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H2:  Karakteristik SAM lebih berpengaruh terhadap kinerja manajer ketika dimoderasi 
oleh saling ketergantungan
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Dari uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagaimana 
gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1. 
Kerangka Pemikiran Penelitian
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3.  Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh UKM yang ada di Kota 

Rembang yang berjumlah 586 UKM (Dinas Perindustrian dan Koperasi, 2013). 

UKM dipilih karena memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan 

perekonomian, namun memiliki keterbatasan dalam penggunaan informasi akuntansi 

manajemen, karena informasi tepat waktu merupakan pendorong utama bagi 

pengambilan keputusan dan pertumbuhan UKM. Dalam pengambilan sampel 

menggunakan cluster sampling, yaitu pengambilan sampel dengan membagi menjadi 

beberapa kelompok atau wilayah. Sampel UKM dalam penelitian ini dibagi menjadi 

14 wilayah sebagaimana tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1 
Proporsi Sampel Penelitian 

Kecamatan Jumlah UKM Prosentase Proporsi Sampel 
Rembang 47 8,02 18 
Lasem 33 5,63 12 
Pancur 32 5,46 12 
Sedan 102 17,40 38 
Pamotan 111 18,94 42 
Gunem 70 11,94 26 
Sulang 31 5,29 12 
Bulu 24 4,096 9 
Sumber 15 2,56 6 
Sluke 15 2,56 6 
Sarang 30 5,11 11 
Kragan 47 8,02 18 
Sale 29 4,94 11 

Total 586  220 

Sumber: Disperindagkop dan UKM diolah (2013) 
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kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian, namun memiliki keterbatasan 
dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen, karena informasi tepat waktu merupakan 
pendorong utama bagi pengambilan keputusan dan pertumbuhan UKM. Dalam pengambilan 
sampel menggunakan cluster sampling, yaitu pengambilan sampel dengan membagi menjadi 
beberapa kelompok atau wilayah. Sampel UKM dalam penelitian ini dibagi menjadi 14 wilayah 
sebagaimana tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1
Proporsi Sampel Penelitian

Kecamatan Jumlah UKM Prosentase Proporsi Sampel
Rembang 47 8,02 18
Lasem 33 5,63 12
Pancur 32 5,46 12
Sedan 102 17,40 38
Pamotan 111 18,94 42
Gunem 70 11,94 26
Sulang 31 5,29 12
Bulu 24 4,096 9
Sumber 15 2,56 6
Sluke 15 2,56 6
Sarang 30 5,11 11
Kragan 47 8,02 18
Sale 29 4,94 11

Total 586 220
 Sumber: Disperindagkop dan UKM diolah (2013)

Jumlah tersebut telah memenuhi kecukupan sampel secara statistik. Menurut Hair et al. 
(2006:11) bahwa jumlah sampel yang baik untuk penelitian dengan metode analisis multivariat 
minimum sebesar 130.
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen, variabel dependen dan 
variabel moderating. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Karakteristik Sistem 
Akuntansi Manajemen. SAM menurut Chenhall dan Morris (1986) memiliki empat karakteristik 
yaitu lingkup (broad scope), tepat waktu (timeliness), agregasi (agregation), dan integrasi 
(integration). SAM diukur dengan skala Likert 1 sampai 5, mulai dari sangat tidak sesuai sampai 
sangat sesuai, dengan item pernyataan sejumlah 17.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja manajer UKM. Kinerja manajerial 
UKM adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan manajerial yang meliputi 
perencanaan, investigasi, koordinasi, supervise, pengaturan staff, negoisasi dan representasi 
(Mahoney et al, 1963). Kinerja manajerial UKM diukur dengan kuesioner self rating yang 
dikembangkan oleh Mahoney et al. (1963). Instrumen ini menanyakan delapan bidang aktivitas 
manajemen dan satu pengukuran kinerja secara menyeluruh. Kedelapan bidang aktivitas tersebut 
meliputi: perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan 
(staffing), negosiasi dan perwakilan/representasi. Pengukuran mencakup poin 1 (sangat tidak 
baik) sampai poin 5 (sangat baik).

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah saling ketergantungan. Saling 
ketergantungan dioperasionalkan sebagai pertukaran output yang terjadi antara segmen dalam 
sub-unit organisasi. Dalam kasus UKM saling ketergantungan biasanya terjadi ketika beberapa 
unit yang terlibat dalam memproses. Instrumen yang digunakan oleh Macintosh dan Draft 
(1987) dan Bowens dan Abernethy (2000) digunakan untuk mengukur sejauh mana unit yang 
satu bergantung pada unit lain untuk mencapai tugas-tugas. Saling ketergantungan diukur dengan 
menggunakan skala likert dengan tujuh item pertanyaan yang dikembangkan oleh Gerdin (2005). 
Ukuran saling ketergantungan (SK) didasarkan pada tanggapan subyek terhadap serangkaian item 
yang menggunakan skala lima poin, dengan nilai satu jika informasinya sangat tidak relevan dan 
nilai lima jika informasinya sangat relevan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi moderasi 
dengan model sebagai berikut.
KMUKM = α1 + β1 SAM + β2 SK + β3 SAM*SK + e1 

Dalam hal ini untuk persamaan tersebut; KMUKM adalah Kinerja Manajer UKM, 
merupakan variabel dependen; SAM adalah Sistem Akuntansi Manajamen, merupakan variabel 
independen; SK adalah Saling Ketergantungan; SAM*SK adalah interaksi antara Sistem Akuntansi 
Manajemen dengan Saling Ketergantungan sebagai variabel moderasi; α1 adalah konstanta; β1, β2 

dan β3 adalah koefisien regresi; dan e1 adalah error term.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dengan metode survei, yaitu 

menggunakan kuesioner yang berisi butir-butir pengukur konstruk atau variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. Teknik penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung. Penyebaran secara 
langsung dilakukan peneliti dengan menyebarkan kuesioner pada Usaha Kecil Menengah (UKM) 
di Kabupaten Rembang. Teknik penyebaran dan pengumpulan data dilakukan pada tanggal   5 – 
30 Juni 2014. Jumlah kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 220 kuesioner. Dari kuesioner 
yang disebarkan, sebanyak 198 kuesioner kembali dan 22 kuesioner tidak kembali. Dari 198 
kuesioner yang kembali tersebut ada 12 kuesioner yang tidak diisi dengan lengkap sehingga 
dikeluarkan dari analisis, sehingga total kuesioner yang akan dianalisis sebesar 186 kuesioner. 
Hasil pengumpulan data jumlah kuesioner dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2 
Hasil Pengumpulan Data Jumlah Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebarkan 220 100%
Kuesioner yang tidak kembali 22 10%
Kuesioner yang kembali 186 85%
Kuesioner yang tidak lengkap dan tidak dapat dianalisis 12 5%
Total kuesioner yang dianalisis 186 85%

   Sumber: data primer, diolah peneliti (2014)

4.   Hasil dan Pembahasan
Karakteristik responden dalam penelitian ini dijabarkan dalam kategori pembagian 

kecamatan dan lama berdirinya usaha. Berdasarkan data pada tabel 3 dapat diketahui distribusi 
responden berdasarkan pembagian Kecamatan adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Proporsi Sampel Penelitian

Nama Kecamatan Jumlah Usaha Persentase Proporsi Sampel Kuesioner yang 
kembali

Rembang 47 8,02 18 16
Lasem 33 5,63 12 9
Pancur 32 5,46 12 9
Sedan 102 17,40 38 35
Pamotan 111 18,94 42 39
Gunem 70 11,94 26 24
Sulang 31 5,29 12 9
Bulu 24 4,096 9 6
Sumber 15 2,56 6 5
Sluke 15 2,56 6 4
Sarang 30 5,11 11 9
Kragan 47 8,02 18 14
Sale 29 4,94 11 7
Total 586 100% 220 186

   Sumber: data yang diolah (2014)

Perbandingan jumlah responden berdasarkan lama berdirinya usaha dapat dilihat pada 
tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan lama berdirinya usaha

Keterangan Jumlah Persentase
1 th – 5 th 41 22,04%
6 th – 10 th 57 30,65%

≥10 th 88 47,31%
Total 186 100%

   Sumber: data yang diolah (2014)
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Bila dilihat dari lama berdirinya usaha UKM dari tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden yaitu sebesar 88 UKM (47,31%)  telah berdiri lebih dari 10 tahun, 
sedangkan UKM yang memiliki umur antara 1 – 5 tahun terdapat 41 UKM (22,04%), dan UKM 
yang berumur 6 – 10 tahun sebanyak 57 UKM (30,65%). Hal ini menunjukkan bahwa UKM 
yang berada di Kabupaten Rembang bisa eksis dalam berbisnis karena bisa bertahan dalam kurun 
waktu yang cukup lama.

Adapun hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi moderasi dapat 
dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5 
Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien t value
Konstanta 16,929 -
SAM 0,322 1,881**
SAM*SK 0,438                    1,919**
Adjusted R2 0,564

Sumber: data yang diolah (2014)
Keterangan:
**   Signifikan pada level 5% (1,6532)
SAM = Sistem Akuntansi Manajemen, merupakan variabel bebas
SAM*SK = Interaksi SAM dengan Saling Ketergantungan, merupakan variabel 
moderasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa hipotesis 
1 terdukung dan signifikan pada level 5% dengan tanda koefisien positif, dimana nilai t hitung 
(1,881) > t tabel (1,6532), hal ini berarti bahwa Sistem Akuntansi Manajemen(SAM) berpengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja Manajer UKM. Hipotesis 2 juga terdukung dan signifikan pada 
5%, dimana t hitung (1,919) > t tabel (1,6532) serta nilai koefisien SAM*SK (0,438) lebih besar 
dari koefisien SAM (0,322) yang berarti bahwa interaksi antara Sistem Akuntansi Manajemen 
(SAM) dengan Saling Ketergantungan berpengaruh positif siginfikan terhadap Kinerja Manajer 
UKM atau dengan kata lain pengaruh SAM terhadap Kinerja Manajer UKM lebih besar ketika 
dimoderasi oleh Saling Ketergantungan. Nilai adjusted R2 sebesar 0,564 menunjukkan bahwa 
56,4% variasi Kinerja Manajer UKM (KMUKM) bisa dijelaskan oleh variasi dari Sistem 
Akuntansi Manajemen (SAM) dan Saling Ketergantungan (SAM*SK), sedangkan sisanya 
(43,6%) dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

4.1.  Pengaruh Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) terhadap Kinerja 
Manajer UKM
Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa SAM berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja manajer UKM terdukung, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 5. Hasil penelitian ini 
berarti bahwa ada hubungan positif antara SAM dengan Kinerja Manajer UKM. Yang berarti 
bahwa ketika UKM sudah menggunakan Sistem Akuntansi Manajemen yang baik, maka Kinerja 
Manajer UKM juga akan baik, dengan kata lain dalam kasus penelitian UKM di Kabupaten 
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Rembang rata-rata telah menggunakan Sistem Akuntansi Manajemen cukup baik sehingga bisa 
meningkatkan Kinerja Manajer, namun belum maksimal. Hal ini kemungkinan juga disebabkan 
karena adanya pengalaman dari para pelaku UKM, di mana sebagian besar UKM yang menjadi 
sampel sudah berusaha lebih dari 5 (lima) tahun.

Berdasarkan data yang telah diolah dari hasil penelitian terhadap 186 UKM yang menjadi 
responden penelitian rata-rata jawaban responden terhadap variabel karakteristik Sistem Akuntansi 
Manajemen (SAM) sebesar 3,87 yang menyatakan kategori bahwa informasi yang dihasilkan 
oleh Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) sudah cukup baik dimanfaatkan oleh UKM dalam 
mendukung kinerja manajer UKM, namun belum maksimal. Dengan menggunakan skala lima 
poin dimana skala satu adalah kategori sangat tidak baik dan skala lima adalah kategori sangat 
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa informasi yang ada sudah cukup baik digunakan oleh 
UKM, namun belum maksimal. Hal ini kemungkinan karena tidak bisa diprediksinya peristiwa 
pada masa yang akan datang seperti kenaikan biaya pengiriman produk, adanya kenaikkan bahan 
bakar minyak, kenaikkan listrik, dan pangsa pasar. Perencanaan SAM merupakan bagian dari 
sistem pengendalian organisasi yang perlu mendapatkan perhatian sehingga diharapkan bisa 
memberikan kontribusi positif di dalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian organisasi.

Untuk jawaban responden (UKM) pada variabel Kinerja Manajer UKM, rata-rata jawaban 
responden sebesar 4,08 yang berarti bahwa rata-rata jawaban UKM termasuk kategori sudah baik. 
Dengan menggunakan skala lima poin dimana skala satu adalah kategori sangat tidak baik dan 
skala lima adalah kategori sangat baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata manajer 
UKM dalam melakukan perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, staffing, 
negosiasi, controlling sudah baik. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Shoommuangpak 
(2011) yang menunjukkan bahwa implementasi akuntansi manajemen berpengaruh positif 
signifikan terhadap kualitas pengambilan keputusan dan kualitas pengambilan keputusan 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Chang 
(2002) yang menunjukkan bahwa manajer menggunakan informasi SAM untuk pengambilan 
keputusan secara konsisten. Lebih lanjut Chang (2002) menyatakan bahwa desain dari informasi 
SAM merupakan faktor penting dalam kualitas pengambilan keputusan dan kinerja.

Salah satu tugas akuntansi manajemen adalah membuat penilaian terhadap informasi yang 
dikumpulkan dan digunakan untuk pengambilan keputusan (Shoommuangpak, 2011). Dengan 
demikian adanya SAM, memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan secara tepat dan 
cepat (berkualitas) yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja.

4.2.  Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) lebih berpengaruh terhadap 
Kinerja Manajer UKM Ketika dimoderasi oleh Saling Ketergantungan
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa karakteristik SAM lebih berpengaruh terhadap 

Kinerja Manajer UKM ketika dimoderasi oleh Saling Ketergantungan diterima. Hal ini berarti 
bahwa pengaruh SAM terhadap Kinerja Manajer UKM lebih kuat ketika ada saling ketergantungan.

Berdasarkan hasil olah data dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa rata-rata UKM 
yang dijadikan responden penelitian memberikan jawaban variabel saling ketergantungan sebesar 
3,32, sementara rata-rata jawaban responden variabel kinerja manajer UKM sebesar 4,08 yang 
menyatakan bahwa interaksi antara SAM dengan saling ketergantungan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja manajer UKM. Dengan menggunakan skala lima poin dimana skala 
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satu adalah kategori sangat tidak baik dan skala lima adalah kategori sangat baik. Temuan ini 
menunjukkan bahwa masing-masing bagian dalam UKM belum dapat berkoordinasi satu dengan 
yang lain secara maksimal. Namun dari hasil penelitian ini menunjuukkan bahwa pemanfaatan 
informasi SAM dan informasi antar departemen (saling ketergantungan) cukup membantu kinerja 
manajer UKM.  

Perusahaan terdiri dari beberapa unit yang saling berkaitan satu dengan yang lain, yang 
berarti antara unit yang satu dengan yang lain saling bergantung. Unit dalam suatu perusahaan 
tidak hanya perlu informasi yang berkaitan dengan unitnya sendiri, tetapi juga informasi yang 
berkaitan dengan unit lain. Ketika perusahaan memiliki informasi sistem akuntansi manajemen 
yang baik, maka kinerja UKM juga akan baik. Ditambah bila saling ketergantungan antar unit 
dalam suatu UKM baik atau koordinasi antar unit baik, maka Kinerja UKM juga akan semakin 
baik juga. 

5. Simpulan, Implikasi, Keterbatasan dan Saran
5.1.   Simpulan

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan:
1. Bahwa informasi Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja manajerial UKM, yang berarti bahwa ada hubungan positif antara 
SAM dengan kinerja manajer UKM. Jika SAM yang ada di UKM Kabupaten 
Rembang sudah dimanfaatkan baik, maka kinerja manajer UKM-pun akan baik. 
Namun dalam hasil penelitian ini pemanfaatan informasi SAM untuk meningkatkan 
kinerja manajer belum maksimal. 

2. Bahwa interaksi antara SAM dengan saling ketergantungan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja manajer UKM. Hal ini berarti bahwa pengaruh SAM 
terhadap kinerja manajer UKM lebih kuat ketika ada saling ketergantungan.

5.2.   Implikasi
Informasi SAM yang dimiliki oleh UKM di Kabupaten Rembang sudah cukup baik 

digunakan, namun belum maksimal untuk mendukung usaha dan belum secara maksimal 
digunakan untuk meningkatkan kinerja UKM. Karakteristik SAM  juga lebih kuat pengaruhnya 
terhadap kinerja manajer UKM ketika ada saling ketergantungan antar unit kerja (kerjasama atau 
koordinasi) dalam usaha UKM, karena sebagian besar UKM yang menjadi sampel adalah usaha 
produksi barang.

5.3.   Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan dan saran dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini studi kasus UKM di kabupaten Rembang, jadi hasil penelitan ini yang 

berkaitan dengan hubungan antara SAM, saling ketergantungan, dan kinerja manajer 
UKM tidak bisa digeneralisir pada UKM di daerah lain atau perusahaan besar. 
Namun demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi atau rujukan bagi penelitian 
selanjutnya. Untuk penelitian selanjutnya agar tidak hanya mengambil satu kasus/
perusahaan saja.
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2. Sampel dalam penelitian ini meskipun sudah memenuhi persyaratan minimal namun 
masih kurang banyak, untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambah jumlah 
responden lagi.

3. Jumlah variabel dalam penelitian ini masih terbatas, hanya variabel independen yaitu 
sistem akuntansi manajemen (SAM), variabel moderasi (saling ketergantungan), dan 
variabel dependen (kinerja manajer). Untuk penelitian selanjutnya lebih baik jika 
digunakan variabel kontrol agar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen bisa terlihat jelas.
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